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ABSTRAK

Mufidah, Siti Manar. 2010Pengaruh Kreativitas Verbal terhadap Ketrampilan
Berbicara pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Univas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim MalangSkripsi. Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madg

Pembimbing : Dr. Rahmat Aziz, M.Si

Kata Kunci : Kreativitas Verbal, Ketrampilan Beraia

Ketrampilan berbicara merupakan kemampuan mengphkgkagagasan
serta ide yang dalam pikiran disertai ekspresiibara dan penyampaian gagasan
yang baik. Ketrampilan berbicara sangat erat huamga dengan mahasiswa.
Karena dalam proses kegiatan belajar mengajar te&jagli, mahasiswa dituntut
untuk berpendapat, menyampaikan pikiran dan gagakdam pikirannya.
Ketrampilan berbicara sendiri akan tumbuh dan bebdeng dengan baik karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kreativitas vémparupakan salah satu faktor
yang mampu menunjang adanya ketrampilan berbiesaosang selain faktor-
faktor lainnya. Fenomena dilapangan yang ada baddea mahasiswa fakultas
psikologi yang dikategorikan memiliki tingkat kredtas verbal yang kurang,
namun dia terampil dalam berbicara. Ini merupakdsan peneliti ingin
melakukan penelitian lebih dalam mengenai penghkreativitas verbal terhadap
ketrampilan berbicara mahasiswa fakultas psikdlddi Maliki Malang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahngkat kreativits
verbal, tingkat ketrampilan berbicara serta apa@d pengaruh kreativitas verbal
terhadap ketrampilan berbicara pada mahasiswa lpgikdIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Hipotesis yang diajukan terdapat,d@aitu H atau hipotesis nol
bahwa tidak ada pengaruh kreativitas verbal tefh&eframpilan berbicara. Dan
Ha atau hipotesis alternatif yang menunjukkan ada@ngaruh kreativitas verbal
terhadap ketrampilan berbicara.

Dalam penelitian ini memakai jenis penelitian kitatif korelasional,
Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakytsikologi 2007, 2008 dan
2009. Teknik pengambilan sampel yang digunakanahdandom stratified
proportional samplingsebesar 20%. Dan diperoleh sampel 25 pada angkatan
2007, 33 pada angkatan 2008 dan 35 pada angkah 3@hingga jumlah
keseluruhan sampel adalah 93 mahasiswa psikolagirumen yang dipakai
adalah tes kreativitas verbal dan skala ketrambi&abicara.

Hasil dari penelitian diperoleh tingkat ketrampilbarbicara mahasiswa
psikologi UIN Maliki Malang berada pada kategoridaeg (66,6%). Tingkat
kreativitas verbal mahasiswa psikologi juga benaada kategori sedang (64,5%).
Hasil analisis regresi sederhana menghasilkan Rilghg > Ravel (11,580 > 3,96)
dengan sig. 0,001 < 0,05 menunjukkan adanya penggang signifikan
kreativitas verbal terhadap ketrampilan berbicaaa dalam hal ini Ha diterima.
Sedangkan dari hasil analisis regresi bergandaralgie dari keempat aspek
kreativitas verbal, maka yang paling besar penggmladalah aspekexibility
atau keluwesan sebesar 28% sumbangan pengaruhrhadae ketrampilan
berbicara.
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ABSTRACT

Mufidah, Siti Manar. 2010Verbal Creativity Effect of Speaking Skills in d&nt
Faculty of Psychology at State Islamic UniversityMalang Maulana
Malik Ibrahim. Thesis. Faculty of Psychology at State Islamic
University of Malang Maulana Malik Ibrahim.

Advisor : Dr. Rahmat Aziz, M.Si

Keyword . Verbal Creativity, Speaking Skills

Speaking skills is the ability to express ideas aehs in the mind
accompanied by expression of speech and the dglofegood ideas. Speaking
skills are closely related with the student. Beeamsthe process of teaching and
learning activities occur, students are requirethiiok, express thoughts and ideas
in his mind. Speaking skills will grow and develppperly due to be influenced
by various factors. Verbal creativity is one fadioat could support the existence
of a person speaking skills in addition to othetdas. Phenomena existing in the
field that there is a student of psychology facuityo tends to have less verbal
creativity level, but he was skilled in speakingidTis the reason researchers want
to do more research on the influence of creatiwvityhe verbal skills to talk to
students of psychology faculty Maliki UIN Malang.

The purpose of this study is to determine the le¥elerbal creativity, the
level of speaking skills as well as whether thees \an effect of verbal creativity
skills to speak on psychology students UIN Malangulna Malik Ibrahim. The
hypothesis put forward there are two, namely thi mgpothesis that HO or no
effect on skill talk verbal creativity. And the Ha the alternative hypothesis
which shows the influence of verbal creativity péaking skills.

This study uses correlation type of quantitativeeegch. The subjects of
this study are students of psychology of class 20088 and 2009. The sampling
technigue used is proportional stratified randomm@ang of 20%. And it is
obtained samples of 25 in force 2007, 33 in 20@B3Hin the armed forces 2009.
Bringing the total sample were 93 psychology stislefihe instrument used is a
test of verbal creativity and speaking skills scale

The Results from research show the speaking siilldents of UIN Maliki

Malang to express opinions is in the middle catgd66.6%). Verbal creativity
level of psychology students are also on the middiegory (64.5%). Simple
regression analysis results offes > Raple (11.580 > 3.96) with a sig. 0.001 <
0.05 indicates a significant influence on verbalativity skills to speak and in this
case Ha accepted. While the result of multiple esgion analysis was obtained
from the four aspects of verbal creativity, thea thost influence is the aspect of
flexibility of a 28% donation affect to speakinglik
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia selain sebagai makhluk individu juga sekaliberperan sebagai
makhluk sosial. Sehingga dalam kehidupannya set&oniliki hubungan dengan
manusia yang lainnya. Sebagai makhluk sosial mansmiingkali memerlukan
orang lain memahami apa yang sedang ia pikirkaa,yapg ia inginkan, dan apa
yang ia rasakan. Mengungkapkan pikiran, perasaeherdak sesungguhnya
memang merupakan kebutuhan manusia. Artinya, l@Etautihan tersebut tidak
terpenuhi ia akan mengalami ketidakseimbangan jiwa.

Salah satu alat untuk berkomunikasi, menyampailde@rap dan perasaan
adalah berbicara. Berbicara merupakan salah sattankglan dari empat
ketrampilan berbahasa, yaitu ketrampilan menyinkakrampilan membaca dan
ketrampilan menulis. Setiap ketrampilan mempunyabumgan erat dengan
ketrampilan-ketrampilan lainnya. Ketrampilan-ketpalan tersebut hanya dapat
dikuasai dengan jalan praktik dan latihan dengamnktas yang banyak
(Setyaningsih, 2009: 1).

Berbicara merupakan suatu ketrampilan, dan ketlampiidak akan
berkembang kalau tidak dilatih secara terus men@leh karena itu, kepandaian
berbicara tidak akan dikuasai dengan baik tanpetildil Apabila selalu dilatih,
ketrampilan berbicara tentu akan semakin baik. l8elya, kalau malu, ragu, atau
takut salah dalam berlatih berbicara, niscaya k#gan atau ketrampilan

berbicara itu semakin jauh dari penguasaan.



Ketrampilan sendiri menurut Lutan (1988: 94) dipamgl sebagai satu
perbuatan atau tugas yang merupakan indikatortidgiat kemahiran seseorang
dalam melaksanakan suatu tugas.

Nadler (1986: 73) mengungkapkan bahwa ketrampilaau askill
merupakan kegiatan yang memerlukan praktek atawatddjartikan sebagai
implikasi dari aktivitas. Dunnette (1976: 33) mefmuisikan skill sebagai
kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan beddtmas yang merupakan
pengembangan dari hasidining dan pengalaman yang didapat.

Berbicara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (188&upakan
berkata, bercakap, berbahasa, melahirkan penddgraggn perkataan,tulisan,dan
sebagainya) atau berunding. Tarigan (1981: 15) erangakan bahwa berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikudgsiu kata-kata untuk
mengekspresikan, mengatakan serta menyampaikamarpikigagasan, dan
perasaan. Berbicara menurut Arsjad dan Mukti (1288merupakan kemampuan
mengucapkan  kalimat-kalimat  untuk  mengekspresikarmenyatakan,
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkarahlwa ketrampilan
berbicara merupakan suatu perbuatan yang dilakbeadasarkan kemampuan
untuk mengekspresikan dan menyampaikan ide-idejgpet serta gagasan yang
ada di dalam pikiran.

Selanjutnya Arsjad dan Mukti mengemukakan bahwhktigfeas berbicara
ditandai oleh beberapa karakteristik, diantarardalad sikap yang wajar, tenang

dan tidak kaku, pandangan harus diarahkan padanldweara, kesediaan



menghargai pendapat orang lain, kenyaringan skatancaran, relevansi atau
penalaran dan penguasaan topik (Arsjad dan Mud&8117).

Berdasarkan penjelasan tersebut seseorang dikattampil dalam
berbicara jika menunjukkan sikap-sikap tersebutikkeberbicara. Berbicara
merupakan kegiatan yang selalu dilakukan semuagofBanpa berbicara maka
tidak akan ada interaksi antar manusia. Berbicamagydimaksudkan dalam
penelitian ini adalah berbicara dalam bentuk form¥hitu berbicara yang
dilakukan mahasiswa ketika berada di dalam kelasgiketi sebuah perkuliahan
dan diskusi. Berbicara dalam hal ini lebih dikedahgan berpendapat, baik itu
mengajukan pertanyaan, memberikan sanggahan atagungkapkan pendapat
dalam pikirannya.

Berpendapat merupakan kegiatan yang tidak asing Batangan
mahasiswa. Sistem kredit semester yang berlakuedjupuan tinggi terwujud
dalam dua jenis kegiatan belajar, yaitu kegiatdajéetatap muka dengan dosen
(kuliah), dan kegiatan belajar yang dilakukan medwees tanpa kehadiran dosen
yakni kegiatan terstruktur dan kegiatan mandiridi@ jenis kegiatan tersebut
sangat membutuhkan keaktifan belajar yang tinggirdahasiswa. Pada kegiatan
belajar tatap muka dengan dosen mahasiswa tidalgahdnduk mendengar
ceramah dosen serta mencatatnya, melainkan dituntuiuk berpikir,
mengungkapkan pendapat, bertanya serta menanggapiyang disampaikan
dosen bahkan menerapkan apa yang dipelajari dndkédas ke dalam aktifitas
sehari-hari.

Pada umumnya dalam sebuah pembelajaran khususnyserdguruan

tinggi, masalah yang sering muncul adalah kurangakivitas belajar dan



rendahnya penalaran mahasiswa yang disebabkan koletngnya perhatian
mahasiswa dalam belajar, baik di kelas maupun al kelas. Pada prinsipnya
setiap mahasiswa perlu memiliki perhatian yang tbesdam belajar. Dalam
sistem pendidikan tinggi kedudukan mahasiswa bueagai penerima ilmu
pengetahuan saja, melainkan sebagai pemroses ilemgefahuan melalui
aktifitas. Mahasiswa harus sadar akan kedudukaselyagai pelajar, pemikir dan
pemrakarsa serta pejuang untuk kelak mengembanp®misbangunan nasional
melalui proses pembelajaran, penelitian, dan pafigabmasyarakat (Partadjaja
dan Sulastri, 2007: 66).

Sejak pendidikan dasar, peserta didik di Indonaslah dibiasakan untuk
bersikap pasif dalam belajar. Di sekolah hanyadtedomunikasi satu arah oleh
pengajar dan sangat kurang ruang untuk berpend#gatmenuangkan gagasan.
Secara terus menerus, budaya tersebut terpupuiktiamya tertanam dalam diri
peserta didik, bahkan hingga pendidikan tinggi (&io, 2009) Padahal salah
satu hasil akhir dalam proses pembelajaran di peagutinggi adalah tercapainya
kemandirian mahasiswa terutama dalam belajar. M@kasdiharapkan tidak
tergantung kepada dosen melainkan harus aktif dptases belajar.

Hal yang paling penting dalam proses belajar adsdghdinya interaksi
antar sesama, interaksi itu akan mendatangkan laenga belajar. Dengan
mengacu kepada pendapat Vernon A. Magnessen (daaforter, dkk., 2000:
57) maka dapat dipahami bahwa belajar adalah 10%ada yang dibaca, 20%
dari apa yang didengar, 30% dari apa yang dilb@% dari apa yang dilihat dan

didengar, 70% dari apa yang dikatakan, 90% dari wrag dikatakan dan



dilakukan. Puncak dalam proses pembelajaran adadahakala pembelajar
mengatakan sesuatu dan sekaligus juga melaksarnakdalam proses belajar itu.
Namun hal-hal di atas tidak dimiliki oleh semua esibwa. Bahkan lebih
banyak dari mereka yang menunjukkan sikap pasdndgbroses pembelajaran.
Hal ini dibuktikan oleh Tjok Rai Partadjaja dan Madbulastri (2007: 67)
berdasarkan pengalaman selama menjadi pengajarya haekitar 30-40%
mahasiswa yang aktif dalam perkuliahan, selebirmgaunjukkan prilaku diam,
mendengar atau menyimak penjelasan dosen atau gantisnannya, bahkan
terdapat mahasiswa yang melakukan aktivitas yangbuatnya tidak dapat
mengikuti perkuliahan dengan baik, seperti berhiceangan teman yang duduk di
dekatnya. Hal ini tetap saja terjadi meskipun doBerusaha memotivasi dan
memberikan kesempatan untuk aktif bertanya, meitjapertanyaan, ataupun
memberikan pendapat, pemikiran dan ide-ide untuketahkan suatu persoalan
dengan adanya kelas-kelas yang jumlah mahasiswaegeapai 40-60 orang.
Rendahnya keaktifan belajar ini terdapat berbagaktof yang
mempengaruhinya, baik faktor internal atau fakt@ng berasal dari diri
mahasiswa itu sendiri maupun faktor eksternal yédktor yang berasal dari luar
diri mahasiswa. Faktor internal yang dapat berperggada aktivitas belajar
antara lain sikap, motivasi, kecerdasan intelektuacerdasan emosional,
kepercayaan diri, bakat, dan minat. Sedangkaworfaksternal antara lain bahan
ajar, sumber belajar, lingkungan tempat belajan f@&tor pengajar (Partadjaja

dan Sulastri, 2007: 67).



Penelitian mengenai ketrampilan berbicara sebadiesar dilakukan
melalui metode penelitian tindakan kelas. Dewi @0@nelakukan penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan begbidangan teknik jigsaw
learning menghasilkan peningkatan yang cukup tirggielah teknik tersebut
diterapkan.

Peningkatan keterampilan berbicara bahasa jawaskpata siswa pernah
dilakukan oleh Ratnasari (2007) menghasilkan peaelimenunjukkan adanya
peningkatan keterampilan berbicara bahasa Jawaakrgaitu siwa menjadi
percaya diri dan aktif berbicara bahasa Jawa krama.

Ketrampilan berbicara sendiri mampu untuk terwuglah berkembang
karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sebagamemg diungkapkan oleh
Agung (2009) bahwasannya ketrampilan berbicaratddipangaruhi oleh faktor
penunjang utama, yaitu internal dan eksternal.dfaiternal meliputi faktor fisik
dan non fisik psychig. Faktor fisik menyangkut kesempurnaan organ-organ
tubuh yang digunakan dalam berbicara misalnya:suieira, lidah, gigi, dan bibir.
Sedangkan faktor non fisik diantaranya adalah kegran (kharisma), karakter,
temparamen, bakat (talenta), cara berfikir, tingka¢legensia dan kreativitas.
Sedangkan faktor eksternal meliputi tingkat perdidj kebiasaan, dan
lingkungan pergaulan.

Kreativitas merupakan sesuatu yang sangat eratadepgrkembangan
kognitif individu, karena sesungguhnya kreativitasrupakan perwujudan dari
pekerjaan otak (Clark, 1983: 40). Munandar (2002: j8ga menjelaskan
bahwasannya kreativitas dan intelegensi memilikiukkikan yang hampir sama,

karena keduanya merupakan manifestasi dari pragpstk seseorang.



Kreativitas sebagaimana yang dikatakan oleh Gar@aam Ayan, 2002:
39) merupakan suatu bakat yang mampu dimunculkatikakeindividu
mengasahnya. Selanjutnya Gardner juga menjelaséiaweb dalam setiap diri
individu memiliki bakat untuk kreatif, hal ini dikanakan dalam diri setiap invidu
terdapat tujuh jenis kecerdasan yang akan mengantgada tujuh bakat kreatif
yang meliputi verbal lihguistic), matematis 10gis), spasial, musik nqusica),
kinestetis, intrapersonal dan kreativitas interpeas. Bakat kreatif yang diasah
maka akan mampu menjadi pemicu berkembangnya keilearrketrampilan
tertentu. Begitu juga dengan kreativitas verbakjklkekreativitas verbal telah
terasah, maka mampu menjadi pemicu munculnya kptl@am berbicara.
Sehingga dapat dikatakan kreativitas verbal meraipaalah satu faktor pemicu
atau modal berkembangnya ketrampilan berbicara.

Dalam kehidupan ini kreativitas sangat penting, ekar kreativitas
merupakan suatu kemampuan yang sangat berarti dplases kehidupan
manusia. Kreativitas manusia melahirkan penciptabgang mewarnai sejarah
kehidupan umat manusia dengan karya-karya spektakilusumah, 2009).
Seperti John Nash matematikawan peraih nobel ekipnisaac Newton ahli
fisikawan yang terkenal dengan hukum Newtonnyax#eler G. Bell penemu
pesawat telepon yang sampai saat ini masih samgatainfaat keberadaannya,
Bill Gates penciptMicrosoft J.K Rowling dengan imajinasinya mampu membuat
karya novel Harry Potter yang sangat dikagumi sekalengan dan masih banyak
lagi tokoh-tokoh kreatif lainnya.

Kreativitas merupakan suatu perwujudan dari didividu, suatu karya

kreatif sebagai hasil kreativitas seseorang dapatimbulkan suatu kepuasan



pribadi yang tak terhingga. Dalam teori kebutuhaashw (Boeree, 2006: 287)
disebutkan bahwa dalam perwujudan diri manusia,atkiégas merupakan
manifestasi dari individu yang telah memiliki funggenuh. Dari sini terlihat
bahwa kreativitas penting untuk mengembangkan sdmaiat dan ketrampilan
individu dalam rangka pengembangan prestasi dipmial.

Kreativitas menurut Guilford (dalam Munandar, 19885) adalah
kemampuan untuk melihat bermacam-macam alternatémukigkinan
penyelesaian terhadap suatu masalah.

Hurlock (1993: 3) mengungkapkan bahwa kreativitesupakan proses
mental yang unik, suatu proses yang semata-mathuitn untuk menghasilkan
sesuatu yang baru, berbeda, dan orisinil.

Kreativitas merupakan kemampuan mengkombinasikasuase dari
informasi-informasi dan unsur-unsur yang telah adanjadi sesuatu baru yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalismsta kemampuan
mengelaborasi suatu gagasan (Munandar, 1985: 45).

Kreativitas sangat diperlukan terutama pada maladigkultas psikologi
yang merupakan fakultas ilmu sosial. Mahasiswaqgbsgi dianggap memiliki
kreativitas verbal yang sangat baik terutama dab@mkomunikasi. Masyarakat
menganggap mahasiswa psikologi mampu memberikaan satau nasehat,
mengungkapkan gagasan atau ide baik secara lisarpumatulisan serta
melakukan negoisasi dengan bahasa komunikasi yaikgtdmpa menyinggung
perasaan orang lain. Hal ini dapat dikatakan batneativitas khususnya

kreativitas verbal sangat diperlukan bagi mahasyssueologi.



Menurut Guilford (dalam Munandar, 197kfeativitas ditandai dengan ciri
aptitudeyaitu berhubungan dengan proses berfikir atau isogannon aptitude
yaitu ciri yang berkaitan dengan perasaan. Ciituge meliputifluency(berpikir
lancar) flexibility (keluwesan) daoriginality (keaslian).

Ciri non aptitudemenurut William meliputi rasa ingin tahu, bersifat
imajinatif, merasa tertantang oleh kemajemukanariemengambil risiko dan
sifat menghargai (Munandar, 1985: 88).

Hurlock menambahkan cimon aptitudekreativitas meliputi (1993: 5)
keluwesan, ketidakpatuhan, kebutuhan akan otondtehutuhan bermain,
kesenangan mengolah gagasan, ketegasan, ketenakeakinan diri, rasa
humor, keterbukaan, persistensi intelektual, kepexan diri, keingintahuan,
kesenangan, dan sebagainya.

Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai vati&ibeativitas dengan
beberapa variabel lainnya. Mahardika (2009) maralibungan antara kreativitas
verbal dengan motivasi berprestasi distributor Hgsert. Hasil penelitiannya
mengatakan bahwa ada hubungan yang negatif ardaebel kreativitas verbal
dengan motivasi berprestasi. Jika semakin tinggkit kreativitas verbal, maka
tingkat motivasi berprestasi semakin rendah.

Hubungan pengetahuan keperpustakaan dengan KiEatguiru dalam
mengelola perpustakaan SD di Kecamatan Banguntdabupaten Bantul
Yogyakarta pernah diteliti oleh Astuti (2009) meagitkan terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara pengetahuan denkreativitas guru dalam

mengelola perpustakaan SD di Kecamatan Bangun&gatul Yogyakarta.



Ariza (2007) dalam penelitiannya mengenai huburigaativitas dengan
kepercayaan diri mendapatkan hasil terdapat sunaipaefgktif 25,90% percaya
diri terhadap kreativitas. Artinya, antara kepeeaay diri dengan kreativitas
terdapat hubungan yang saling mempengaruhi.

Komaryatun dan Bastaman (2008) meneliti mengendiuhgan rasa
humor dengan kreativitas verbal pada mahasiswdtéskpsikologi Ul angkatan
2003 menghasilkan terdapat hubungan yang positif degnifikan antara
keduanya.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan #arjakreativitas
auditor/pegawai inspektorat Kabupaten Banjarnegpeanah diteliti oleh
Widyarini (2009). Dia membagi budaya organisasi jagintiga macam, yaitu
budaya birokrasi, budaya inovatif dan budaya sifpoBudaya birokrasi
mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kepuassja kian kreativitas
auditor/pegawai inspektorat. Sedangkan budaya #iodan budaya suportif
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kepuasama kdan kreativitas
auditor/pegawai inspektorat auditor/pegawai inspeitt

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, panekakukan observasi
dan wawancara untuk mendapatkan informasi mengerdiasiswa psikologi
UIN Maliki Malang yang berkaitan dengan ketrampilzerbicara di dalam kelas
dan kreativitas verbal.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan empaasisava psikologi
(21 Desember 2010) diketahui bahwa terdapat mafiasyang dapat dikatakan
cukup terampil berbicara dicirikan ketika dalam ws#b diskusi berlangsung di

dalam kelas, dia sering bertanya dan menambahkgesga dengan sikap yang
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cenderung tenang, dalam mengungkapkan gagasanndsugea yang jelas dan
mampu didengar oleh semaadience Ketika ditanya perihal keaktifannya di
dalam kelas, subjek tersebut memang senang jidapat diskusi di dalam kelas,
dan merasa kurang jika dirinya tidak ikut andil ukntberpendapat. Namun
meskipun begitu dia tetap memberikan kesempatan yaay lain untuk ikut
berpartisipasi dan menghargai pendapat orang lain.

Uniknya meskipun subjek tersebut terampil dalanbicara, namun dia
tidak menunjukkan ciri kreativitas verbal dalamirmdja, hal ini dicirikan ketika
menyelesaikan tugas, dia lebih seraupy pastdugas teman dan internet, ketika
ujian sering mencontek buku dan tugas teman. Halmenunjukkan bahwa
mahasiswa tersebut tidak mengerjakan tugas daiti pemikirannya sendiri dan
hanya bergantung pada pemikiran orang lain. Dalesativitas disebut kurang
menunjukkan ciri yang orisinil dan ketekunan daldininya. Ketika ditanya
mengenai hal tersebut, subjek mengatakan diriny@ahdorang yang malas
belajar. Menurutnya berbicara lebih mudah daripagaghafal untuk ujian dan
menuliskan kata-kata dalam sebuah makalah apadagj persifat ilmiah. Namun
jika terpaksa harus mengerjakan sendiri, maka kuimengerjakannya dengan
sebisanya dan cenderungpy pastedi internet jika tugas tersebut bersifake
home

Dengan adanya fenomena diatas, peneliti tertagiimeneliti lebih jauh
dan mendalam serta untuk memperoleh bukti empinsengenai pengaruh
kreativitas verbal terhadap ketrampilan berbicasdap mahasiswa Fakultas

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana tingkat kreativitas verbal mahasiswa Fa&uPsikologi UIN
Maliki Malang?
2. Bagaimana tingkat ketrampilan berbicara mahasisakulias Psikologi
UIN Maliki Malang?
3. Apakah terdapat pengaruh kreativitas verbal terhad@trampilan

berbicara pada mahasiswa Fakultas Psikologi UINKiiglalang?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui tingkat kreativitas verbal mahasi§akultas Psikologi
UIN Maliki Malang
2. Untuk mengetahui tingkat ketrampilan berbicara rs@vea Fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang
3. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas verbal tempadketrampilan

berbicara pada mahasiswa Fakultas Psikologi UINKilislalang

D. MANFAAT PENELITIAN
a. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapamberikan pemikiran
tambahan terhadap perkembangan ilmu pengetahu&wolqugi pada
umumnya dan keilmuan psikologi pendidikan pada ébnoga.
b. Secara Praktik
Secara praktik penelitian ini ingin mengungkapkentdang korelasi dan

pengaruh kreativitas verbal terhadap ketrampilarbibara mahasiswa
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psikologi UIN Maliki Malang. Dan penelitian ini mghkin bisa
memberikan kontribusi yang nyata pada dunia pekaidi Khususnya
dapat mendorong mahasiswa psikologi untuk lebihatirelkreativitas
verbal supaya lebih mudah dalam melakukan komunikatgk dalam

bidang akademik maupun komunikasi interpersonafjaermrang lain.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. KREATIVITAS
1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas didefinisikan secara berbeda-beda gbelkar berdasarkan
sudut pandang masing-masing. Perbedaan dalam gad&ng ini menghasilkan
berbagai definisi kreativitas dengan penekanan panigeda-beda.

Perkembangan kreativitas sangat erat kaitannya atempgrkembangan
kognitif seseorang, karena kreativitas sesungguinmgraupakan perwujudan dari
pekerjaan otak. Clark (1983) dan Gowan (dalam Cl883) melalui teori
belahan otakHemisphere theojymengatakan bahwa sesungguhnya manusia itu
menurut fungsinya terbagi menjadi dua belahan,uyb#lahan otak Kiri l§ft
Hemispherg dan belahan otak kanarRight Hemisphene Fungsi otak Kiri
berkaitan dengan pekerjaan bersifat ilmiah dan d&ahkan berkaitan dengan
kegiatan yang bersifat non-linier, kreatif, humé&hkjsmencipta, mendesain dan
sejenisnya.

Guilford (dalam Munandar, 1985: 45) yang dikenaigbin model struktur
intelektualnya menjelaskan bahwa kreativitas atarpikir kreatif adalah
kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkipanyelesaian
terhadap suatu masalah. Guilford juga menambahkémvd bentuk pemikiran
kreatif masih kurang mendapat perhatian dalam pd@h formal. Hal ini

dikarenakan disekolah yang terutama dilatih ada@lahgetahuan, ingatan, dan
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kemampuan berpikir logis atau penalaran (kemampuamemukan satu jawaban
yang benar terhadap suatu masalah).

Guilford juga mengemukakan dari struktur intelekrigadapat berpikir
divergen yang dapat dijadikan indikasi dari kreitas. Menurut Guilford di dalam
berpikir terdapat beberapa kategori yang mendulawraju potensi kreativitas,
yaitu kelancaran kata ataword fluency, association fluency, expressionarilyy,
spontaneous flexibility, adaptive flexibility, rdhtion and originality Dari
kategori inilah maka dikembangkan tes Kreativitasbal oleh Utami Munandar
(1976-1977) yang berisifluency, flexibility, originality and elaborated.
(Komaryatun dan Hanna, 2008: 49).

Hurlock (1993: 3) menjelaskan bahwa kreativitas upakan proses
mental yang unik, suatu proses yang semata- miateukan untuk menghasilkan
sesuatu yang baru, berbeda, dan orisinal. Muna(ii85: 47) menguraikan
bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk membuatbk@si baru yang
berdasarkan data informasi atau unsur-unsur yaray y@hg mencerminkan
kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam bergirta kemampuan untuk
mengelaborasi suatu ide.

Campbell (1986: 11) merumuskan kreativitas adal&gidtan yang
mendatangkan hasil yang sifatnya:

a. Baru ataunovel dalam artian inovatif, belum ada sebelumnya, segar
menarik, unik dan mengejutkan.
b. Berguna atawseful yang diartikan sebagai lebih enak, lebih praktis,

mempermudah, mendorong, mengembangkan, mendidikpeoahkan
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masalah, mengurangi hambatan, mengatasi kesutitandatangkan hasil
yang lebih baik.

c. Dapat dimengerti ataunderstandabl@&alam artian hasil yang sama dapat
dimengerti dan dapat dibuat di lain waktu. Periatiweristiwva yang
terjadi begitu saja, tidak dapat dimengerti, tidddpat diramalkan dan
tidak dapat diulangi.

Rhodes (dalam Munandar, 2002: 26) telah melakuketisis lebih dari
40 definisi tentang kreativitas dan menyimpulkardgpaimumnya kreativitas
dirumuskan dalam istilah pribadi, proses, produkh dzendorong. Rhodes
menyebutkan keempat jenis definisi tersebut sebdgair P’'s of Creativity:
Person, Process, Press, Product”Empat istilah tersebut merupakan empat
dimensi dari kreativitas yang saling berhubungadn sama lain.

a. Pribadi

Menurut Hulbeck (1945, dalam Munandar, 2002: 2&ddkan
kreatif muncul dari seluruh keunikan kepribadiansesgang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreadéfupakan sesuatu
yang mencerminkan keaslian atau orisinalitas chalividu tersebut. Dari
ungkapan pribadi yang unik inilah yang nantinyaadapkan mampu
menciptakan ide-ide baru dan inovatif.

b. Pendorong

Menurut Amabile, dkk (dalam Munandar, 2002: 29)akretas
tidak hanya bergantung pada ketrampilan dalam gidan dalam berpikir

kreatif, tetapi juga pada motivasi instrinsik (perahg internal) untuk
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bersibuk diri dalam bekerja, dan pada lingkungasiatoyang kondusif
(pendorong eksternal).
c. Proses
Dalam upaya pengembangan kreativitas diperlukannyada
kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. érdeersibuk diri secara
kreatif melewati beberapa tahap. Wallas (dalam Mdag 2002: 27)
mengatakan bahwa langkah-langkah proses kreatghat meliputi tahap
persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi.
d. Produk
Dengan adanya bakat dan ciri-ciri pribadi krealdn dengan di
dukungnya dorongan internal dan eksternal sehimggajadikan pribadi
bersibuk diri secara kreatif, maka dengan sendiripgppduk-produk yang
memiliki keaslian, manfaat dan kebaruan akan muncul

Sebagaimana yang dikatakan oleh Barron (dalam Miarar2002: 28)
bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menglaasilktau menciptakan
sesuatu yang baru.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpublehwa kreativitas
merupakan suatu proses cara berpikir seseorangmddal menemukan
pemecahan suatu masalah dengan cara yang baru et&aitdn dengan
menciptakan sesuatu yang baru, orisinil dan unikddsarkan pengalaman-
pengalaman yang telah diperolehnya. Kreativitasa judiidentikkan dengan
kelancaran, keluwesan, orisinalitas dan elaboratand menciptakan hal- hal

baru.
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2. Pengertian Kreativitas Verbal

Dalam kehidupan sekarang terdapat keyakinan yatah tenendarah
daging bahwa orang kreatif adalah orang yang mientifkat tersebut. Hal ini
tentu menjadi faktor penghambat seseorang untukgemebangkan potensi
kreatifnya, padahal menurut riset yang dilakukam@semua individu memiliki
daya untuk kreatif dalam banyak bidang (Ayan, 2(3:

Macam-macam kreativitas yang dimiliki oleh individaerbeda-beda,
karena dalam kehidupan ini setiap orang diberkialakthanya satu kecerdasan
umum, namun memiliki tujuh kecerdasan sebagaimamaykiapkan oleh Gardner
(dalam Ayan, 2002: 39). Adapun macam-macam kreasiviang dimaksud
adalah:

a. Verbal/ Linguistik yakni kemampuan memanipulasiakaecara lisan

atau tertulis.

b. Matematis/ logis yaitu kemampuan memanipulasi sist®mor dan

konsep logis.

c. Spasial adalah kemampuan meliaht dan memanipwdaaird

d. Musikal adalah kemampuan mengerti dan memanipkitasiep musik

seperti nada, irama dan keselarasan.

e. Kinestetis-tubuh adalah kemampuan untuk memanfaaikiauh dan

gerakan, seperti dalam olahraga atau tari.

f. Intrapersonal adalah kemampuan memahami perasaditis&emar

merenung serta berfilsafat

g. Interpersonal yaitu kemampuan memahami orang [@kitan serta

perasaan orang lain.
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Dari beberapa penjabaran sebelumnya, tentu tidakiserang memiliki
semua bentuk kreativitas tersebut, melainkan hdm®elzerapa saja. Kreativitas
pada akhirnya harus tumbuh dari perpaduan unikrartai kepribadian dan
kecerdasan pribadi yang menjadikan individu berbéelagan individu lainnya
(Ayan, 2002: 41)

Kreativitas dalam penelitian ini merujuk pada kngtds pada bentuk
pertama, yaitu kreativitas verbal atau kemampuamangulasi secara lisan atau
tertulis. Kreativitas verbal sendiri terdiri darikata, yaitu kreativitas dan verbal.
Menurut kamus ilmiah popular (Partanto, 2001: 37%fpativitas adalah
kemampuan untuk berkreasi atau daya mencipta. Vdddam kamus psikologi
(Anshari, 1996: 735) bermakna sesuatu yang berkedaagan kata-kata dalam
setiap bentuk yang diucapkan (tak tertulis), testwulicetak dan sebagainya.

Guilford (1956, dalam Munandar 1977) mengatakanwlaakreativitas
verbal adalah kemampuan berfikir divergen, yaitumjggan yang menjajaki
bermacam-macam alternatif jawaban terhadap suatgogan yang sama
besarnya.

Tes kreativitas telah disusun dan digunakan olehrafoce untuk
mengukur pemikiran kreatif yang mempunyai bentutbakdan bentuk figural.
Pada tahun 1977 tes kreativitas yang pertama Kedndtruksi untuk Indonesia
oleh Munandar yaitu tes kreativitas verbal berdasakonstruk Model Struktur
Intelek dari Guilfor yang telah dikembangkan ol€brrance dan kemudian
diadaptasi oleh Munandar yang didalamnya beriselagfexisibilty, fluency,

originality danelaboration(Munandar, 2009: 68).
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Tes kreativitas verbal terdiri dari enam subtesgyle@semuanya mengukur

dimensi operasi berfikir divergen, dengan dimermitén verbal, tetapi masing-

masing berbeda dalam dimensi produk. Adapun keengtes tersebut adalah

sebagai berikut:

1.

Permulaan kata. Dalam subtes ini subjek harus meaik sebanyak
mungkin kata yang mulai dengan susunan huruf tertegbagai rangsang.
Tes ini mengukurkelancaran dengan katayaitu kemampuan untuk
menemukan kata yang memenuhi persyaratan strukéutahtu.

Menyusun kata. Pada subtes ini subjek harus menyehanyak mungkin
kata dengan menggunakan huruf- huruf dari satu katey diberikan
sebagai stimulus. Seperti tes permulaan katantesangukur kelancaran
kata namun tes ini juga menuntut kemampuan dalangaeisasi persepsi.
Membentuk kalimat tiga kata. Pada subtes ini sulbjakus menyusun
kalimat yang terdiri dari tiga kata, huruf pertamatuk setiap kata
diberikan sebagai rangsang, akan tetapi urutanmdplenggunaan ketiga
huruf boleh berbeda- beda menurut kehendak subjek.

Sifat-sifat yang sama. Dalam subtes ini subjek iamanemukan sebanyak
mungkin objek yang semuanya memiliki dua sifat yditgntukan. Tes ini
merupakan ukuran dari kelancaran dalam memberilkeyasan, yaitu
kemampuan untuk mencetuskan gagasan yang memeeuyaptan
tertentu dalam waktu yang terbatas.

Macam-macam penggunaan. Dalam subtes ini subjaks raemikirkan
sebanyak mungkin penggunaan yang tidak lazim (tlwaka) dari benda

sehari- hari. Tes ini merupakan ukuran dari kel@mudalam berpikir,
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karena dalam tes ini subjek harus dapat melepadkanlari kebiasaan

melihat benda sebagai alat untuk melakukan hartertsaja. Tes ini juga

mengukur orisinalitas dalam berpikir. Orisinalitalitentukan dengan
melihat kelangkaan jawaban itu diberikan.

6. Apa akibatnya. Pada subtes ini subjek harus mekaikisegala sesuatu
yang mungkin terjadi dari suatu kejadian hipotgasg telah ditentukan
sebagai rangsangan. Tes ini mengukur kelancarammdahemberikan
gagasan dan elaborasi, yaitu kemampuan mengembgnigieinci dan
mempertimbangkan macam- macam implikasi dari sugagasan
(Munandar, 2009: 68).

Dari berbagai pengertian yang telah diungkapkataslidapat disimpulkan
bahwa yang dikatakan sebagai kreativitas verbdbhdsuatu kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam mengungkapkan suatu idau afjagasan yang
mencerminkan sikap lancar, luwes, orisinil dan efabi, yaitu mampu
mengembangkan gagasan-gagasan tersebut baik dms@aramaupun tertulis.
Dalam hal ini kreativitas verbal bisa diungkap rhelées kreativitas verbal yang

telah diadaptasi oleh Munandar yang berisi enartesubrsebut.

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi kreativitas

Setiap individu memiliki bakat untuk kreatif. Namtidak semua bakat
kreatif tersebut mampu untuk berkembang dalamimtiividu. Hal tersebut tentu
sangat berhubungan dengan faktor-faktor yang megapehi berkembangnya

kreativitas.
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Kreativitas merupakan hasil interaksi antara irdlivi dengan
lingkungannya. Seseorang memiliki hubungan yangganhempengaruhi dan
dipengaruhi oleh lingkungannya, dengan demikiak baatu perubah itu terjadi
dan berada di dalam individu maupun di dalam limgan, maka hal tersebut
dapat menunjang atau menghambat upaya kreatif (Mlana2009: 12).

Menurut Torrance (dalam Ali dan Asrori, 2006: 43)edtivitas itu
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan yang diala oleh potensi kreatif dari
dalam diri individu itu sendiri. Agar individu mehki kemampuan kreatif yaitu
dapat memahami kesenjangan atau hambatan yangndidiEam perjalanan
hidupnya, merumuskan hipotesis dan mengkomunikagikailnya, serta sedapat
mungkin memodifikasi dan menguji hipotesis-hipategang telah dirumuskan,
diperlukan adanya rasa ingin tahu yang besar, uetgkdan tidak mudah bosan,
percaya diri dan kemandirian, rasa tertantang ole@majemukan atau
kompleksitas, keberanian mengambil resiko dan kemoam berfikir divergen.

Menurut Monks (2002: 250) kreativitas seseoran@mgaruhi oleh faktor
kemampuan intelektual yang tinggi, pemusatan pagastdan lingkungan sosial
seperti keluarga, sekolah dan teman sebaya séatasiéat pribadi seseorang.
Sedangkan Stenberg dan Lubart (dalam Kurniati, 2@8)5da enam kelompok
elemen yang saling mendukung dalam membentuk ki@ati yaitu kemampuan
intelektual, pengetahuan, pola pikir, kepribadimaotivasi dan lingkungan. Hal ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kemampuan intelektual
Terdapat tiga kemampuan intelektual yang pentingituy 1)

Kemampuan sintesis untuk melihat masalah dengam lu dan untuk
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keluar dari kungkungan pikiran konvensional; 2) kenpuan analisis
untuk mengenali mana ide yang berharga dan tidakkKemampuan
praktis-kontekstual untuk mengetahui bagaimana neesopsif orang
untuk menghargai ide tersebut atau dengan katannyangkut cara
menjual ide kepada orang lain.
. Pengetahuan

Pengetahuan akan bidang yang ditekuni membuat ikitaat
seseorang dapat berkembang. Seseorang perlu megmeifigetauan yang
cukup tentang suatu bidang untuk mulai bekerjae&@asg tidak dapat
berpindah lebih jauh dari suatu tempat tanpa mahgetdimana tempat
tersebut. Pengetahuan tentang suatu bidang jugd ohegmjadi pandangan
yang tertutup dan mengakar, membatasi seseoraag d@ranya melihat
permasalahan waktu lampau (Stenberg, 2002: 225).

Jadi seseorang perlu memutuskan untuk tidak mekaar
pengetahuannya menjadi halangan daripada bantuaimgp sorang
memiliki kemampuan dasar dan bagaimana orang t@rseemilih untuk

menggunakannya adalah keputusan yang harus diambil.

. Pola Pikir

Pola legislatif penting bagi kreativitas, yaitu @dderpikir dimana
individu lebih menyukai berpikir dengan cara barang dipilihnya.
Pilihan ini perlu dibedakan dari kemampaun berfdacara kreatif, karena
setiap orang mungkin senang berfikir di sepanjahg-jalur baru, namun

tidak berfikir dengan baik atau sebaliknya. Untuknpadi seorang pemikir
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kreatif utama, hal ini juga membantu apabila sessgpmampu berfikir
secara global dan juga secara lokal.
. Kepribadian

Berbagai penelitian mendukung pentingnya sifat-di&gpribadian
tertentu untuk terjadinya kreativitas. Sifat-sifersebut diantaranya:
kemauan untuk mengatasi rintangan, kemauan untuolé@nsi pada
ketidakjelasan dan efikasi dig€lf- efficacy.

Peneliti seperti Amabile (1983), Barron (1968, 1968Bysenck
(1993), Gough (1979), Mackinnon (1965) dan lainrtgéah menulis
bahwa ciri-ciri kepribadian tertentu seringkali rjaeh karakter orang-
orang kreatif. Melalui studi korelasi dan penelitigang membandingkan
antara sampel orang-orang dengan kreativitas tidggirendah, beberapa
ciri yang secara potensial berhubungan telah tetifdeasi. Ciri-ciri
tersebut antara lain kebebasan memberi penilai@perkayaan diri,
ketertarikan terhadap kekomplekan, orientasi estdan pengambilan

resiko (Stenberg, 2002: 225).

. Motivasi

Motivasi instrinsik esensial bagi kreativitas. Péi@ Amabile (1983)
dan Dharmayana (1989) menunjukkan pentingnya nmetivastrinsik
untuk menghasilkan karya kreatif. Amabile (1983)neleankan bahwa
jarang orang benar-benar kreatif bila tidak memtiapa yang mereka
kerjakan dan bila tidak memfokuskan diri pada pjeleer dan pada hasil

dan penghargaan (dalam Kurniati, 2005: 4).
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f. Lingkungan

Individu membutuhkan lingkungan yang mendukung mhk@mghargai ide-

ide kreatif. Seseorang bisa memiliki semua sumbagydibutuhkan untuk

bisa berfikir kreatif dari dalam dirinya, tetapnfa dukungan lingkungan,
kreativitas yang dimiliki seseorang tidak akan pérnmungkin bisa
terwujud.

Menurut Hunt (dalam Rakhmat, 2005: 77) berfikirdtietumbuh subur
bila ditunjang oleh faktor personal dan situasioaing-orang kreatif memiliki
temperamen yang beraneka ragam. Walaupun demikianurut Coleman dan
Hammen (dalam Rakhmat, 2005: 77) ada beberaparfghing secara umum
menandai orang-orang kreatif, diantaranya:

a. Kemampuan Kognitif yang meliputi kecerdasan diatasa-rata,
kemampuan melahirkan gagasan-gagasan baru, gagmgasan yang
berlainan dan fleksibilitas kognitif.

b. Sikap yang terbuka. Orang kreatif mempersiapkamydirmenerima
stimuli internal dan eksternal, biasanya memilikhat yang beragam
dan luas.

c. Sikap yang bebas, otonom, percaya pada diri ser@iang kreatif
tidak senang "digiring”, ingin menampilkan dirinygemampu dan
semaunya dan tidak terlalu terikat dengan konJesicersi sosial.

Berfikir kreatif hanya akan berkembang pada masgdrgang terbuka,
toleran pada ide-ide "gila”, dan memberikan keselarp@ada setiap orang untuk

mengembangkan dirinya (Rakhmat, 2005: 7)
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Munandar (1988) mengemukakan bahwa faktor- faktoangy
mempengaruhi kreativitas adalah usia, tingkat pbkain orang tua, tersedianya
fasilitas dan penggunaan waktu luang (dalam Ali Asrori, 2009: 53).

Dari uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahfaitor yang
mempengauhi kreativitas meliputi keadaan lingkunggang mendukung,
kemampuan intelektual, motivasi baik dari intermabhupun eksternal serta

kepribadian yang mencerminkan ciri orang kreatif.

4. Ciri-ciri individu yang kreatif

Guilford (dalam Munandar, 1977: 5-6) membedakan ciri kreativitas
menjadi aptitude traitsdan non aptitude traits Ciri aptitude adalah ciri yang
berhubungan dengan proses berfikir atau kognisj yaaeliputi fluency (berpikir
lancar), flexibility (keluwesanyanoriginality.

Williams (dalam Munandar, 1985: 88-90) menambahkan aptitude
yang dikemukakan oleh Guilford dengan kemampuaboedsi dan evaluasi.
Sehingga ciraptitudemenjadi:

a. Keterampilan berpikir lancar, yaitu kemampuan mamsen banyak
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atauysatan

b. Keterampilan berpikir luwes, yaitu kemampuan mesgkan gagasan,
jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, sertatdaglihat suatu
masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.

c. Keterampilan berpikir orisinal, yaitu kemampuan amglkan ungkapan

yang baru, unik, dan asli.
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d. Keterampilan memperinci  (mengelaborasi), yaitu kemaan
mengembangkan, memperkaya, atau memperinci défil-dari suatu
gagasan sehingga menjadi lebih menarik.

e. Keterampilan menilai (mengevaluasi), yaitu kemanmpuaenentukan
penilaian sendiri dan menentukan apakah suaturg@da, suatu rencana,
atau suatu tindakan itu bijaksana atau tidak
Selanjutnya William (dalam Munandar, 1985: 91-92)g menjelaskan

ciri-ciri  non-aptitude yaitu ciri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikapau
perasaan, motivasi atau dorongan dari dalam untbult sesuatu, yang
meliputi:

a. Rasa ingin tahu
Selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak, gagikan banyak
pertanyaan, selalu memperhatikan orang, obyek daass serta peka
terhadap pengamatan dan ingin meneliti.

b. Bersifat imajinatif
Mampu memperagakan atau membayangkan hal-hal yida§ ttau
belum terjadi serta menggunakan hayalan, tetapigetahui perbedaan
antara khayalan dan kenyataan.

c. Merasa tertantang oleh kemajemukan
Selalu terdorong untuk mengatasi masalah yang, soétasa tertantang
dengan situasi-situasi yang rumit serta lebih tié&rf@ada tugas-tugas yang

sulit.
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d. Berani mengambil resiko

Berani memberikan jawaban meskipun belum tentu hawatersebut

benar, tidak takut gagal atau mendapatkan kritilgkt menjadi ragu-ragu

karena ketidakjelasan, hal-hal yang tiidak konvemal atau yang kurang
berstruktur.
e. Sifat menghargai

Dapat menghargai bimbingan dan pengarahan dalanup hidan

menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yaegang

berkembang.

Torrance (dalam Ali dan Asrori, 2009: 53) mengenkakakarakteristik
kreativitas adalah memiliki rasa ingin tahu yangdre tekun dan tidak mudah
bosan, percaya diri dan mandiri, merasa tertantalep kemajemukan atau
kompleksitas, berani mengambil resiko dan bertikrergen.

Menurut Munandar (2001) ciri-ciri anak kreatif amlaldorongan ingin
tahunya besar, sering mengajukan pertanyaan yaikg tb@mberikan banyak
gagasan dan usul terhadap suatu masalah, bebas dwayatakan pendapat,
mempunyai rasa keindahan, menonjol dalam salahlsd&ing seni, mempunyai
pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya ssttantidah terpengaruh
orang lain, rasa humor tinggi, daya imajinasi kkaaslian (orisinalitas) tinggi
(tampak dalam ungkapan gagasan, karangan, danaseyeg Dalam pemecahan
masalah menggunakan cara-cara orisinal yang jadgogylihatkan anak-anak
lain, dapat bekerja sendiri, senang mencoba haldalu, kemampuan

mengembangkan atau memerinci suatu gagasan (keraarafaborasi).
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balmveirt individu yang
kreatif dibagi ke dalam dua ranah yaitu eiptitud yang berkaitan dengan kognisi
dan cirinon-aptitudyang berkaitan dengan sikap atau perasaan. Sgedsebesar
ciri seseorang yang kreatif adalah bebas dalanmiiedan bertindak, mempunyai
daya imajinasi, bersifat ingin tahu, ingin mengagngalaman baru, mempunyai
minat yang luas, mempunyai inisiatif, berani begagat, tidak pernah bosan, dan
merasa tertantang oleh kemajemukan. Dan dariessebut diketahui bahwa agar
seseorang dapat kreatif tidak hanya dibutuhkanakgiian berfikir kreatif

melainkan juga ciri- ciri afektif- kreatif.

5. Tahap-tahap Kreativitas

Wallas (1991) mengemukakan bahwa terdapat empapaah proses
kreatif, yaitu tahap persiapan, inkubasi, iluminakn verifikasi. Menurut
Torrance (dalam Munandar, 2009: 27) mengatakan &akngativitas adalah
proses kreatif yang meliputi beberapa tahap, gyétsiapan, inkubasi, iluminasi
dan verifikasi. Sedangkan Walgito (2006: 190) dalaenfikir kreatif terdapat
beberapa tingkatan sampai seseorang memperolehtisdsal yang baru atau
pemecahan masalah. Tingkatan- tingkatan terselaldatad

1. PersiapanKreparatior)

Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkanrnmsi atau data

untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Individuncotea

memikirkan berbagai alternatif pemecahan terhadagsatah yang

dihadapi.
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2.

Inkubasi (ncubation

Pada tahap ini proses pemecahan masalah “dieraaléimd alam
prasadar. Individu seakan-akan melupakannya. Jaatla tahap ini
individu seolah- olah melepaskan diri untuk senmmntaaktu dari
masalah yang dihadapinya, dalam pengertian tidakikim&annya secara
sadar melainkan “mengendapkannya” dalam alam paasad

lluminasi (llumination)

Tahap ini sering disebut sebagai tahap timbuingsgght Pada tahap ini
sudah dapat timbul inspirasi- inspirasi atau gagagagasan baru serta
proses-proses psikologi yang mengawali dan mengikuinculnya
inspirasi atau gagasan baru. Ini timbul setelamdipkan dalam tahap
inkubasi.

Verifikasi (Verification)

Dalam tahap ini gagasan yang telah muncul dievakexsara kritis dan
konvergen serta menghadapkannya kepada realitata Rdap ini,
pemikiran divergen harus diikuti dengan pemikiramkergen. Pemikiran
dan sikap spontan harus diikuti oleh pemikiran ld#ledan sengaja.
Penerimaan secara total harus diikuti kritik. Fatakarus diikuti oleh
pemikiran logis. Keberanian harus diikuti oleh pik@ati- hati. Imajinasi
diikuti pengujian terhadap realitas. Jadi, jika gathhap persiapan,
inkubasi dan iluminasi adalah proses berfikir dijesr, maka yang

menonjol dalam tahap ini adalah proses berfikineogen.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahamigbahtuk mencapai
kreativitas maka dibutuhkan proses yang cukup pgnjaMelalui beberapa

tahapan dan tingkatan yang meliputi persiapanbagil iluminasi dan verifikasi.

6. Kreativitas Verbal dalam Pandangan Islam

Kreativitas merupakan kegiatan yang dilakukan kintnenghasilkan
sesuatu yang baru dan berbeda dengan yang laiBgleagaimana hyang
dikatakan oleh Guilford (dalam Munandar, 1985: Ba&hwa kreativitas menunjuk
kepada kemampuan untuk menciptakan berbagai madtamatif jawaban
berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah iparatuk menyelesaikan
suatu persoalan.

Barron (dalam Ali dan Asrori, 2009: 41) mendefikési bahwa kreativitas
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang Basuatu yang baru
disini bukan berarti harus baru sama sekali, tedapiat juga sebagai kombinasi
dari unsur- unsur yang telah ada sebelumnya.

Kreativitas sangat dibutuhkan oleh manusia. Dengsemakin
berkembangnya zaman dan bermunculan berbagai pEehas baru
membutuhkan kreativitas untuk menyelesaikan madaftakbut dengan cara yang
baru dengan tidak berpatokan hanya kepada satisamaPada dasarnya semua
manusia memiliki bakat untuk kreatif, namun tideknsia manusia mampu untuk
mengembangkan bakat kreatif tersebut. Sesuai dgmgatapat Gardner (dalam
Ayan, 2002: 39) bahwa dalam diri manusia terdapgiht kecerdasan yang

nantinya mengantarkan kepada minat kreatif. Krgatvtersebut adalah meliputi

31



kreativitas verbal, matematis, spasial, musikahegietik, intrapersonal dan
interpersonal.

Kreativitas mahasiswa fakultas psikologi lebih cemehg kepada
kreativitas verbal. Sebagaimana yang diungkapakeh oGuilford (dalam
Munandar, 1977) kreativitas verbal adalah kemampherfikir divergen, yaitu
memikirkan berbagai alternatif jawaban pada berbggasoalan yang sama
besarnya.

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat dikataldmvea kreativitas
merupakan kegiatan yang berhubungan dengan bemli&rfikir adalah kegiatan
yang melibatkan aktivitas otak. Sebagai makhluk gya®empurna, manusia
memiliki kelebihan daripada makhluk yang lainnyatyaianugerahi otak untuk
berfikir. Kesempurnaan ciptaan-Nya ini telah diglan dalam Al-Qur'an dalam
surat At-Tin ayat 4 yang berbunyi:

= - /,E P 0 R - -
NN oo ‘,~ “ Y“/.o] ..]
z - ~ - £

Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dakamul yang sebaik-
baiknya .

Dengan dikaruniainya manusia akal, maka dianjukatuk memikirkan
dan mengkaji ciptaan-Nya yang lain sehingga manusimpu menciptakan hal-
hal baru dan bermanfaat bagi manusia maupun malkikya. Perintah untuk
berfikir banyak dijelaskan di dalam ayat Al-qur'@®alah satunya adalah pada

surat Ali-lmran 190-191;
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190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,silén bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangagrgang berakal.

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil diar atau duduk

atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkamtang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yé&adiu kami, tiadalah

Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha SucgkBn, Maka
peliharalah kami dari siksa neraka.

Ayat sebelumnya jelas memerintahkan umat muslimukunmhengkaji
ciptaan-Nya yang berada di langit maupun di bunendgan memikirkan dan
mengkajinya maka manusia akan menemukan sesuatubgn yang berguna
bagi yang lainnya. Hal ini sejalan dengan dariginalitas dalam kreativitas.
Bahwa kreativitas ditandai dengan terciptanya sesyeng baru dan asli. Selain
itu, ayat tersebut juga sesuai dengan teori Rh@desandar, 2002: 26) mengenai
kreativitas yang ditandai dengan 4P, yaitu perpooses, produk dan pendorong.
Dalam hal ini ayat tersebut sesuai dengan konseptilitas produk. Bahwa
kreativitas adalah proses penciptaan hal-hal yang dan lain dari yang lain serta
berguna bagi orang lain.

Al- Quran telah menyerukan agar umat manusia semndayagunakan
akal pikirannya semaksimal mungkin. Akal pikiramgasehat dan cerdas akan
menuntun jalan untuk mendekatkan diri pada AllahTS\®ebaliknya orang yang
tidak mempergunakan akal pikirannya akan mudahndigeihi oleh hal-hal yang
buruk, bahkan Al Quran mengibaratkannya dengantdmgayang bisu,tuli dan

dungu. Hal ini terdapat dalam surat Al- A'raf a§&®o:
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Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi nerakeadabm) kebanyakan dari
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapikiidgpergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyaia m@ttapi) tidak

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuas&dlah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannyauknrmendengar (ayat-ayat
Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkaareka lebih sesat lagi.
mereka ltulah orang-orang yang lalai.

Ayat diatas menjelaskan bahwa berfikir dan menggafigat dianjurkan
dalam islam. Bahkan Allah SWT mengumpamakan bagekaeyang tidak mau
menggunakan akalnya untuk berpikir seperti binatangak. Karena mereka yang
tidak mau berfikir adalah manusia yang malas ddaktmemiliki ketekunan. Hal
ini tidak sama dengan ciri kreativitas yang diurmakan oleh Piers dan Munandar
(dalam Ali dan Asrori, 2009: 52) bahwa seseoranggy&reatif memiliki

ketekunan yang tinggi dan rasa ingin tahu yangrbesa

B. KETRAMPILAN BERBICARA
1. Pengertian Ketrampilan Berbicara

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) mendefinisikeampil sebagai
cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan ceka&rampilan memiliki

makna kecakapan atau kemampuan untuk menyelesatas
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Ketrampilan menurut Lutan (1988: 94) dipandang gabaatu perbuatan
atau tugas yang merupakan indikator dari tingkahd@ran seseorang dalam
melaksanakan suatu tugas.

Nadler (1986: 73) ketrampilan ataskill merupakan kegiatan yang
memerlukan praktek atau dapat diartikan sebagailikegd dari aktivitas.
Dunnette (1976: 33) mendefinisikakill sebagai kapasitas yang dibutuhkan untuk
melaksanakan beberapa tugas yang merupakan pengganbdari hasil latihan
atau kebiasaa dan pengalaman yang didapat.

Iverson (2001: 133) menambahkan bahwa selain ladmaslan latihan
yang diperlukan untuk mengembangkan kemampuan, arkptfan juga
membutuhkan kemampuan dasdragic ability untuk melakukan pekerjaan
secara mudah dan tepat.

Jika disimpulkan maka ketrampilarsk{ll) berarti kemampuan untuk
melakukan suatu aktivitas secara mudah dan cermaag ymembutuhkan
kemampuan dasarbdsic ability. Selanjutnya Robbins (2000: 494-495)
menyatakan bahwa ketrampilan dapat dikategorikamadeempat, yaitu:

1. Basic literacy skill
Keahlian dasar merupakan keahlian seseorang yastigdpa wajib
dimiliki oleh kebanyakan orang, seperti membacajutie dan
mendengar.

2. Technical skill
Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dpargembangan
teknik yang dimiliki, seperti menghitung secaraatgpnengoperasikan

komputer.
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3. Interpersonal skill
Keahlian interpersonal merupakan kemampuan sesgeemara efektif
untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengjean kerja, seperti
pendengar yang baik, menyampaikan pendapat setasadgn bekerja
dalam satu tim.

4. Problem solving
Menyelesaikan masalah adalah proses aktivitas umnbekajamkan
logika, beragumentasi dan penyelesaian masalahlsartampuan untuk
mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif @ésganalisa serta
memilih penyelesaian yang baik.

Jenis ketrampilan berbicara lebih cenderung kepatipersonal skill
yang berhubungan dengan komunikasi dengan oramg darta bagaimana
berbicara dan menyampaikan pendapat yang baik kegradg lain.

Manusia disamping sebagai makhluk individu sekaligarperan sebagai
makhluk sosial. Oleh karena itu, manusia mau tidedu harus bergaul dan
berhubungan dengan manusia lain. Sebagai makhisikl smanusia seringkali
memerlukan orang lain memahami apa yang sedangkiikgm, apa yang ia
inginkan, dan apa yang ia rasakan. Berbicara, megigypkan pikiran, perasaan,
kehendak sesungguhnya memang merupakan kebutuhaumsimaArtinya, bila
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi ia akan mengdandakseimbangan jiwa.

Setiap manusia dituntut terampil berkomunikasiargsil menyatakan
pikiran, gagasan, ide, dan perasaan. Terampil ng&aaninformasi-informasi
yang didapat, dan terampil pula menyampaikan in&sirmformasi yang

diterimanya. Kehidupan manusia setiap hari dihadaplalam berbagai kegiatan
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yang menuntut keterampilan berbicara. Contohnyanddingkungan keluarga,
dialog selalu terjadi, antara ayah dan ibu, orarggdan anak, dan antara anak-
anak itu sendiri.

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) terbalisva berbicara
adalah berkata, bercakap, berbahasa atau melahigemdapat (dengan
perkataan,tulisan,dan sebagainya) atau berundirepald sekolah dikatakan
berbicara ketika ia memberikan sambutan pada atang tahun sekolah. Siswa
dikatakan berbicara ketika ia bertanya kepada gartentang hal-hal yang belum
ia mengerti. Seorang guru juga dikatakan berbiéatika menjelaskan materi
pelajaran kepada siswa di sekolah.

Arsjad dan Mukti (1988: 17) mengemukakan pula balketerampilan
berbicara adalah kemampuan mengucapkan kalimad&li untuk
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pilgeeggsan, dan perasaan.

Tarigan (1981: 15) mengemukakan bahwa keterampiathicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi ataata-kata untuk
mengekspresikan, mengatakan serta menyampaikamarpikigagasan, dan
perasaan.

Mulgrave (dalam Tarigan, 1981: 15) menjelaskan lzahierbicara
merupakan suatu alat untuk mengkomunikasikan gaggesgasan yang disusun
serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kelutyendengar atau
penyimak.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan babttankpilan berbicara
itu lebih daripada sekedar mengucapkan bunyi-buaitgu kata-kata saja,

melainkan suatu alat untuk mengkomunikasikan gaggagasan yang disusun
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serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan- kebutyfendengar atau
penyimak. Semua orang dapat berbicara namun keteamiperbicara yang baik
belum tentu dimiliki oleh semua orang. Sehinggaatiapkatakan ketrampilan
berbicara adalah ketrampilan seseorang dalam meakam ide-ide dan
gagasan-gagasan yang ada dalam pikirannya yangumelkspresi berbicara dan
teknik penyampaian yang baik sehingga mudah ditgmgkeh pendengar.
Ketrampilan berbicara yang dimaksud disini adalatrampilan berbicara
mahasiswa ketika dia berada dalam proses belajargaja. Ketrampilan
berbicara dalam proses belajar biasanya dilakulaikek terdapat diskusi atau
ketika dosen selesai menerangkan materi yang da&enp yang meliputi

kegiatan bertanya, berpendapat, mengungkapkan aaagglan lain sebagainya.

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Ketrampilan Berbicara
Untuk menjadi pembicara yang terampil, tidak akamnph luput dari
faktor-faktor penunjang adanya ketrampilan terselbaktor-faktor penunjang
utama ketrampilan berbicara menurut Agung (2008)afgat dua macam, yaitu
faktor internal dan eksternal.
a. Faktor internal
Merupakan segala sesuatu potensi yang ada di ddikanseseorang.
Faktor internal meliputi faktor fisik maupun nosik (psychis.
1) faktor fisik merupakan faktor yang menyangkut dengesempurnaan
organ-organ tubuh yang digunakan didalam berbicdatam hal ini

meliputi pita suara, lidah, gigi, dan bibir
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2) Faktor non fisik atau psikis merupakan faktor yamgrhubungan

dengan kondisi psikologis seseorang dan tidak Ibeningan dengan

fisik. Faktor psikis ketrampilan berbicara meliputi

Kepribadian (kharisma)

Kepribadian yang dimiliki mempengaruhi cara sesegra
berbicara. Contoh: pada orang yang pemalu, ia aeahkit
berkomunikasi dibanding orang yang pandai bergaul.

Karakter dan temparamen

Karakter merupakan hasil dari cara berpikir danpéeiaku.
Karakter dimulai dari pola pikir yang kemudian djudkan
dalam tindakan, yang bila dilakukan secara terusemss akan
menjadi suatu kebiasaan. Karakter atau sering jdigabut
temperamen merupakan sifat batin yang secara tetap
mempengaruhi perbuatan, perasaan dan pikiran s@&gpor
misalnya karakter periang, penyedih, pemberanii,tedan
sebagainya.

Bakat (talenta)

Bakat adalah anugerah dari Tuhan yang diberikanadeep
seseorang. Sehingga bakat perlu digali hingga oluke
permukaan (karena pada dasarnya bakat adalah seguag

telah ada sebelumnya).
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iv. Tingkat intelegensi

Kemampuan untuk bertindak secara terarah, bergkicara
rasional, dan menghadapi lingkungannya secara iefakicara
garis besar dapat disimpulkan bahwa inteligensiahdauatu
kemampuan mental yang melibatkan proses berpikiarae

rasional.

. Kreativitas. Kreativitas memiliki kedudukan yangniy@r sama

dengan intelegensi. Kreativitas adalah salah satdari berpikir
inteligen. Karena keduanya merupakan manifestasibaafikir
kognitif. Kaitannya dengan ketrampilan berbicaragrpikir
kreatif yang diasah maka mampu untuk memunculkan

ketrampilan-ketrampilan tertentu pada individu.

b. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal ldan diri individu

yang meliputi tingkat pendidikan, kebiasaan, dagHungan pergaulan.

Arsjad dan Mukti (1988: 17) mengemukakan bahwa knteenjadi

pembicara yang baik, seorang pembicara juga meaguoassalah yang sedang

dibicarakan, dan harus berbicara dengan jelasetat.tTerdapat beberapa faktor

yang mengacu pada karakteristik individu ketikeblmara dan harus diperhatikan

oleh pembicara untuk keefektifan berbicara yanakdikan, yaitu:

1.

Sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku

Dalam berbicara diperlukan sikap yang wajar, ngnaan tidak

kaku. Bersikap wajar berarti berbuat biashagaimana adanya tidak
mengada-ada. Sikap yang yang tenang adalah slkagan perasaan hati

yang tidak gelisah, tidak gugup, dan tidakgésa-gesa. Sikap tenang
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dapat menjadikan jalan pikiran dan pembicaraanjadenlebih lancar.
Dalam berbicara tidak boleh bersikap kakutapie harus bersikap
luwes dan fleksibel.

Pembicara yang tidak tenang, lesu dan kaku tentuakhn
memberikan kesan pertama yang kurang menarik. Bh@akan pertama
ini sanghat penting untuk menjamin adanya kesinaugéu perhatian
pihak pendengar. Dengan sikap yang wajar maka pmamgbimampu
menunjukkan otoritas dan integritas dirinya. D&m@giini sangat mungkin
dipengaruhi oleh situasi, tempat dan penguasaanerinabDengan
penguasaan materi maka akan menghilangkan kegugugamun,
bagaimanapun sikap ini memerlukan latihan. Jikaakuiérbiasa, maka
rasa gugup akan hilang dan timbul sikap tenang wlajar. Sikap ini
merupakan modal utama untuk kesuksesan berbicara.

. Pandangan harus diarahkan pada lawan bicara

Pada waktu berbicara pandangan sebaiknya diarakkpada
lawan bicara, baik dalam pembicaraan perseorangarpum kelompok.
Pandangan pembicara yang tidak diarahkan kepadanldéicara akan
mengurangi keefektifan berbicara, di samping ital, ini juga menjadi
kurang etis. Banyak pembicara yang tidak mengamalgandangannya
kepada lawan bicaranya, tetapi melihat ke bawah #anatas. Hal ini
mengakibatkan perhatian pendengar menjadi berkurang
. Kesediaan menghargai pendapat orang lain
Menghargai pendapat orang lain berarti menghtr atau

mengindahkan pikiran orang lain, baik perdajpu benar maupun
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salah. Jika pendapat itu benar maka pendapaahilyyang harus kita
perhatikan dan jka pendapat itu salah perdépa pun harus Kkita
hargai karena memang itulah pengetahuan dan peraangm

. Kenyaringan suara

Kenyaringan suara perlu diperhatikan oleh pembicarduk

menunjang keefktifan berbicara. Tingkat kenyaringamra hendaknya
disesuaikan dengan situasi, tempat, jumlah pendedga akustik yang
ada. Jangan sampai suara terlalu nyaring atauriba&rteriak di tempat
atau akustik yang terlalu sempit atau sebalikmgasterlalu lemah pada

ruangan yang luas, sehingga tidak dapat ditangkdpsemua pendengar.

. Kelancaran

Kelancaran seseorang dalam berbicara akan memudahka
pendengar menangkap isi pembicaraannya. Pembicgeaan terputus-
putus atau bahkan diselingi dengan bunyi-bunyeréd, misalnya, e...,
em..., apa itu.., dapat mengganggu penangkapan mbiparaan bagi
pendengar. Di samping itu, juga pemberbicaraan yarglu cepat dapat

menyulitkan pendengar menangkap isi atau pokok mamrdan.

. Penalaran

Dalam berbicara, seorang pembicara hendaknya méeatpgen
unsur penalaran yaitu cara berpikir yang logis kintampai kepada
kesimpulan. Hal itu menunjukkan bahwa dalam pearb@En seorang
pembicara terdapat urutan pokok-pokok pikiran lsghingga jelas arti

atau makna pembicaraannya.
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7. Penguasaan topik
Penguasaan topik pembicaraan  berarti pemahamauatu
pokok pembicaraan. Dengan pemahaman terselbarange pembicara
memiliki kesanggupan untuk mengemukakan topik kepada para

pendengar. Oleh karena itu, sebelum melakukanateygiberbicara di

depan umum seharusnya seorang pembicara meiguasai topik

terlebih dahulu. Sebab dengan penguasaan tak#n membangkitkan
keberanian dan menunjang kelancaran berbicara.

Selanjutnya Arsjad dan Mukti juga mengungkapkan toiataktor
efektifitas berbicara selain hal-hal diatas jugadeat faktor lainnya yang lebih
berhubungan dengan faktor kebahsaan (Arsjad dantiML®88: 23). Faktor-
faktor tersebut antara lain adalah:

1. Ketepatan pengucapan atau pelafalan bunyi

Pembicara harus membiasakan diri mengucapkan Houmyii
bahasa secara tepat. Hal ini dapat dilakukan debgdatih mengucapkan
bunyi-bunyi bahasa. Pengucapan bunyi bahasa yarapditepat dapat
mengalihkan perhatian pendengar. Memang pola ucdpanartikulasi
yang biasa gunakan tidak selalu sama, masing-masnatvidu
mempunyai ciri tersendiri. Selain itu ucapan sem&grjuga sering
dipengaruhi oleh bahasa ibu. Akan tetapi, jika eddan itu terlalu
mencolok sehingga menjadi suatu penyimpangan, madetektifan

komunikasi akan terganggu.
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2. Penempatan tekanan, nada, jeda, intonasi dan ritme

Penempatan tekanan, nada, jeda, intonasi dan sitmg sesuai
akan merupakan daya tarik tersendiri dalam berbjdzahkan merupakan
faktor penentu dalam keefektifan berbicara. Suafpikt pembicaraan
mungkin akan kurang menarik, namun dengan tekamaa, jeda, dan
intonasi yang sesuai akan mengakibatkan pembicaraanmenjadi
menarik. Sebaliknya, apabila penyampaiannya dataja, sdapat
menimbulkan kejemuan bagi pendengar dan keefekbfenbicara akan
berkurang.

3. Pemilihan kata dan ungkapan yang baik, Konkret,lsamariasi

Kata dan ungkapan yang digunakan dalam berbicandakeya
baik, konkret, dan bervariasi. Pemilihan kata dagkapan yang baik,
maksudnya adalah pemilihan kata yang tepat daraisdsngan keadaan
para pendengarnya. Misalnya, jika yang menjadi @egdrnya para
petani, maka kata-kata yang dipilih adalah kataletbu ungkapan yang
mudah dipahami oleh para petani.

Pemilihan kata dan ungkapan harus konkret, maksugagnilihan
kata atau ungkapan harus jelas, mudah dipahamipsardengar. Kata-
kata yang jelas biasanya kata-kata yang sudah alikaeh pendengar
yaitu kata-kata popular. Pemilihan kata atau ungkayang abstrak akan
menimbulkan kekurangjelasan pembicaraan.

4. Ketepatan susunan penuturan
Susunan penuturan berhubungan dengan penataan cpesalpi

atau uraian tentang sesuatu .Hal ini menyangkugguemaan kalimat.
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Pembicaraan yang menggunakan kalimat efektif a&hiin Imemudahkan

pendengar menangkap isi pembicara.

Ketrampilan berbicara yang baik akan terwujud jdsadapat faktor-faktor
yang menunjang. Ketrampilan berbicara mahasiswaandaproses belajar
mengajar akan terwujud jika dibarengi dengan sikajar, tenang dan tidak kaku
dalam berbicara, pandangan diarahkan kepada lawiaarap kesediaan
menghargai pendapat orang lain, kenyaringan skalancaran dan penalaran
yang baik. Mahasiswa yang terampil dalam berbicaa&a ditunjukkan dengan
sikap tersebut. Namun tentu saja hal ini tidak semahasiswa memiliki, namun

dengan melatih diri, maka hal tersebut lama-kelanakan terwujud.

3. Ketrampilan Berbicara dalam Pandangan Islam

Ketrampilan menurut Lutan (1988: 94) dipandang gabaatu perbuatan
atau tugas yang merupakan indikator dari tingkahd@ran seseorang dalam
melaksanakan suatu tugas. Nadler (1986: 73) kettamptauskill merupakan
kegiatan yang memerlukan praktek atau dapat deertikebagai implikasi dari
aktivitas.

Berbicara menurut Arsjad dan Mukti (1988: 17) adalkegiatan
mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, makayatlan mengungkapkan
pikiran, gagasan dan perasaan. Sehingga ketranmpeldmcara diartikan sebagai
ketrampilan seseorang dalam menyampaikan ide-idegdgasan-gagasan yang
ada dalam pikirannya yang meliputi ekspresi berbickan teknik penyampaian

yang baik sehingga mudah ditangkap oleh pendengar.
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Ketrampilan berbicara tidak semua manusia memikiruntuk menjadi
seseorang yang terampil dalam berbicara, maka barasi dulu untuk berbicara.
Pada konteks mahasiswa, untuk menjadi terampilidedy maka dibutuhkan
keberanian terlebih dahulu. Ketika keberanian tetabincul, maka tinggal
mengasahnya sehingga menjadi terampil.

Dalam redaksi lain, sebenarnya Nabi SAW telah mankgn kepada
umatnya untuk berbicara apapun meskipun hal tetrsaimgat sulit. Sebagaimana
Hadist yang diriwayatkan oleh Abi Dzarr dalam kitaldughul MarompadaBab
Al-Igrar berikut:

Sy Bl J8 Al adle A e (8 6 JB dde W oy DY (ol e
ish dia e gl (i Aaaia T

Dari Abu Dzar ra. Dia berkata: Nabi SAW bersabda&aaku: berkatalah

benar walau getir. Hadist shahih menurut Ibnu Hiblzkari hadist panjang

Hadist diatas menunjukkan bahwa dalam islam kelsrardalam
berpendapat sebenarnya telah diajarkan dari dwdtikd& keberanian dibiasakan,
maka akan terbentuk pembicaraan yang terampil. ideskbegitu Nabi tidak
harus menganjurkan apapun boleh dikatakan, tet@pydng baik dan benarlah
yang harus dikatakan. Dan dalam menyampaiakaraliergebut haruslah dengan
cara yang baik dan benar. Hal ini sesuai dengaisthiddbi SAW yang lain dalam
kitab Riyadhus Shalihin
ST U8 Ly adle ) (La ) k) OB 106 Al Qb (o) pils 0 (520 2
Ady Bin Hatim ra. Berkata bahwa Rasulullah SAW &lkeds, “Takutlah kepada

api neraka, meskipun dengan separuh buah kurmaapiebarangsiapa yang
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tidak mendapatkannya, hendaklah dengan ucapan yaaig.” (Muttafaqun
Alaih)

Bahwa dalam islam memang dianjurkan untuk mengatdie dengan
jujur walau apa yang dikatakan tersebut mampu netmyarang diri sendiri,
namun dalam berkata Nabi SAW menganjurkan untukal@ dengan cara yang
baik. Dan Rasulullah menngibaratkan sebagaimane lugatas, jika tidak ingin
bershodagoh walau separuh kurma, maka dianjurkdnk umenolak dengan
lembut dan perkataan yang baik.

Nabi juga berkata bahwa dengan ucapan yang baik ntanusia
diumpamakan telah melakukan shodaqoh. Sebagainaaimterikut:

A8 LAY B WL adle ) e (8l G A W) oy B Al (e

“Abu Hurairah ra. Berkata bahwa Nabi saw. Bersabddcapan yang baik itu
shadagah.”(Muttafagqun ‘alaihi)

Hadist tersebut menjelaskan bahwasannya ketikaicaeab baik itu
menyuruh orang lain berbuat baik, melarangnya lsrbuunkar sebaiknya
dilakukan dengan lemah lembut ketika berbicara.eKarberbicara yang baik
adalah shodaqoh.

Berbicara boleh asalkan tidak menyakiti dan merguimg perasaan orang
lain. Ucapan yang buruk yang dimaksud hadist tertséiatas adalah ucapan yang
menyebabkan orang lain tersinggung dan tersakighir§ga ketrampilan
berbicara disini sangat dibutuhkan sekali namumrdahrtian berbicara dengan
cara yang baik, bermanfaat, serta tidak membuatgofain tersakiti dengan

ucapan tersebut.
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C. PENGARUH KREATIVITAS VERBAL TERHADAP KETRAMPILAN
BERBICARA

Ketrampilan menurut Lutan (1988: 94) dipandang gabaatu perbuatan
atau tugas yang merupakan indikator dari tingkahd@ran seseorang dalam
melaksanakan suatu tugas.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) mendefinisikeampil sebagai
cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan ceka&rampilan memiliki
makna kecakapan atau kemampuan untuk menyelesadas

Berbicara merupakan salah satu kebutuhan dasar smanDengan
berbicara maka manusia mampu untuk mengeluarkan yapg ada dalam
pikirannya. Arsjad dan Mukti (1988: 17) dalam bukarmengemukakan bahwa
keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucdaianat-kalimat untuk
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikgagasan, dan perasaan.
Sehingga ketrampilan berbicara adalah ketrampilagse@ang dalam
menyampaikan ide-ide dan gagasan-gagasan yang aaia ghikirannya yang
meliputi ekspresi berbicara dan teknik penyampgi@amg baik sehingga mudah
ditangkap oleh pendengar.

Tidak semua orang memiliki kemampuan berbicara yzailg. Seseorang
dengan kemampuan berbicara yang baik mampu mendraag lain dapat
memahami apa yang diucapkannya. Selanjutnya segpoyang terampil
berbicara sebagaimana yang dikatakan oleh Arsjadvilkti (1988: 23) ditandai
dengan bersikap wajar, tenang dan tidak kaku dabanbicara, suara yang

nyaring, kelancaran, penalaran, kesediaan mengh@®adapat orang lain,
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pandangan diarahkan kepada lawan bicara serta asmguopik yang sedang
dibahas.

Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilarbalasa.
Keterampilan berbicara merupakan keterampilarodyktif karena dalam
perwujudannya keterampilan berbicara menghasilkarbdgai gagasan yang
dapat digunakan untuk kegiatan berbahasa (benkidasi), yakni dalam
bentuk lisan dan keterampilan menulis sebagaréetpilan produktif dalam
bentuk tulis (Mudini, 2009: 19).

Ketrampilan berbicara sendiri dalam perkembangartidak luput dari
faktor-faktor penunjang utama. Sebagaimana yangtakian oleh Agung (2009)
bahwasannya ketrampilan berbicara dipengaruhi digktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisikngaberhubungan dengan organ-
organ yang dipakai dalam berbicara dan faktor neik tau psikis yang salah
satunya adalah kreativitas. Faktor eksternal mglfpktor yang berasal dari luas
diri individu. Dapat dikatakan kreativitas merupalsalah satu faktor penunjang
adanya ketrampilan berbicara seseorang.

Guilford (dalam Munandar, 1985: 45) mengatakan lzahweativitas
adalah kemampuan memikirkan berbagai alternatif apam berdasarkan
pengalaman yang telah diperoleh untuk menyelesakatu persoalan. Hurlock
(1993: 3) menjelaskan bahwa kreativitas merupakasgs mental yang unik,
suatu proses yang semata- mata dilakukan untuk masitkan sesuatu yang baru,
berbeda, dan orisinal.

Semua orang memiliki bakat kreatif. Sebagaimana y@ikatakan oleh

Gardner (dalam Ayan, 2002: 39) bahwa dalam dirapandividu terdapat tujuh
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jenis kecerdasan yang nantinya mengantarkan padat rkreatif. Tujuh jenis
kreativitas tersebut adalah verbal, matematis, kalsikinestetis, spasial,
interpersonal dan intrapersonal. Kreativitas yaagderung seharusnya dimiliki
oleh mahasiswa psikologi adalah kreativitas verbaitu kemampuan
memanipulasi bahasa baik secara lisan maupunrtulisa

Kreativitas verbal menurut Guilford (dalam Munandd®©77) adalah
kemampuan berfikir divergen untuk menyelesaikarbdgasi macam alternatif
permasalahan dalam bentuk verbal.

Kreativitas ditandai dengan ciri-ciri tertentu. Meat Guilford (dalam
Munandar, 1985: 88), ciri individu yang kreatif &tamenunjukkan kelancaran,
keluwesan dan keaslian dalam berfikir. Sehinggatkngas verbal adalah suatu
kemampuan seorang individu dalam mengungkapkanidaledan gagasan-
gagasan yang mencerminkan kelancaran, kelenturamaditas dan elaborasi ke
dalam bentuk verbal.

Dapat disimpulkan kreativitas verbal adalah kemaanpomembentuk ide-
ide atau gagasan baru, serta mengkombinasikamédtersebut kedalam sesuatu
yang baru berdasarkan informasi atau unsur-unsung ysudah ada, yang
mencerminkan kelancaran, kelenturan, orisinali@ard berpikir divergen yang
terungkap secara verbal. Munculnya kreativitasndiéa dengan berbagai faktor.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Stenberg (dalamig€i, 2005: 4) bahwa
kreativitas yang ada dapat berkembang dipengatehifaktor-faktor:

1. Kemampuan Intelektual
Kemampuan intelektual dalam hal ini meliputi tigspek, yaitu

kemampuan sintesis (kemampuan melihat masalah deraga baru dan
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untuk keluar dari kungkungan pikiran konvensionk&mampuan analitis
(kemampuan mengenali mana ide yang berharga daak) tidlan
kemampuan praktis-kontekstual (kemampuan mengetdfagaimana
mempersuasif orang untuk menghargai ide tersebut)

2. Pengetahuan
Pengetahuan akan bidang yang ditekuni membuatiktaeat seseorang
dapat berkembang.

3. Pola Pikir
Pola legilatif penting bagi kreativitas, yaitu pdiarpikir dimana individu
lebih menyukai berpikir dengan cara baru yang ithipya.

4. Kepribadian
Berbagai penelitian mendukung pentingnya sifat-$iégoribadian tertentu
untuk terjadinya kreativitas. Sifat-sifat tersekdibntaranya: kemauan
untuk mengatasi rintangan, kemauan untuk bertaderapada
ketidakjelasan, efikasi dirs€lf- efficacy.

5. Motivasi
Motivasi instrinsik esensial bagi kreativitas. Péi@ Amabile (1983)
dan Dharmayana (1989) menunjukkan pentingnya nstivastrinsik
untuk menghasilkan karya kreatif.

6. Lingkungan
Individu membutuhkan lingkungan yang mendukung mk@mghargai ide-
ide kreatif.
Dari penjelasan-penjelasan tersebut dapat diketddahwa terdapat

keterkaitan yang cukup erat antara kreativitas alerbengan ketrampilan
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berbicara. Kreativitas merupakan salah satu falgenunjang terbentuknya
ketrampilan berbicara seseorang selain faktor-fajdag lainnya.

Sehingga darisini dapat diketahui pentingnya ketsaa kreativitas verbal
mampu memberikan kontribusi ketrampilan berbicamsesrang. Namun
kontribusi tersebut belum diketahui seberapa bgaariiarena berkembangnya

ketrampilan berbicara tidak hanya dipengaruhi &lelativitas verbal.

D. HIPOTESIS

Berdasarkan penjelasan kajian teori yang telahpdian di atas maka
penulis menjadikan hipotesis penelitian ini sebdgaikut:
Ho : Tidak ada pengaruh antara kreativitas verbabttap ketrampilan berbicara

Ha : Ada pengaruh antara kreativitas verbal terhaddaknpilan berbicara
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini adalah menggunakandgkatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan #&iashya pada data-data
numerikal (angka) yang diolah dengan metode staisPada dasarnya penelitian
kuantitatif dilakukan dalam rangka pengujian higaedan menyandarkan
kesimpulan hasinya pada probabilitas kesalahan lgkamo hipotesis nihil.
Sehingga dengan metode kuantitatif akan diperoligmifikansi perbedaan
kelompok atau hubungan antara variabel yang dit¢Azwar, 2010: 5).
Selanjutnya Arikunto (2006: 12) mengatakan bahwaefigan kuantitatif
merupakan sebuah penelitian yang dalam prosesmyakaenggunakan angka-
angka mulai dari pengumpulan data, penafsiranskata penampilan hasilnya.

Dalam penelitian ini memakai jenis penelitian kassbnal karena
bertujuan untuk mengetahui sejauhmana variasi ata variabel berkaitan
dengan variasi pada satu atau lebih variabel yaing(Azwar, 2010: 9).

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pandh kreativitas verbal
terhadap ketrampilan berbicara mahasiswa FakultsigolBgi UIN Maliki

Malang.

B. Identivikasi Variabel Penelitian
Variabel menurut Kerlinger (dalam Arikunto, 2008:6) merupkan suatu
konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jdwmismin, insaf dalam konsep

kesadaran. Sutrisno Hadi (dalam Arikunto, 2006:)1ji&ja mendefinisikan
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variabel sebagai gejala yang bervariasi misalnyas j&elamin, karena jenis
kelamin mempunyai variasi yaitu laki-laki dan peperan. Menurut Arikunto
(2006: 118) variabel adalah objek suatu peneliitau apa yang menjadi titik
perhatian dalam sebuah penelitian.

Peneliti mengambil judul mengetahui pengaruh kvéas verbal terhadap
ketrampilan berbicara mahasiswa Fakultas PsikoldgN Maliki Malang.
Sehingga dalam penelitian ini terdapat variabelgyarempengaruhi dan yang
dipengaruhi. Peneliti mengidentifikasikan varialatiabel tersebut adalah:

a. Variabel Bebas (variabel yang mempengaruhi atdependent variab)e
Adalah variabel yang menentukan arah atau perubabdentu pada
variabel yang lain. Menurut Azwar (2010: 62) vaghbebas adalah suatu
variabel yang variansinya mempengaruhi variabepyamnya. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah kreativitas Merba

b. Variabel Terikat (variabel yang dipengaruhi ati@pendent variab)e
Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutaiuavariabel akibat
(Arikunto, 2006: 119). Variabel terikat dalam peti@h ini adalah

ketrampilan berbicara.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengemariabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakterisakiabel tersebut yang dapat
diamati. (Azwar, 2010: 74). Definisi operasionaguwhakan untuk menjelaskan
pengertian operasional dari variabel-variabel pgaeldan menyamakan persepsi
agar terhindar dari kesalahfahaman dalam menafsirkariabel. Definisi

operasional dari masing-masing variabel penelitiaadalah:
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1. Ketrampilan Berbicara

Ketrampilan berbicara adalah ketrampilan seseoralagam
menyampaikan ide-ide dan gagasan-gagasan yangadaa gikirannya
yang meliputi ekspresi berbicara dan penyampaiamg \J@aik sehingga
mudah ditangkap oleh pendengar. Berbicara yangkdingadisini adalah
ketika mahasiswa mengungkapkan pendapat, bertanyau a
mengungkapkan apapun yang ada di dalam pikiranrgrubungan
dengan proses belajar mengajar.

Pengukuran variabel ketrampilan berbicara diaméil ohdikator-
indikator yang terdapat pada konsep berbicara. édapdikator tersebut
adalah ekspresi berbicara yang meliputi bersikaparnwvaenang dan
pandangan mengarah kepada lawan bicara serta ppaiamgagasan
yang meliputi tidak kaku dalam berbicara, kesediaaenghargai
pendapat orang lain, kenyaringan suara, penguasgan yang sedang
dibahas, serta kelancaran dan penalaran dalam meaijkan pendapat.

2. Kreativitas verbal

Kreativitas verbal adalah proses berfikir seseorantuk dapat
mengungkapkan suatu gagasan atau ide secara |#le&sibel, orisinil
dan elaborasi, yaitu mampu mengembangkan atau itadiogasi gagasan-
gagasan tersebut baik secara lisan maupun tertulis.

Dalam penelitian ini variabel kreativitas verbaluklir dengan
menggunakan Tes Kreativitas Verbal (TKV) yang betiskan pada

model struktur intelek dari Guilford yang kemudidikembangkan oleh
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Torrence dan diadaptasi oleh Munandar dengan itafikkelancaran,

keluwesan, orisinalitas dan elaborasi.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi didefinisikan sebagai suatu kelompok supgng akan dikenai
generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2010: 77).nMmit Arikunto (2006: 130)
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitiapuRsi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa psikologi UIN Maliki Majdtecuali angkatan 2006.
Hal ini dikarenakan pada angkatan 2006 sebagiaar beahasiswa sudah tidak
mengambil mata kuliah. Sedangkan dalam penelinasalah satu karakteristik
subjeknya adalah mahasiswa yang masih aktif metgdenkuliahan. Sehingga
peneliti mengambil populasi mahasiswa psikologi anudari angkatan 2007

sampai 2009 atau mahasiswa semester I, IV daryanlg berjumlah 466

mahasiswa.
Tabel 1

Jumlah Mahasiswa Psikologi Angkatan 2007-2009
No Mahasiswa Jumlah
1 Semester Il (Angkatan 2009) 173
2 Semester IV (Angkatan 2008) 166
3 Semester VI (Angkatan 2007) 127

Jumlah 466

Sumber data: Laporan registrasi Fakultas PsikologiN Maliki Malang 2010.
2. Sampel
Sampel menurut Arikunto (2006: 131) adalah sebagiu wakil dari
populasi yang diteliti. Azwar (2010: 79) juga metad@n bahwa sampel adalah

sebagian dari populasi. Karena merupakan bagianpdaulasi, tentulah harus
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memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi. Leh lanjut Arikunto (2006: 134)

mengatakan apabila subjek kurang dari 100 maka lebik jumlah tersebut
diambil semua, sehingga penelitian menjadi peaalitpopulasi, selanjutnya
apabila jumlah subjek besar atau lebih dari 100graaka dapat diambil antara
10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih, terganturidadettidaknya dari:

1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kukgrena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya data

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendlitituk penelitian

yang resikonya besar, tentu saja jika sampel basaaiinya akan lebih
baik.

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian daulasi yang berjumlah
466 mahasiswa psikologi mulai dari angkatan 2007psé& angkatan 2009.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini meangabungan dua
teknik sampling. Yaitu memakai teknik sampel batstiproporsional dan teknik
random sampling, sehingga teknik sampling yang rdigan adalah teknik
random Dberstrata proporsionaRgndom Stratified Proporsional Sampljng
Penelitian ini memakai teknik berstrata proporsiodikarenakan populasi
penelitian terbagi atas beberapa strata atau daumgek dan dari masing-masing
sub kelompok diambil sampel-sampel terspisah (Az2@10: 84). Dan memakai
random sampling untuk menentukan individu sampepep sub kelompok.

Adapun cara pengambilan sampelnya adalah dengagetadni terlebih
dahulu banyaknya subjek dalam setiap sub kelompak dalam penelitian ini

adalah mengetahui jumlah subjek dalam setiap aagk#emudian ditentukan
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presentase besarnya sampel dari keseluruhan popDEam hal ini peneliti
mengambil 20% untuk pengambilan sampelnya. Sehidggaoleh sampel pada
angkatan 2009 (semester Il) berjumlah 35 mahasiamgkatan 2008 (semester
IV) berjumlah 33 mahasiswa dan angkatan 2007 (sem&4) berjumlah 25
mahasiswa. Hasil akhirnya adalah jumlah keselurubampel berjumlah 93
mahasiswa. Sedangkan cara pengambilan individu elampada tiap

subkelompoknya adalah dengan mengundi kelas pagalanigkatan.

Tabel 2
Jumlah Populasi dan Sampel
No Angkatan Populasi Sampel
1 | Angkatan 2009 (Semester II) 173 35
2 | Angkatan 2008 (Semester IV 166 33
3 | Angkatan 2007 (Semester VI 127 25
Jumlah Keseluruhan 466 93

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data menurut Arikunto (2005:-100) adalah cara-

cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan Gata menunjuk pada suatu
yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam bendg ¥asat mata, tetapi hanya
dapat dipertontonkan penggunaannya. Metode pendampata yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

b. Metode Observasi

Arikunto (2006: 156) menjelaskan observasi adalaégidtan

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengaggoneakan seluruh alat

indera. Selanjutnya observasi menurut Rahayu dadarAr (2004: 1)

merupakan kegiatan memperhatikan secara akuragatarfenomena yang

muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspékmdfenomena
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tersebut. Observasi yang berarti pengamatan bartujuntuk mendapatkan
data tentang suatu masalah, sehingga diperolehhaenaa atau sebagai alat
re-checking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangamg
diperoleh sebelumnya.

Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitiarada@lah observasi
non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat tam@aggunakan pedoman
sebagai instrumen pengamatan. Metode ini dilakyareliti untuk menggali
dari dekat keadaan subjek penelitian, sehingga lifemapat mencatat
langsung data lapangan yang berkaitan dengan rhadala fenomena di
lokasi penelitian. Observasi dilakukan pada supghelitian yaitu mahasiswa
psikologi angkatan 2007 sampai 2009 berkaitan dekgaampilan berbicara
dan kreativitas verbal.

c. Skala Ketrampilan Berbicara

Skala adalah sejumlah pertanyaan atau pernyatadmisteyang
digunakan untuk mengungkap suatu konstruk atauegompsikologis yang
menggambarkan aspek kepribadian individu (Azwaf92®). Skala yang
diigunakan dalam penelitian ini adalah skala jdikiert yang berisi empat
alternatif jawaban yang harus dipilih oleh subjek.

Skala yang dibuat peneliti lebih dahulu dilakukgn aoba untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Selanjatsuatu alat ukur dianggap
baik ketika memenuhi persyaratan validitas danabditas yang akan
menghasilkan informasi yang dapat dipertanggungalpan sehingga
kesimpulan yang diambil nantinya tidak keliru dafak jauh beda dengan

keadaan sebenarnya.
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d. Metode Tes

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latilnnadat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahni@hieigensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu kelompok (KRunto, 2006: 150).

Tes yang dimaksud disini adalah Tes Kreativitasb®keyang disusun
berdasarkan model Struktur Intelek dari Guilfordkedhbangkan oleh
Torrence dan diadaptasi oleh Munandar. Terdapanhendb-tes yang setiap
sub-tesnya terdiri dari empat butir.

e. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artimgaupakan
barang- barang tertulis. Di dalam melaksanakan aeettokumentasi, peneliti
menyelidiki benda- benda tertulis seperti buku- Quknajalah, dokumen,
peraturan- peraturan, notulen rapat, catatan halaansebagainya (Arikunto,
2006: 158).

Metode Dokumentasi disini adalah dengan melihat udwn-
dokumen yang berkaitan dengan subjek penelitiadarahal ini adalah
dengan meminta data jumlah subjek penelitian paalgiah administrasi
fakultas psikologi UIN Maliki Malang. Yaitu jumlaimahasiswa psikologi
UIN Maliki Malang dan data-data lain yang berkaitlangan penelitian.

f. Metode Wawancara

Menurut Hadi (dalam Rahayu dan Ardani, 2004: 63)wvaEara
adalah metode pengumpulan data dengan jalan tawabjsepihak yang
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepgdan penyelidikan.

Arikunto (2006: 155) mengatakan bahwa wawancara ateerview adalah
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sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untrkperoleh informasi
dari terwawancara.

Metode ini digunakan dalam upaya untuk mengetahni mienggali
data dari subjek terkait dengan penelitian ini. \&agara dilakukan pada
empat mahasiswa psikologi UIN Maliki Malang untulemgetahui gambaran

awal kreativitas verbal dan ketrampilan berbicara.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu ygmilghddan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan dajar &egiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Ariku2@®5: 101).

Dalam penelitian ini ada dua instrumen, yakni umsten ketrampilan
berbicara dan instrumen kreativitas verbal. Alaurulgang digunakan dalam
penelitian ini adalah Skala ketrampilan berbicasm des Kreativitas Verbal.
Perincian dari kedua instrumen tersebut adalahgsebarikut:

1. Skala Ketrampilan Berbicara

Alat ukur variabel ketrampilan berbicara yang digken dalam penelitian
ini adalah skala ketrampilan berbicara. Jenis pEaak yang digunakan adalah
skala sikap model Likert yang berisi pernyataampataan sikap aftitude
statemenjtyaitu suatu penyataan mengenai objek sikap (Az2@k0: 97). Bentuk
skala sikap dalam penelitian ini berupa pernyafsamyataan dengan kategori
empat jawaban yang harus dipilih oleh subjek. dpatl dua jenis pernyataan
dalam angket ini yaitu pernyatatvourabledanunfavourable

Pernyataan favourabel adalah pernyataan yang d&tersifendukung

terhadap objek sikap yang hendak diungkap. Sebalikernyataan unfavourabel
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adalah pernyataan mengenai objek sikap atau yaa§g thendukung terhadap
objek sikap yang hendak diungkap (Azwar, 2010: $83tem penilaian kedua

aitem itu dibedakan sebagai berikut:

Tabel 3
Skor Skala Likert
Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju(S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Karena pilihan jawaban berjenjang, maka setiap jawaisa diberi bobot
sesuai dengan intensitasnya. Misalnya ada empétapiljawaban. Intensitas
paling rendah diberi skor 1 dan yang tertinggi dils&or 4. Namun bisa juga
sebaliknya asal konsisten, yaitu intensitas tegiirdjberi skor 1 dan terendah
diberi skor 4.

Skala sikap ini bersifat tertutup dimana jawabdahtelisediakan sehingga
responden tinggal memilih. Skala ini disusun untaokngetahui sejauh mana
tingkat ketrampilan berbicara seseorang yang diplerdari konsep berbicara
yang disusun menurut Arsjad dan Mukti (1988: 17-288pek-aspek tersebut
adalah:

1. Ekspresi Berbicara

a. Bersikap wajar

b. Bersikap tenang

c. Pandangan mengarah terhadap lawan bicara

2. Penyampaian gagasan
a. Tidak kaku dalam berbicara

b. Kesediaan menghargai pendapat orang lain
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c. Kenyaringan suara

d. Penguasan topik yang sedang dibahas

e. Kelancaran

f. Penalaran dalam menyampaikan pendapat

Tabel 4

Blue Print Skala Ketrampilan Berbicara

. : Nomor Item Jumlah
Variabel Aspek Indikator = UF ltem
Bersikap 2529 | 2735 a4
wajar
Ekspresi | Bersikap 1230 | 10 [ ¢
X tenang 36
Berbicara
Pandangan
terhadap 3,24 12,21 4
lawan bicara
Tidak kaku
dalam 19 20 2
berbicara
. Kesediaan
Ketrampilan menaharaai
Berbicara gharg 4,31 | 13,37 4
pendapat
orang lain
Penyampaiany Kenyaringan 522 14.23 4
gagasan |suara
Penguasaan
topik yang 15,16,
sedang 6.7.32 38 6
dibahas
Kelancaran 8, 33 17,39 4
penalaran 9,26,3ft 121’58’ 6
Jumlah 20 20 40
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2. Tes Kreativitas Verbal

Konstruksi Tes Kreativitas Verbal berlandaskan nhettektur intelek dari
Guilford sebagai kerangka teoritis. Tes ini terdari enam subtes yang semuanya
mengukur dimensi operasi berpikir divergen, dimekmmiten, dimensi berpikir
verbal, dan berbeda dalam dimensi produk. Kreasvisecara operasional
dirumuskan sebagai suatu proses yang tercermirkdimncaran, kelenturan dan
orisinalitas dalam berfikir (Munandar, 2002: 95gsTKreativitas Verbal disusun
berdasarkan Model Struktur Intelek Guilford yangemnbangkan oleh Torrance
dan diadaptasi oleh Munandar yang berisi indikatdikator fleksibilitas, fluensi,
originalitas dan elaborasi.

f. Keterampilan berpikir lancar, yaitu kemampuan mamiean banyak
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atauysetan

g. Keterampilan berpikir luwes, yaitu kemampuan mesgkan gagasan,
jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, sertatdaglihat suatu
masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.

h. Keterampilan berpikir orisinal, yaitu kemampuan amé&lkan ungkapan
yang baru, unik, dan asli.

I. Keterampilan memperinci  (mengelaborasi), yaitu kewwa@an
mengembangkan, memperkaya, atau memperinci défil-dari suatu
gagasan sehingga menjadi lebih menarik.

J. Keterampilan menilai (mengevaluasi), yaitu kemampuaenentukan
penilaian sendiri dan menentukan apakah suatunyada, suatu rencana,

atau suatu tindakan itu bijaksana atau tidak
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Tabel 5

Perincian Indikator Tes Kreativitas Verbal

Variabel S.Ub Indikator Deskriptor Sub
variabel Tes
Mengemukakan
Kemampuan dalamgagasan-gagasan
Kelancaran| mengemukakan dalam memecahkah 1,2,3
gagasan suatu masalah
dengan lancar
a. Kemampuan
menghasilkan a. Memikirkan
berbagai gagasgn bermacam-
dalam macam card
menyelesaikan yang berbeda
_ suatu masalah dafi dalam
Fleksibilitas sudut pandang yang menyelesaikan 54
berbeda suatu masalah
b. Kemampuan b. Mengubah polg
merubah pola piki pikir secard
untuk menjadi lebih spontan
maju
a. Menemukan
a. Kemampuan berbagai solus
menemukan masalah yang
gagasan baru dgn tidak  pernah
unik difikirkan oleh
Kreativitas b. Kemampuan orang lain
Verbal menemukan b. Mempertim
Originalitas gagasan bary bangkan 5,6
dengan  membudt berbagai solus
kombinasi dari yang pernah
gagasan-gagasan diterapkan
atau pemikiran{ kepada
pemikiran masalah-
sebelumnya masalah
sebelumnya
a. Mengembangk
an gagasan
yang sudah
a. Kemampuan untu pernah
dapat diungkapkan
mengembangkan oleh orang lair
. suatu gagasan sebelumnya
Elaborasi b. Kemampuan b. Mengungkapkal 6
merinci secarg n secara deti
detail dari suaty atas gagasar}-
gagasan gagasan yang
pernah
diungkapkan
orang lain
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Pengukuran variabel kreativitas verbal ditunjukidlengan enam subtes
yang terdapat pada tes kreativitas verbal. Penskpeala variable kreativitas
digunakan berdasarkan skor kasar (RS) yang dilaasikemudian dikonversikan
ke dalam skor skala (SS), dimana jumlah dari skatastersebut dikonversikan
lagi pada table CQQretivity Scorg Skor CQ tersebut yang menjadi acuan
kreativitas subjek, dalam hal ini peneliti mengdtaratable konversi skor total

yang ada pada manual tes kreativitas verbal.

G. Validitas dan Reliabilitas

Sejauhmana kepercayaan dapat diberikan pada serlit@n tergantung
antara lain pada akurasi dan kecermatan data ygmgrotkh. Akurasi dan
kecermatan data hasil pengukuran tergantung pddftas dan reliabilitas alat
ukurnya (Azwar, 2010: 105). Lebih lanjut Azwar (2@0 1) juga mengatakan
bahwa hal ini menjadi sangat penting artinya kat@®mmpulan suatu penelitian
hanya akan dapat dipercaya apabila didasarkan ipfatanasi yang juga dapat
dipercaya.
1. Uji validitas

Validitas berasal dari katsalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrument penguKtes) dalam melakukan
fungsi ukurnya (Azwar, 2007b: 173). Suatu alatdapat dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi apabila tes tersebut menjaan fungsi ukurnya atau
memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sedeagan maksud yang

dikenakan tes tersebut. Suatu instrumen yang vafal sahih mempunyai
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validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yangakg valid memiliki validita:
rendah.

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dalgmnelitian ini
adalah teknikkorelasi product-momentari Karl Persormdenga rumus sebagai
berikut (Arikunto,2006 170):

R. = NI XY - (EX)EY)
Y JINSx 2= X)2]N Xy 2— (2 Y)?]

Keterangan :

X : Jumlah skor aite

Y : Jumlah skor tot:

N : Jumlah Subye

e . Koefisien Korelasi Product Mome

2. Uiji reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat olemiliki keajegar
hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik ji&kieh beberapa kali pelaksan
pengukuran terhadap subjek yang sama diperolehyaag relatif sama (Azwa
2007a: 4).

Adapun alat ukur yang digunakan untuk menguji bditas dalamr
penelitian ini menggunakan analisAlpha dari Cronbact yang dalam
pelaksanaanya dilakukadengan bantuan program SPSS 1for Windows

Rumusreliabilitas alpha cronbach ada sebagai berikut:
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Keterangan:
rll = Koefisien Alphi
K = Jumlah Kast

Yo:  =Jumlah Varian But

o; = Varian Tota

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilite

a. Uiji Validitas
1) Skala ketrampilan berbice

Untuk mengetahui valid dan tidaknya ai-aitem pada skal
ketrampilan berbicara dilakukan uji coba terlebahulu terhadap aite-aitem
yang telah disusun. Hal ini untuk mengetahui ah aiterraitem dalam tes
sudah mewakili seluruh isi indikator yang telahedtukal, susunan kalime
sudah baik atau belum dan mudah dipahami atau. Dari hasil uji cobz
akan diketahui aite-aitem yang valid dan siap untuk digunakan de
penelitian.

Subjek uji coba adalah mahasiswa jurusa-Ahwal Asy-Syakhshiyyah
UIN Maliki Malang yang karakteristiknya hampir sardangan mahasisv
psikologi yaitu memerlukan kemampuan berbicara daengungkapka
pendapat yang baik. Skala disebarkan pada mahaseawster Il, IV dan VI
yang berada di luar kelas dengan perwakilan 20 sisa tiap semesterny

Jumlah mahasiswa uji coba sebanyak 60 o1
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Tabel 6
Jumlah subjek uji coba

Jurusan Semester Jims KelarFr)un Jumlah
Semester |l 10 10 20

%yginszgh Semester IV 10 10 20
Semester VI 10 10 20

Jumlah Total 30 30 60

Hasil uji coba dihitung untuk mencari validitas daeliabilitasnya
dengan menggunakan bantuan program komputer SPSIS £dor windows
Standar pengukuran yang digunakan untuk penentnahsia dan seleksi
aitem berdasarkan pendapat Azwar (2009: 65) bauatu aitem dikatakan
valid apabila memiliki hargaxratau . kurang dari 0,30. Namun, apabila
jumlah item yang valid ternyata masih tidak mengikujumlah yang
diinginkan, maka dapat menurunkan sedikit kritetéai 0,30 menjadi 0,25
atau 0,20.

Adapun standart daya beda yang digunakan penal@andpenelitian ini
adalah 0,30. Sehingga item yang memiliki indeksadagda lebih besar dari
0,3 dapat dimasukkan dalam skala penelitian. Hgsitoba menunjukkan
nilai koefisien terendah pada skala ketrampilarbibara adalah 0,314 dan
nilai koefisien tertinggi adalah 0,632. Hasil as&litem menunjukkan bahwa
dari 40 item yang diujicobakan menyisakan 22 iteangyvalid dan 18 item
yang gugur. Item-item yang lolos dari uji coba atlatem dengan nomor 2, 3,

4,5,7,10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 20, 22, 26287 31, 36, 37, 38 dan 40.
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Adapun perinciarblue printsebelum uji coba dablue printsetelah uiji

coba pada skala ketrampilan berbicara dapat diiada tabel berikut:

Sebelum Uji Coba

Blue Print Skala Ketrampilan Berbicara

. . Nomor Item | Jumlah
Variabel Aspek Indikator = UF ltem
Bersikap [ 5559 | 27.35| 4
wajar
Ekspresi iiras;]kap 1,2,30 1%';1’ 6
Berbicara g
Pandangan
terhadap 3,24 12,21 4
lawan bicara
Tidak kaku
dalam 19 20 2
berbicara
Kesediaan
menghargai
Ketrampilan pendapat 4311 1337 4
Berbicara orang lain
Kenyaringan 522 14,23 4
Penyampaia suara
Penguasaan
gagasan topik yang 15,16,
6,7,32 6
sedang 38
dibahas
Kelancaran 8,33 17,39 4
Elaborasi
atau 9,26,3| 18,28,
penalaran 6
4 40
dalam
berpendapat
Jumlah 20 20 40
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Tabel 7
Blue Print Skala Ketrampilan Berbicara setelah uji coba
dengan penomoran baru

. : Nomor Item | Item Jml
Variabel Aspek Indikator = UF | Gugur | Item
Be(5|kap i 16 3 1
wajar
.| Bersika 6,7,
Ekspre5| tenangp 1 19 2 4
Berbicara
Pandangan
terhadap 2 8 2 2
lawan bicara
Tidak kaku
dalam - 13 1 1
berbicara
Kesediaan
_ menghargai 318 20 1 3
Ketrampilan pendapat '
Berbicara orang lain
Kenyaringan 414 9 1 3
Penyampaiar suara
gagasan Penguasaan
topik yang 5 10,11 5 4
sedang 21
dibahas
Kelancaran - 12 3 1
Elaborasi
atau
penalaran 15 | 17,22 3 3
dalam
berpendapat
Jumlah 8 14 18 22

2) Tes Kreativitas Verbal

Uji validitas tes kreativitas verbal diukur dengarenggunakan teknik
korelasiproduct momendlari Karl Pearson’s dibantu program komp8&PS
15,0 for windowsdengan mengkorelasikan semua skor kasar padaidf@ap-t
subtes dengan skor total seluruh subtes. Dari basibliditas diperoleh nilai

sig. (0,000 < 0,05) menunjukkan hasil yang validles kreativitas verbal
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dalam pelaksanaannya tidak dilakukan uji coba Mlérledahulu karena
mempertimbangkan tenaga, waktu dan biaya penghtnun uji validitas dan
reliabilitas tetap dilakukan untuk menguji ketepatian keajegan alat ukur
tersebut.
Tabel 8
Hasil Uji validitas Tes Kreativitas Verbal dengan Memakai Teknik

Product Moment

Correlations

Total | Al A2 A3 A | A5 | A6
Total Pearson 1| 775"| e247| 8637| .788"| s0€’| 811"
Correlation
Sig. (2-tailed) ood o0od .0od .0od .0od .00d
N 93 o3 93 93 93 93 93
Al Pearson 775" 1| 349" 56| 537°| 487" 509
Correlation
Sig. (2-tailed) 1000 001 o0od .0od .00od .00d
N 93 o3 93 93 93 93 93
A2 Pearson 624" 349 1| 401|238 301°| 208"
Correlation
Sig. (2-tailed) ood  .001 ood 024 003 .004
N o3 o3 93 93 93 93 93
A3 Pearson 863" 5567 401" 1| 7387 765°| 791"
Correlation
Sig. (2-tailed) ood .00d .00Q ood .0od .00d
N 93 o3 93 93 93 93 93
A4 Pearson 788" 537| 238|735 1| 702" 672
Correlation
Sig. (2-tailed) ood .o00d .024 .00d 0od  .00g
N o3 o3 93 93 93 93 93
A5 Pearson 806"| 48| 3017| 7657 707" 1| 750"
Correlation
Sig. (2-tailed) ood ood .00d .00d .000 000
N 93 o3 93 93 93 93 93
A6 Pearson 811"| 509°| 2087 7917|6727 750 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ood .o0od .004 004 .00od .000
N 93 o3 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 level(2
tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level tgled).
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakammus Alfa
Cronbach yang dalam pelaksanaanya dilakukan dengan bantuzgram
SPSS 15.0for Windows Menurut Azwar (2009: 83) pada umumnya
reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitége) yang angkanya berada
pada rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakjgi tkoefisien reliabilitas
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reitalsi Sebaliknya semakin
rendah koefisien reliabilitas mendekati angka Oatiersemakin rendah
reliabilitasnya.

Dalam penelitian ini pada variabel skala ketranmpilberbicara
pendapat diperoleh reliabilitas 0,890 dan varideativitas verbal diperoleh
reliabilitas 0,827. Hal ini menunjukkan bahwa daesil output menunjukkan
kurang lebih hanya 10%ariasi skor skala tersebut menunjukkan variagi, ero
jadi variasi skor skala yang tidak eror atau tidaéngalami kesalahan dalam
pengukuran adalah sekitar 90%. Berikut adalah p@mndata koefisiensi

reliabilitas dalam bentuk tabel:

Tabel 9
Hasil Koefisien Reliabilitas
Skala Koefisien Reliabilitas Kategori
Ketrampilan Berbicara 0.890 Reliabel
Kreativitas Verbal 0,827 Reliabel

Hasil SPSS Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.890 22
.827 6
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H. Metode Analisis Data

Data- data yang diperoleh dari penelitian ini kermnddiolah dan
dianalisa dalam rangka upaya menjawab rumusan atmasdhn hipotesis
penelitian yang telah dicanangkan.

Dalam proses analisis data, seringkali digunakatoaeestatistik, karena
statistik menyajikan data- data secara teratugksitp mudah dimengerti, tetapi
masih memberikan gambaran yang tepat tentang keatiaan (Hadi,1993:223).
Untuk mejawab rumusan masalah dan hipotesis pemelitmaka peneliti
melakukan langkah-langkah berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kreativitas verbal danramapilan berbicara
maka yang harus dilakukan terlebih dahulu adalahgketegorisasikan
hasil atau nilai akhir dari kedua instrument pdisli dengan terlebih
dahulu mencari mean dan deviasi standartnya. Adapomus mean dan
deviasi standart yang dipakai adalah:

a. Mean

_ XK

M
N

b. Standart Deviasi (SD)

Y Fx?
M= / — M2
N

Keterangan:

M : Mean

X - Nilai masing-masing respon
N : Jumlah respon

f : Frekuensi
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Kemudian setelah ditemukan nilai Mean (M) dan Dsivia

standartnya (SD) maka dilakukan kategorisasi dengenus sebagai

berikut :

a) Tinggi : (M + 1SD) < x

b) Sedang : (M -1SD) <x (M + 1SD)

c) Rendah : X (M -1SD) (Azwar, 2009:109)

Setelah diketahui norma dengan menggunakan rumun Man
standar deviasi lalu dilakukan proses prosentatgkumengetahui tingkat
ketrampilan berbicara dan kreativitas verbal subjgktuk mengetahui

prosentasenya dengan menggunakan rumus:

F
P = N.X].OO%

Keterangan :

P : Prosentase

F : Frekuensi

N : Jumlah subjek

. Untuk mencari pengaruh kreativitas verbal terhddgipampilan berbicara,
maka teknik yang digunakan adalah analisis regr&salisis regresi
menurut Winarsunu (2009: 177) adalah teknik stltigarametik yang
dapat digunakan untuk mengadakan peramalan atalikfirdbesarnya
variasi yang terjadi pada variabel Y berdasarkaralal X. Anareg yang

digunakan adalah analisis regresi sederhana dengars:

Y =a+ bx
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Keterangan :

Y  :Variabel Terikat

X : Variabel Bebas

a : Konstanta (nilai Yapabila X = 0)

b . Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau peaaj

Untuk mengetahui apakah variabel bebas mampu meikpitean
secara signifikan terhadap perubahan pada varidbekat, maka

digunakan uji t dengan rumus:

A
Sb
Keterangan :
t . Nilai uji t
b . Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau peaaj

Sb : Standart error
Nilai pengaruh antara variabel bebas terhadap helrigerikat
diperoleh dari uji F yang telah dilakukan dalam lisia regresi. Rumus

dari uji F tersebut adalah:

Fe R?/k
(1-R?)/(n—k—-1)
Keterangan :
F : Nilai uji F
R? : Koefisien determinasi
n : Jumlah data atau kasus
k : Jumlah variabel independen

76



3. Langkah terakhir adalah mencari besarnya pengaaphaspek variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dikarenakan veriakebas (kreativitas
verbal) dalam hal ini memiliki aspek-aspek yangakicbisa diabaikan,
maka perlu untuk dicari mana diantara aspek-aspeleliut yang paling
berpengaruh terhadap variabel terikat (ketrampbarbicara). Adapun
teknik yang digunakan adalah analisis regresi belgaYaitu analisis
yang digunakan untuk mengetahui hubungan antaratdudebih varaibel
independen (X Xz Xs.... X,) terhadap variabel terikat (Y) secara

serentak (Priyatno, 2008: 78). Rumus korelasinysdadd

_|Gyx)? + (ryxg)? — 2. (ryxy). (ryx;). (rx,x;)
Ry XXy = \/ 1 — (rx;x;)2

Keterangan :

Ry X1X, : Korelasi variabel Xdengan X secara bersama-sama
dengan variabel Y

ryXx, . Korelasi sederhan@aroduct moment pearspantara X
dan Y

ryx, . Korelasi sederhan@aroduct moment pearspantara %
danyY

X1 Xy :  Korelasi sederhanaroduct moment pearspantara X
dan %

Untuk melihat perbedaan pengaruh pada tiap aspekraja dapat
diketahui dari perbedaan nilai koefisien regresiflya yang dihasilkan

oleh teknik analisis regresi berganda.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
1. Sejarah Singkat Fakultas Psikologi UIN Maliki Madgn

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)aMana Malik
Ibrahim Malang merupakan lembaga pendidikan tingmig berada di bawah
naungan Departemen Agama dan secara fungsionalemikaddi bawah
pembinaan Departemen Pendidikan Nasional. Bertujuink mencetak sarjana
psikologi muslim yang mampu mengintegrasikan ilnsikplogi dan keislaman
(yang bersumber dari Al-Qur’an, Al-Hadist dan khzeta keilmuan islam).

Fakultas psikologi UIN Maliki Malang pertama kalibdka pada tahun
1997 dan berstatus sebagai jurusan ketika UIN Mataasih berstatus sebagai
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malangenfbukaan program
studi tersebut berdasarkan SK Dirjen Binbaga Isldm E/107/97 tentang
penyelenggaraan Jurusan Tarbiyah di STAIN Malammgf@m Studi Psikologi
bersama Sembilan program studi lainnya. Surat keput tersebut diperkuat
dengan SK Dirjen Binbaga Islam No. E/21/2001, didamdengan surat Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan siddal, No.
2846/D/T/2001, tanggal 25 Juli 2001 tentAligler Mandate

Untuk memantapkan profesionalitas proses belajangajar dalam
mendukung penyelenggaraan program pendidikan ymsetedggarakan, program
Studi Psikologi Universitas Islam Negeri Maliki Malg kemudian melakukan

kerjasama dengan Fakultas Psikologi Universitas jdbatada (UGM),

78



sebagaimana yang tertuang dalam piagam kerjasamd®id/ PS/ 4214/ C/ 03/
04 dan E.III/H.M.01.1/1110/99. Kerjasama yang Harjaselama kurun waktu 5
tahun ini diantaranya meliputi program pencangkokksen Pembina Mata
Kuliah dan Penyelenggaraan Laboratorium.

Pada tahun 2002, Jurusan Psikologi kemudian berotwaf)adi Fakultas
Psikologi sebagaimana yang tertuang dalam SK Memgama RI no.
E/353/2002 tanggal 17 juli 2002. Perubahan iniisgidengan perubahan status
STAIN Malang menjadi Universitas Islam Indonesiad&u (UIIS) yang
ditetapkan berdasarkaiemorandum of Understandir{lyloU) antara Pemerintah
Republik Indonesia (Departemen Agama) dengan PatabriRepublik Islam
Sudan (Departemen Pendidikan Tinggi dan Riset).

Status Fakultas Psikologi tersebut semakin jelaga® ditandatanganinya
Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Nasideagjan Menteri Agama
RI No 1/ O/ SKB/ 2004 dan No. NB/B.V/I/Hk.00.1/094/ tentang perubahan
bentuk STAIN (UIIS) Malang menjadi UIN Malang taradg23 Januari 2003,
serta Keputusan Presiden (Kepres) RI No. 50/ 286d4dal 21 Juni 2004 tentang
perubahan STAIN (UIIS) Malang menjadi Universitadaim Negeri (UIN)
Malang.

Akhirnya status Fakultas Psikologi semakin kokohg#m dikeluarkannya
Surat Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agalslam nomor:
DJ.11/233/2005 tanggal 11 Juli 2005 tentang peragén izin penyelenggaraan
Program Studi Psikologi Program Sarjana (S1) padavddsitas Islam Negeri
(UIN) Malang dan telah terakreditasi oleh Badan ektasi Nasional (BAN)

Perguruan Tinggi, N0.003/ BAN-PT/ Ak-X/ S1/ 1l ZD@engan predikat baik.
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Melalui Fakultas Psikologi Universitas Islam Neg@iN) Mulana Malik
Ibrahim Malang diperoleh beberapa keuntungan sebagi&ut:

a. Pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas Islsiegeri (UIN) Malang,
dilaksanakan oleh tenaga pendidik yang profisiodaal kompeten dalam
bidangnya dan mampu membekali peserta didik dermangetahuan
akademik yang yang memasai sehingga mampu mengsiik
keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Kurikulum dalam pendidikan Psikologi disusun dirang oleh tenaga
profisioanal sehingga peserta didik dibekali ddatit ketrampilan untuk
mampu menerapkan keilmuannya baik di dunia kerjesknap, pelatihan
maupun kegiatan-kegiatan psikologi lainnnya.

2. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Psikologi UIN Maliklalang
a. Visi Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
Visi dari Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang addl menjadi

Fakultas Psikologi terkemuka dalam penyelenggapaadidikan, pengajaran,

penelitian dan pengabdian pada masyarakat untulgmasiikan lulusan di

bidang psikologi yang memiliki kekokohan agidah,d&aman spiritual,

keluhuran akhlag, keluasan ilmu dan kematangaregsanal serta menjadi
pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologisdanyang bercirikan
islam serta menjadi penggerak kemajuan masyarakat.

b. Misi Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)allki Malang

memiliki misi-misi sebagai berikut:
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1. Menciptakan sivitas akademika yang memiliki kempataakidah,
kedalaman spiritual dan keluhuran akhlak

2. Memberikan pelayanan yang professional terhadamgkagniimu
pengetahuan psikologi

3. Mengembangkan ilmu psikologi yang bercirikan islamelalui
pengkajian dan penelitian ilmiah

4. Mengantarkan mahasiswa psikologi yang menjunjunggii etika
moral

c. Tujuan Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)alki Malang
menetapkan tujuan pendidikannya untuk menghasgkgana psikologi yang:

1. Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki wawaskn sikap
yang agamis

2. Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki kemamp
akademik dan atau professional dalam menjalankgastu

3. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu merespon
perkembangan dan kebutuhan masyarakat serta daglakukan
inovasi-inovasi baru dalam bidang psikologi yangldrelaskan
nilai-nilai islam

4. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu membertkaladan
dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai islam damlalga luhur

bangsa.
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B. ANALISIS DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
1. Analisis Data Kreativitas Verbal
Untuk mengetahui tingkat kreativitas verbal padaasséswa fakultas
psikologi UIN Maliki Malang terlebih dahulu dilakak kategorisasi pada
hasil Creativity Questiortiap subjek dengan memakai tiga pembagian, yaitu
tinggi, sedang dan rendah. Skor kategori terselpgraleh dari pembagian
sebagai berikut:
T =X>(Mean + 1SD)
= X > (98,6022 + 1. 9,46175)
= X >108,06395
=X>108
S =(Mean - 1SD) < X (Mean + 1SD)
= (98,6022 — 1. 9,46175) <X (98,6022 + 1. 9,46175)
= 89,14045< X < 108,06395
=89< X < 108
R = X< (Mean-1SD)
=X <(98,6022 — 1. 9,46175)
=X <89,14045
=X<89
Dari hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 1%500windows
diperoleh Mean sebesar 98,6022 dan SD sebesar7%,4bari hasil kategori
tersebut maka diketahui tingkat kreativitas venbadla mahasiswa psikologi
UIN Maliki Malang pada kategori sedang tinggi digleh 20 mahasiswa

dengan prosentase 21,5%, kategori sedang dipe6flemahasiswa dengan
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prosentase sebesar 64,5% dan kategori rendah leiper® mahasiswa dengan
prosentase 14%. Dapat disimpulkan bahwa tingkatatikitas verbal
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang leapada kategori
sedang. Berikut adalah hasil perhitungan Mean darv&iabel Kreativitas
verbal dengan bantuan SPSS 15f00 windows dan perincian tingkat

kreativitas verbal:

Hasil perhitungan Mean dan SD dengan
SPSS
Descriptive Statistics

Mean |Std. Deviatior N

KV | 98.6022( 9.46175 93
Tabel 10
Perincian Kategorisasi dan Prosentase Kreativitas &rbal
Variabel Kategori Jumlah Prosentase
T=x>108 20 21,5%
Kreativitas verbal| S =89<x <108 60 64,5%
R =x<89 13 14%

2. Analisis Data Ketrampilan Berbicara

Langkah yang dilakukan untuk mencari tingkat kepdam berbicara
pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maliki Malessepagaimana yang
telah dilakukan untuk mencari tingkat kreativitasrbal, maka diperlukan
kategorisasi terlebih dahulu pada nilai hasil skédp subjek. Kategorisasi
tersebut dibagi menjadi tiga yaitu tinggi, sedangn drendah dengan

pembagian sebagai berikut:
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T =X>(Mean + 1SD)
= X > (57,3548 + 1. 5,52001)
=X2>62,87401
=X>63
S =(Mean - 1SDy X< (Mean + 1SD)
= (57,3548 — 1. 5,52008) X< (57,3548 + 1. 5,52001)
=51,8347X X< 62,87401
=52< X< 63
R = X< (Mean - 1SD)
= X < (57,3548 — 1. 5,52001)
=X <51,83479
=X<52
Kategorisasi tersebut dapat diketahui setelah npaiklan Mean dan
Standart Deviasinya. Mean dan SD dalam hal ini rdipd melalui
perhitungan dengan bantuan SPSS 153@O0windows Berdasarkan hasil
perhitungan, maka diperoleh Mean ketrampilan barbienahasiswa fakultas
psikologi sebesar 57,3548 dan SD sebesar 5,520fkuB adalah hasil dari

perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS:

Hasil perhitungan Mean dan SD dengan
SPSS

Descriptive Statistics
Mean |Std. Deviatior N
KB | 57.3548| 5.52001 93
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Kemudian dari hasil kategori yang ada akan diketgitosentase
tingkat ketrampilan berbicara. Berikut perinciarri gaosentase ketrampilan

berbicara pada mahasiswa psikologi UIN Maliki M@an

Tabel 11
Perincian Kategorisasi dan Prosentase Ketrampilan &bicara
Variabel Kategori Jumlah Prosentase
Ketrampilan T=x263 18 19.4%
berbicara S=52<x<63 62 66,6%
R =x<52 13 14%

Tabel diatas menjelaskan bahwa tingkat ketrampiearbicara pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang lmagada tiga kategori.
Pada kategori tinggi diperoleh pada 18 mahasiswgaie prosentase 19,4%,
pada kategori sedang diperoleh 62 mahasiswa depg@sentase sebesar
66,6% dan kategori rendah pada 13 mahasiswa selde¥ar Dapat
disimpulkan bahwa tingkat ketrampilan berbicara ass#wa Fakultas

Psikologi UIN Maliki Malang berada pada kategoudaeg.

3. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang diganauntuk
mengetahui status linier tidaknya suatu distribdasia penelitian. Hasil
yang diperoleh akan membentuk teknik anareg yaran akgunakan
(Winarsunu, 2009: 180).
Uji Linearitas dalam hal ini dilakukan untuk mergjati linearitas
variabel kreativitas verbal dengan ketrampilan foara. Dari hasil uji
linearitas ini diketahui bahwa antara kreativitasbal dengan ketrampilan

berbicara diperoleh signifikansi korelasi pddaierity sebesar p = 0,009.
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Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapaingsilkan hubungan
intensitas antara variabel kreativitas verbal danggtrampilan berbicara
terdapat hubungan yarmier. Dengan diketahui bahwa distribusi data
penelitian berbentu linier, maka harus dianalisshghn menggunakan

anareg Linier.

Tabel 12
Hasil Uji Linearitas
Indikator F-Hitung Signifikan Keterangan
Ketrampilan
Berbicara * 7,821 0,009 Linier
Kreativitas Verbal

. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untugnemtukan
dasar ramalan dari suatu distribusi data yangrtetdri variabel kriterium
(Y) dan satu variabel prediktor (X) yang memilileriiuk hubungan linier
(Winarsunu, 2009: 185). Analisi regresi linier sdthna dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengarutialbel kreativitas
verbal (X) terhadap ketrampilan berbicara mahasiBakultas Psikologi
UIN Maliki Malang (Y). Adapun bentuk persamaan esgnya adalah:

Y =a+ bX

Keterangan:
Y : Kriterium
X : Prediktor
a : Intersep (konstanta regresi) atau harga yargatong sumbu Y.
b : Koefisien regresi atau sering disebut slovadignt atau kemiringan

garis.
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan melalantiman
komputer SPSS 15,0@r windows diperoleh beberapa hasil sebagai

berikut;

Tabel 13
Hasil Koefisien Analisis Regresi Linier Sederhana
Variabel Kreativitas verbal terhadap Ketrampilan Berbicara

Koefisien Standart
Variabel Regresi t Sig
(b) Error
(Konstanta) 50,456 2,098 24,044| 0,000
Kreativitas Verbal 0,061 0,018 3,403 | 0,001

Variabel Dependen : Ketrampilan Berbicara

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakagrgon
statistik komputerSPSS 15.00 for Windowdiperoleh hasil persamaan
Regresi Linier Sederhana sebagai berikut:

Y = 50,456 + 0,061X

Pada persamaan di atas ditunjukkan pengaruh kitaativerbal
dengan ketrampilan berbicara pada mahasiswa FakBk#&ologi UIN
Maliki Malang. Adapun arti dari koefisien regresigebut adalah:

1. Konstanta (k) = 50,456
Artinya apabila kreativitas verbal (X) nilainya &ia nol (sama
dengan nol atau tidak ada perubahan), maka nilaiark@ilan
berbicara mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malikialéhg (Y)
sebesar 50,456.

2. Koefisien regresi () variabel kreativitas verbal (X) adalah sebesar
0,061. Koefisien regresi positif (searah) artinya, jikanggunaan

kreativitas verbal (X) diasah atau meningkat, maetrampilan
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berbicara mahasiswa fakultas psikologi UIN Malikalsing (Y) akan
meningkat dan sebaliknya.

3. Nilai thiung koefisien h (kreativitas verbal) didapatkan sebesar 3,403
dengan signifikansi 0,001 dapyd diperoleh sebesar 2,776. Karena
thitung > tavel (3,403 > 2,776) dan sig. t < 0,05 (0,001 < 0,05akan
koefisien regresi kreativitas verbal sebesar 0,8&hifikan dalam
memprediksikan perubahan pada ketrampilan berbicara

Untuk menguiji hipotesis ada tidaknya pengaruh kri¢as verbal
terhadap ketrampilan berbicara maka digunakan uji d&ari hasil
perhitungan dengan SPSS 15§00 windowsdidapatkan Fung Sebesar

11,580 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001.efkui ke S€besar

3,96 dan menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05).

Table 14

Hasil Analisis Regresi Nilai F Berdasarkan Rumus Aalisis Varian
Variabel Kreativitas Verbal terhadap Ketrampilan Berbicara

Sum of Mean .
Model Square df Square F Sig
Regression 316,449 1 316,449
Residual 2486,842 91 27,328 | 11,580/ 0,00F
Total 2803,290 92

a. Predictors: (Constant), Kreativitas Verbal

b. Dependent Variable: Ketrampilan Berbicara

Jika dibandingkan, makanifing > Rabel (11,580 > 3,96). Nilai
signifikansi F dibandingkan dengan taraf signifil, maka Sig. F < 5%
(0,001 < 0,05). Dari perbandingan tersebut diatakk lbengan uji F
maupun dengan melihat taraf signifikansi F lebibilkgaripada 5%, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah menerima Hantiznolak H yang

berarti persamaan regresi Y = 50,456 + 0,061X nad@p persamaan
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regresi yang signifikan yaitu dapat digunakan umhétamalkan besarnya
variabel terikat berdasarkan variabel bebas. Astipgrsamaan tersebut
menunjukkan adanya pengaruh kreativitas verbalati ketrampilan
berbicara.

Table 15

Kesimpulan Hasil Analisis Regresi Sederhana VariallKreativitas
Verbal terhadap Ketrampilan Berbicara

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,336 0,113 0,103 5,228

a. Predictors: (Constant), Kreativitas Verbal

b. Dependent Variable: Ketrampilan Berbicara

Koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh niladjésted R
square adalah 0,103. Hal ini menunjukkan bahwaeptase sumbangan
pengaruh kreativitas verbal terhadap variabel hkgtitan berbicara
sebesar 10,3%. Sedangkan sisanya 89,7% dipengaauhdijelaskan oleh

variabel lainnya.

. Analisis Regresi Linier Berganda

Diketahui bahwa variabel kreativitas verbal mengakmpat aspek
yang tidak dapat diabaikan, yaitiluency, flexibility, originality dan
elaboration Dari keempat aspek tersebut agar diketahui mapekayang
memiliki pengaruh paling besar terhadap ketramlanicara mahasiswa
fakultas psikologi UIN Maliki Malang, maka dapatkeiahui dengan
menggunakan teknik analisis regresi berganda. Merfaryatno (2008:
78) metode ini merupakan analisis yang digunakatukumengetahui

hubungan antara dua variabel bebas atau lebihd&gphzariabel terikat.
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Dari hasil analisis regresi berganda dengan bari@86 15,00r
windows diperoleh hasil koefisien yang berbeda antara ke¢naspek
kreativitas verbal. Hasil tersebut dijelaskan ptadieel berikut:

Table 16

Kesimpulan Hasil Analisis Regresi Ganda Variabel Keativitas
Verbal terhadap Ketrampilan Berbicara

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Beta

Error
1 (Constant) 50.211| 2.179 23.045| 0,000
Fluency 0,052 0,041 0,177 1.256 0,049
Flexibility 0,280 0,142 0,546 1.974 0,025
Originality 0,198 0,213 0,508 1.403 0,037
Elaboration 0,082 0,164 0,156 0,500 0,039

b. Dependent Variable: Ketrampilan Berbicara

Dari hasil koefisien regresi diatas, dapat diketabtahwa nilai
koefisien regresi pada aspiitencyatau kelancaran sebesar 0,052 artinya
memiliki kontribusi pengaruh 5,2% terhadap ketrderpi berbicara
mahasiswa Psikologi UIN Maliki Malang. Aspdkxibility sebesar 0,280
menunjukkan 28% pengaruhnya terhadap perubahamkatan berbicara
mahasiswa Psikologi UIN Maliki Malang. Pada aspekginality
diperoleh koefisien regresi sebesar 0,198, artin@a8% sumbangan
pengaruh aspek tersebut terhadap ketrampilan laeabienahasiswa
Psikologi UIN Maliki Malang. Sedangkan pada aspekalthir yaitu
elaboration diperoleh sebesar 0,082 yang bermakna hanya 8%
pengaruhnya terhadap ketrampilan berbicara mahasisikologi UIN
Maliki Malang.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dikdiahwa dari

keempat aspek tersebut, yang memiliki pengaruhesarb terhadap
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ketrampilan berbicara mahasiswa Psikologi UIN MaMkalang adalah
aspek keluwesan atatlexibility dengan prosentase 28%. Distribusi
prosentase pengaruh dari keempat aspek terselntikhn dalam table
berikut:

Table 17

Perincian Prosentase Pengaruh Aspek-aspek Kreatids Verbal
terhadap Ketrampilan Berbicara

Koefisien
Aspek Regresi | Prosentase|  Sig.
(B)
Fluency 0,052 5,2% 0,049
Flexibility 0,280 28% 0,025
Originality 0,198 19,8% 0,037
Elaboration 0,082 8,2% 0,039

Tabel tersebut menunjukkan bahweaxibility merupakan aspek
yang paling berpengaruh terhadap ketrampilan bamdoic Meskipun
begitu, dari keempat aspek tersebut menunjukkamfigignsi yang cukup
rendah. Ini ditunjukkan oleh angka signifikansi gafesemuanya sangat
mendekati 0,05 atau taraf 5%. Hal ini bermakna lzajika keempat aspek
tersebut dipisah satu-satu, maka tidak mampu umeetkgukur kreativitas
verbal seseorang, namun jika kesemuanya dijadikatu, smaka
keakuratannya tidak bisa diragukan lagi. Sebagaimasil signifikansi
koefisien regresi kreativitas verbal dengan tekrakalisis regresi

sederhana yang menunjukkan nilai 0,001 atau ps 0,0
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C. PEMBAHASAN

1. Tingkat Kreativitas Verbal

Setelah dilakukan analisis data hasil penelitigmatiadiketihui tingkat
kreativitas verbal pada mahasiswa psikologi UIN ia&/lalang berada pac
tiga kategori dengan prosentase yang berbeda, yaitu kategori tingc
sedang dan rendah. Terdapat 20 mahasiswa padaokateggi dengar
prosentase 21,5%, 60 matswa pada kategori sedang dengan prose
64,5% dan 13 mahasiswa pada kategori rendah dgmgsentase 14¢

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa tingkaatkvitas verba
pada mahasiswa psikologi UIN Maliki Malang beradala kategorsedang
Hal ini ditunjukkan dari 93 mahasiswa yang menjadi sampehelitian
terdapat 60 mahasiswa yang memiliki kreativitasasgddengan prosents
64,5% yang merupakan prosentase tertinggi dibakdmglengan kategc
yang lainnya.

Gambar 1

Grafik Tingkat Kreativitas Verbal
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maliki
Malang

M tinggi
M sedang

rendah

Kreativitas sangat penting bagi perkembangan manu§&ieativitas

adalah kemampuan individu untuk menciptakan sesyatg baru (Barror
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dalam Ali dan Asrori, 2009: 41). Guilford (dalam Nandar, 1985: 45)
menjelaskan bahwa kreativitas atau berpikir kresdéilah kemampuan untuk
melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaiaadap suatu masalah.

Kreativitas membantu manusia untuk dapat menemusenbagai
alternatif jalan keluar terhadap masalah yang dipad Tanpa adanya
kreativitas, manusia akan sulit berkembang di tenkgadaan dunia yang
serba dinamis. Ketika seseorang memasuki usia yadgh semakin matang,
banyak perubahan yang terjadi dalam dirinya. Dalaah ini, mahasiswa
psikologi sudah bukan merupakan usia anak-anakpatawemaja awal.
Dengan usia tersebut mereka mulai dihadapkan padsadei keputusan
untuk hidupnya dan mengalami masa-masa yang peoaotutdan dari
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, kreativitasgsd dibutuhkan untuk dapat
membantu mereka melakukan penyelesaian masalah.

Pada dasarnya setiap manusia memiliki bakat unte&tik Gardner
(dalam Ayan, 2002: 39) mengatakan bahwa manusierldihi tidak hanya
satu jenis kecerdasan, namun tujuh jenis kecerdgaag nantinya akan
mampu untuk mengantarkan pada minat kreatif. Tugmis kreativitas
menurut Gardner adalah verbal, matematis, spasnaisikal, kinestetis,
intrapersonal dan interpersonal. Dan dalam peaelitni kreativitas yang
lebih banyak dibutuhkan mahasiswa psikologi adktahtivitas verbal.

Kreativitas verbal menurut Guilford (dalam Munandid®77) adalah
kemampuan berfikir divergen atau kemampuan menakirierbagai macam
alternatif jawaban terhadap suatu persoalan betdasapengalaman-

pengalaman yang telah diperoleh.
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Tingkat kreativitas verbal pada kategori sedanggy#erjadi pada
mahasiswa fakultas psikologi UIN Maliki Malang kengkinan disebabkan
oleh beberapa faktor. Sebagaimana yang diungkaplkéinMunandar (dalam
Ali dan Asrori, 2009: 53) bahwa faktor-faktor yamgmpengaruhi kreativitas
adalah usia, tingkat pendidikan orang tua, terssdiafasilitas dan
penggunaan waktu luang. Faktor yang mungkin terpalla mahasiswa
fakultas psikologi adalah kurang adanya prograngiamm yang mendukung
berkembangnya kreativitas dan kurangnya kemauarukunmhengasah
kreativitas.

Hal ini senada dengan yang diucapkan oleh Sahlandswan (1988:
20) bahwa kreativitas dapat dipengaruhi oleh fakisra, jenis kelamin,
pendidikan dan usaha. Plato (dalam Sahlan dan MgsW888: 20)
mengatakan bahwa orang-orang dengan usia mudanelihh mendapatkan
ide dibandingkan dengan orang tua. Begitu juga aengnis kelamin,
sebagaimana penelitian yang dilakukan alehnson O’connor Foundation
bahwa rata-rata bakat kreatif kaum wanita 25% lembgi dibandingkan
dengan kaum pria.

Faktor pendidikan berkaitan dengan sistem pendidik@ng dipakai
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sigtentdidikan yang ada saat
ini tidak mengarahkan siswa kepada kreativitas.a§&inana pernyataan
Guilford (dalam Munandar, 1985: 45) bahwa yang aamlifekankan dalam
pendidikan adalah berpikir konvergen bukan diverg€hurstone (dalam
Sahlan dan Maswan, 1988: 23) mengatakan bahwa iplnkianlah jaminan

dalam menghasilkan pekerjaan kreatif. Siswa-siswantelegensi tinggi,
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belum tentu siswa yang dapat menghasilkan ide yawar-benar murni.
Dengan adanya sistem tersebut maka kreativitasarsgosiswa semakin
terhambat untuk berkembang. Dan hal ini nantinyanadberlanjut sampai ke
perguruan tinggi.

Dengan demikian maka dibutuhkan usaha dari dalam ugituk
menumbuhkan kreativitas, karena setiap manusia kkerpotensi untuk
kreatif. Dalam hal ini adalah kemauan yang kerdaakumelatih dan mengasah
bakat kreatif yang ada dalam dirinya. Seperti ydikgtakan Rogers (dalam
Munandar, 2002: 25) pada setiap orang ada kecemgimuatau dorongan
untuk mewujudkan potensinya, untuk mewujudkan gajndorongan untuk
berkembang dan menjadi matang, dorongan untuk megkgpkan dan
mengaktifkan semua kapasitas seseorang. Dorongamenmupakan motivasi
primer untuk kreativitas ketika individu membentukbungan-hubungan baru
dengan lingkungannya dalam upaya menjadi dirinpasghnya.

Faktor usaha sangat mempengaruhi berkembangnyativkessa
Kemauan keras dari dalam diri subjek untuk mengasehtivitas mampu
untuk mengembangkan sedikit demi sedikit kreatsvidalam dirinya. Namun
dalam hal ini tentu saja diperlukan fasilitas yamgndukung, seperti program

kreativitas mahasiswa dan program-program lain yaagdukung.

2. Tingkat Ketrampilan Berbicara

Dari hasil penelitian dan analisis data yang teddbkukan maka
diketahui bahwa tingkat ketrampilan berbicara miswas psikologi UIN
Maliki Malang berada pada tiga kategori dengan gmtase yang berbeda-

beda. Yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pada kategggi terdapat 18
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mahasiswa dengan prosesntase 19,4%, pada kategtang terdapat €
mahasiswa dengan prosentase 66,6% dan pada kategdah berada pa
14% dengan jumlah 13 mahasis

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahvtingkat ketrampilan
berbicara pada mahasiswa psikologi UIN Maliki Malang terdapzda
kategori sedang Yaitu dari 93 sampel yang telah ditentukan teataf?
mahasiswa yang memiliki tingkketrampilan berbicarpada kategori sedat
dengan prosentase 66,6% yang merupakan proseettisgdi diantara tig.
kategori yang ad

Gambar 2

Grafik Tingkat Ketrampilan Berbicara
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Maliki Malang

M tinggi
M sedang

L rendah

Ketrampilan menurut Lutan (1988: 94) dipandang geabasatL
perbuatan atau tugas yang merupakan indikator ftilagkat kemahirai
seseorang dalam melaksanakan suatu tugas. Sebagaiaam Kamus Bes
Bahasa Indonesia (1996) mendefinisikan terampilagab cakap dalai
menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Ketrampiamiliki makna
kecakapan atau kemampuan untuk menyelesaikar.

Ketrampilan Berbicara menurut Arsjad dan Mukti (89817)

merupakan kemampuan mengucapkan ka-kalimat untuk
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mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikirgagasan, dan
perasaan.

Tarigan (981: 15) juga mengemukakan bahwa keterampilandaeeb
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikalasi kata-kata untuk
mengekspresikan, mengatakan serta menyampaikararpikgagasan, dan
perasaan.

Tujuan dasar dari berbicara menurut Tarigan (1928} .ada tiga, yaitu
untuk memberitahukan dan melaporkémitform), menjamu dan menghibur
(to entertain dan untuk membujuk, mengajak, mendesak dan mmakaakifo
persuad® Berbicara yang biasanya terjadi pada mahasistedala lebih
kepada tujuan memberitahukan. Memberitahukan apag yada dalam
pikirannya untuk didiskusikan secara bersama-saatantdsebuah forum.

Selain hal tersebut berbicara juga merupakan sugata untuk
berkomunikasi. Sebagai makhluk sosial, manusi&ktal@an pernah terlepas
dari tindakan sosial yang membutuhkan interaksaraséesama. Dan dalam
interaksi itulah maka manusia akan saling bertugandapat, gagasan,
perasaan, keinginan, dan pengalaman (Tarigan, B)81:

Tidak semua orang mampu berbicara dengan baik.akeitan
berbicara yang baik dapat ditandai oleh berbaghkasi. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Arsjad dan Mukti (1988: 17) bahsfektifitas berbicara
dapat ditunjukkan dengan ekspresi berbicara yankputiebersikap wajar,
bersikap tenang serta pandangan mengarah terhadegn |bicara, dan

penyampaian gagasan yang meliputi tidak kaku ddlarbicara, kesediaan
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menghargai pendapat orang lain, kenyaringan syemaguasan topik yang
sedang dibahas, kelancaran serta penalaran dalagampaikan pendapat.

Jika dilihat dari sampel penelitian yaitu mahasisyaikologi,
seharusnya memiliki tingkat ketrampilan berbicarang tinggi, hal ini
dikarenakan selain calon psikolog dan guru, sarjpsi&ologi juga bisa
menjadi seorang konsultan yang dalam pelaksananj&nya membutuhkan
kemampuan dan ketrampilan berbicara yang baik.

Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. &ac teori
sebagaimana yang dikatakan oleh Agung (2009) balketerampilan
seseorang dalam berbicara, sangat dipengaruhi chlehfaktor penunjang
utama vyaitu internal dan eksternal. Faktor interadhlah segala sesuatu
potensi yang ada di dalam diri orang tersebut, figik maupun non fisik
(psychi$, faktor fisik menyangkut kesempurnaan organ-or¢aouh yang
digunakan dalam berbicara misalnya pita suarahlidgigi, dan bibir.
Sedangkan faktor non fisik diantaranya adalah kepian, karakter,
temperamen, bakat atau talenta, cara berfikir ish@hat intelegensi.

Sedangkan faktor eksternal meliputi tingkat pendidj] kebiasaan, dan
lingkungan pergaulan. Namun demikian, kemampuamu &eterampilan
berbicara tidaklah secara otomatis dapat dipercddu dimiliki oleh
seseorang, walaupun ia sudah memiliki faktor peangutama baik internal
maupun eksternal yang baik. Kemampuan atau ketdeamiperbicara yang
baik dapat dimiliki dengan jalan megasah dan meagekrta melatih seluruh

potensi yang ada.
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Faktor eksternal seperti kebiasaan dan lingkungagaolan disini bisa
berpengaruh pada tingkat ketrampilan berbicaraa padhasiswa psikologi.
Misalnya kebiasaan malu bertanya dan berpendaptikakenengikuti
perkuliahan. Begitu juga lingkungan, ketika bantekan yang lebih memilih
pasif, maka yang lain juga ikut bersikap pasif sghga hanya sebagian yang
ikut aktif dalam berpendapat.

Faktor lainnya adalah berada pada teknis pelakaagesmelitian.
Kemungkinan subjek dalam mengisi skala ketrampierbicara tidak sesuai
dengan yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan pergebskala dilakukan
setelah tes kreativitas verbal diberikan, sehinggmungkinan subjek sudah

capek dan berdampak pada pengisian skala yangdedalai sebenarnya.

3. Pengaruh Kreativitas Verbal terhadap Ketrampilan Berbicara

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan memakai daeetanalisis
regresi dan dengan bantuan SPSS 19@0 windows maka diperoleh
persamaan regresi Y = 50,456 + 0,061X, yang berm&keativitas verbal
signifikan didalam memprediksikan perubahan padmak®ilan berbicara
mahasiswa psikologi UIN Maliki Malang, hal ini jugitunjukkan dengan
nilai thitung > tavel (3,403 > 2,776) dan sig. t < 0,05 (0,001 < 0,05akan
koefisien regresi kreativitas verbal sebesar 0,06ignifikan dalam
memprediksikan perubahan pada ketrampilan berbicara

Hasil analisis regresi ini juga menunjukkan terdageengaruh
kreativitas verbal terhadap ketrampilan berbicarahasiswa Fakultas

Psikologi UIN Maliki Malang, yaitu ditunjukkan deag nilai Fjwung l€bih
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besar dar (11,580 > 3,96). Nilai signifikansi F dibandingkdengan taraf

signifikan 5%, menunjukkan Sig. F < 5% (0,001 <5),MDari perbandingan

tersebut disimpulkan bahwa hipotesis naj)(ditolak dan hipotesis alternative
(Ha) diterima. Hal ini berarti persamaan regresi=Y50,456 + 0,061X

merupakan persamaan regresi yang signifikan yapaiddigunakan untuk
meramalkan besarnya variabel terikat berdasarkamabed bebas serta
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap ketilan berbicara.

Kreativitas verbal sendiri merupakan variabel yalidukung oleh 4

aspek yang tidak dapat diabaikan. Sehingga dapsimeliti juga mencari dari
keempat aspek tersebut manakah yang paling benpdgngahadap perubahan
variabel ketrampilan berbicara. Dari uji analisisgresi linear berganda
dihasilkan:

1. Pada aspeRuencydiperoleh nilai koefisien regresi (b) 0,052 yang
bermakna terdapat sumbangan 5,2% aspek tersebudadagr
ketrampilan berbicara. Taraf signifikansi diperol@b49 < 0,050
yang berarti signifikan.

2. Aspekflexibility menunjukkan nilai 0,280 bermakna terdapat 28%
sumbangan pengaruh aspek tersebut terhadap ke@ampi
berbicara dengan signifikansi 0,025 < 0,050

3. Pada aspekriginality diperoleh nilai koefisien regresi 0,198 yang
berarti terdapat pengaruh 19,8% aspekginality terhadap

ketrampilan berbicara dengan signifikansi 0,0370650.
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4. Aspek Elaboration menunjukkan nilai 0,082 bermakna 8,2%
pengaruhnya terhadap ketrampilan berbicara dengaraf t
signifikansi 0,039 < 0,050.

Jika dilihat dari hasil tersebut maka diperolehifkgsilan bahwa dari
keempat aspek yang membangun kreativitas verbsghat, aspekexibility
atau keluwesan (kemampuan menghasilkan gagasaahgawatau pertanyaan
yang bervariasi, serta dapat melihat suatu mastdahsudut pandang yang
berbeda-beda) merupakan aspek yang paling banyaapgnya terhadap
ketrampilan berbicara mahasiswa psikologi UIN Malilalang.

Namun meskipun telah diketahui bahwa aspek yangngal
berpengaruh adalah keluwesan, namun sebagaimamk gspg lainnya,
keempatnya menunjukkan signifikansi namun dengdai njang cukup
rendah, dikarenakan kesemuanya hampir mendekdii &g taraf 5%. Hal
ini menunjukkan bahwa jika keempat aspek tersefusahkan, maka tidak
dapat dijadikan acuan untuk mengukur kreativitadaleseseorang, namun
jika keempatnya dijadikan satu kesatuan, maka maommguk mengukur
kreativitas verbal. Hal ini ditunjukkan pada nilaignifikansi variabel
kreativitas verbal dengan metode analisis regraserl sederhana yang
menunjukkan 0,001 < 0,05.

Secara keseluruhan tanpa dipisahkan, dari hagtrdetasi koefisien
regresi kreativitas verbal terhadap ketrampilarisara diperoleh Adjusted R
square sebesar 0,103 yang menunjukkan 10,3% péngesativitas verbal
terhadap ketrampilan berbicara. Dan sisanya 89,jp#ndaruhi oleh variabel

atau faktor lainnya. Hal ini sejalan yang dikatakéeh Agung (2009) bahwa
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faktor penunjang ketrampilan berbicara dibedakanjad faktor internal dan
eksternal.

Faktor internal meliputi faktor fisik dan non fisikaktor fisik meliputi
kesempurnaan organ-organ yang biasa digunakan umgtbicara, seperti
lidah, tenggorokan, pita suara, dan sebagainyatoFaon fisik atau psikis
meliputi kepribadian, karakter, temperamen, bakat aalenta, cara berfikir
dan tingkat intelegensi. Sedangkan faktor eksternmaliputi tingkat
pendidikan, kebiasaan, dan lingkungan pergaulan.

Kreativitas verbal disini masuk pada faktor bakédrena kreativitas
jika tidak diasah maka tidak akan bisa berkembd@gena pada dasarnya
setiap individu memiliki bakat untuk kreatif. Namumakat kreatif tersebut
berbeda-beda dalam bidangnya. Sebagaimana yantaldikaoleh Gardner
(dalam Ayan, 2002: 39) bahwa dalam diri manusia ikdnpotensi tujuh
kecerdasan yang akan membawa kepada minat kresdliputi kreativitas
verbal, matematis, spasial, musikal, kinestetiktajmersonal dan interpersonal.
Pada mahasiswa psikologi sebagian besar dibutukdsaampuan kreativitas
verbal yang baik.

Kreativitas verbal dalam penelitian ini menunjukka@ngaruh yang
rendah terhadap ketrampilan berbicara, yaitu 10,B#&. ini kemungkinan
ketrampilan berbicara juga dipengaruhi oleh fakwnnya selain variabel
tersebut. Misalnya faktor lingkungan, pendidikarsiay cara berfikir dan
intelegensi.

Selain hal tersebut, teknis pelaksanaan peneljtiga bisa menjadi

faktor yang mempengaruhi hasil dalam penelitian Amgket ketrampilan
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berbicara diberikan kepada subjek setelah dilaksamya tes kreativitas
verbal yang berlangsung selama satu jam. Sehinggaukgkinan subjek
sudah merasa capek sehingga dalam mengerjakantdagkeg maksimal.
Faktor yang ketiga adalah kemungkinan kurangnyaakexm untuk mengasah
ketrampilan berbicara mahasiswa dan lingkungan taekyang tidak
mendukung hal tersebut. Misalnya pengajaran yangotoo satu arah, atau
kurang adanya atau kurang berjalannya program ikiteat mahasiswa.
Dengan adanya wadah kreativitas tersebut membekésampatan bagi para

mahasiswa untuk melatih ketrampilan berbicaranya.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari penelitian mengenai pengaruh kreativitas \Jerkiarhadap
ketrampilan yang telah dilakukan diperoleh hadilegmi berikut:

1. Tingkat ketrampilan berbicara pada mahasiswa psgoUIN Maliki
Malang pada kategori tinggi 18 mahasiswa dengaseptase 19,4%, pada
kategori sedang 62 mahasiswa dengan prosentasi @&y pada kategori
rendah 14% dengan jumlah 13 mahasiswa. Sehinggat dapmpulkan
bahwa tingkat ketrampilan berbicara mahasiswa psgkdUIN Maliki
Malang berada pada kategsedang.

2. Tingkat kreativitas verbal mahasiswa fakultas psigo UIN Maliki
Malang diperoleh 20 mahasiswa dengan prosentas&do2lkategori
sedang 60 mahasiswa dengan presentase 64,5% dayorkaendah 13
mahasiswa dengan prosentase 14%. Dapat disimpldgbwa tingkat
kreativitas verbal yang dimiliki oleh mahasiswakpsogi UIN Maliki
Malang berada pada kategsedang

3. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan pe@anmegresi Y =
50,456 + 0,061X. Dari hasil uji t diperolefiuhg> tiavel(3,403 > 2,776) dan
sig. t < 0,05 (0,001 < 0,05), maka koefisien reigigsativitas verbal
sebesar 0,061 signifikan dalam memprediksikan @drab pada
ketrampilan berbicara. Uji F yang dilakukan dipebolFiwung > Rabel

(11,580 > 3,96). Nilai Sig. F < 5% (0,001 < 0,0bjari perbandingan
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tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dandiolak, yang berarti
persamaan regresi Y = 50,456 + 0,061X menunjuldganya pengaruh
kreativitas verbal terhadap ketrampilan berbicara.

. Hasil analisis regresi linier berganda diperolehi deeempat aspek
pendukung kreativitas verbal yang paling berpertyarterhadap
ketrampilan berbicara mahasiswa Fakultas Psikdlobi Maliki Malang
adalah aspek keluwesan atfexibility dengan nilai 0,280 atau 28%.
Aspek kelancaran menunjukkan pengaruh 5,2%, oligieal9,8% dan

elaborasi 8,2%.

B. SARAN

Dengan telah dilaksanakannya penelitian ini, tesaja masih banyak

kekurangan. Karena sesungguhnya manusia tidakaaapsgmpurna. Namun dari

penelitian ini mampu diketahui beberapa hal yangherkikan saran membangun

berkaitan dengan tema dan subjek penelitian, d@amya adalah:

1. Subyek Penelitian

Bagi subyek penelitian dalam hal ini mahasiswa Hakupsikologi UIN
Maliki Malang diharapkan lebih melatih ketrampildrerbicara dan
mengasah kreativitas verbal. Karena mahasiswa Ipgikanerupakan
calon-calon psikolog, guru maupun konsultan yangmmeuhkan
seseorang yang memiliki kemampuan berbicara yank &gar klien
maupun siswa tidak bosan dan merasa nyaman ketitachra dengan

kita.
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2. Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentangativéas verbal
hendaknya menambah variabel lain karena masih kafaikior yang
mempengaruhi dan karakteristik yang berhubungamsalmya sense of
humor, imajinasi yang tinggi, kemandirian, kemampuan mendan
sebagainya. Peneliti selanjutnya diharapkan menapiian penelitian
secara matang baik secara teori maupun secaras,tekmisusnya di
lapangan. Misalnya lebih melakukan pendekatan ybai sehingga
subyek dapat bekerja sama dalam penelitian, mertid@bgumlah subyek
penelitian, serta pembuatan angket lebih disempamadagi dengan
memperhatikan aspek dan sumber yang tepat sertayamekan
instrument penelitian antara variabel bebas daialvelrterikat.

3. Bagi fakultas psikologi UIN Maliki Malang lebih mgaktifkan kegiatan-
kegiatan yang mampu untuk mengasah dan mengembuahkgkativitas
verbal mahasiswa. Hal ini bisa dimulai dengan Kegidelajar mengajar
sampai pada program kegiatan kreativitas mahasBamgan begitu maka
ketrampilan berbicara mampu dikembangkan dari waledativitas

tersebut.
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LAMPIR AN-LAMPIR AN




Nama : (bolemdisaan)
NIM

Jenis Kelamin : L/P

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Isilah identitas yang telah disediakan
2. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan beiarnudian jawablah
semua pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasda yang
sesungguhnya.
3. Pilih salah satu dari 4 (empat) jawaban yang tésised
SS : Bila saudara merassangat setuju dengan pernyataan yang
diajukan
S . Bila saudara merasatuju dengan pernyataan yang diajukan
TS : Bila saudara merasidak setuju dengan pernyataan yang diajukan
STS : Bila saudara merasangat tidak setujudengan pernyataan yang
diajukan

4. Berilah tanda silan¢V) pada jawaban yang saudara pilih.

Contoh :

NO PERNYATAAN JAWABAN

1 Saya selalu masuk kuliah tepatSS S TS| STS
waktu v

5. Tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawattalah benar,
jika saudara memberikan jawaban sesuai dengan &eamtau perasaan
saudara yang sebenarnya.

6. Teliti kembali pekerjaan anda, jangan ada satu yaéaan yang
terlewatkan. Jika saudara bermaksud merubah jawdienkan tanda
silang (X) pada jawaban yang salah

7. Informasi yang saudara berikan melalui pengisiagkean ini tidak
berdampak pada siapa-siapa. Kami sangat menjagadsaan jawaban

anda.

‘SELAMAT MENGERJAKAN"
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ANGKET UJI COBA

No

Pernyataan

SS

TS

ST

U)

Setiap melontarkan pendapat atau pertany
dalam diskusi saya selalu merasa percaya di

aan
r

Saya selalu bersikap tenang ketika menjadi

presentator di dalam kelas

Saya selalu menatapudienceyang bertanyd
ketika memberikan jawaban pertanyaan

=

Saya selalu memberikan kesempatan key
audience lain untuk mengungkapk
pendapatnya

nada
an

Menurut saya dalam berpendapat baik berta
menyanggah ataupun memberikan penjeld
harus sebisa mungkin bisa didengar oleh se
audience

nya,
Asan
mua

Saya tidak akan bisa mengajukan pertany
dengan percaya diri jika saya tidak memb
terlebih dahulu

aan
aca

Menurut saya meskipun tidak menje
presentator, membaca adalah kegiatan w
sebelum mengikuti diskusi

di
ajib

Saya selalu merasa bisa dengan la
mengungkapkan ide yang ada di pikiran sayad

ncar
A

Saya mampu menjabarkan sebuah pernya
yang kurang jelas dengan gamblang kep
audience

taan
ada

10

Saya sering merasa tidak percaya diri ke
melontarkan pendapat atau pertanyaan di
diskusi

tika
alam

11

Saya sering merasa gugup dan tidak ten
ketika menjadi presentator dalam seb
diskusi

ang
uah

12

Saya tidak pernah berani untuk melihat wa
penanya ketika menjelaskan jawaban dalg
sebuah diskusi

jah
Am

13

Saya merasa tidak nyaman dan seg
membantah ketika pendapat saya ditolak

yera

14

Saya lebih senang jika pertanyaan yang ¢
ajukan tidak ada yang mendengar kec
presentator

baya
pali

15

Saya tidak pernah mempersiapkan diri un

mengikuti diskusi kecuali menjadi presentator

tuk

16

Saya tidak perlu membaca terlebih dah
mengenai topik permasalahan ketika a

ulu
kan

mengikuti diskusi

17

Saya sering merasakan kesulitan mengelua‘rkan

pendapat yang ada dipikiran saya
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18

Saya tidak bisa dengan mudah menjaba
sebuah pernyataan kecuali belajar terle
dahulu

kan
bih

19

Saya berbicara dengan jelas ket
mengungkapkan pendapat dalam sebuah dig

ika
kusi

20

Saya sering merasa pendapat, sanggahan

atau

pertanyaan yang saya ajukan sulit untuk

difahami olehaudience

21

Saya lebih memilih memandang sesuatu Yy
lain ketika menjelaskan jawaban disk
daripada kepada panya

ang
Si

22

Saya lebih senang jika pertanyaan yang ¢
ajukan bisa didengar oleh seluraindience

baya

23

Saya merasa semakin gugup jika dalam sel
diskusi suasana hening sehingga pendapat
pertanyaan yang saya ucapkan bias didengg
oleh semuaudience

buah
atau
irkan

24

Saya lebih tenang ketika menjelask
pernyataan atau mengajukan pertanyaan de
menatap langsung kepada orang vy
bersangkutan

an
hgan
ang

Saya tidak pernah merasa gugup ke

tika

25 mengutarakan pertanyaan dalam sebuah diskusi
Saya sering menyimpulkan gagasan yang
26 | . .
diucapkan oleh beberapadience
Saya sering merasa grogi ketika mengeluarkan
27 ) :
pendapat dalam diskusi
Saya tidak bisa menyimpulkan begitu sgja
28 : .
sebuah pernyataan dalam diskusi
Saya tidak setuju seseorang yang berpendapat
29 | dengan berlebih- lebihan sampai melenceng
dari topik yang dibahas
Saya tidak pernah memiliki masalah fisik
tertentu ketika akan menyampaikan pendapat,
30 : : S
misalnya keluar keringat dingin, dan
sebagainya.
31 Aktif berdiskusi dapat membuat saya lebih
mengerti arti toleransi
32 Keaktifan saya dalam berdiskusi karena saya
benar- benar telah menguasai materi
Saya sering menyatakan pendapat dalam forum
33 | diskusi dengan intonasi suara yang tidak terlalu
cepat dan tidak terlalu lambat
34 Saya sering mengungkapkan tanggapan dalam
diskusi
Saya sering menyampaikan pendapat yang

35

panjang lebar dalam sebuah diskusi
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36

Bila ingin menanyakan materi dalam sebt
diskusi badan saya menjadi gemetar

lah

37

Saya akan sangat marah jika pendapat
tidak diterima dalam forum

saya

38

Saya lebih memilih pasif dalam forum disk
karena belum sempat membaca materi

I

39

Ketika mengemukakan pendapat atau bertz
saya sering mengeluarkan bunyi atau kata-
tertentu (seperti, em..., e..., apa itu... dan I3
lain)

Anya
kata
1in-

40

Saya tidak bisa menyampaikan tanggapan

atau

pertanyaan dalam diskusi

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA ~_°
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ANGKET

No

Pernyataan

SS

TS

ST

U)

Saya selalu bersikap tenang ketika men
presentator di dalam kelas

jadi

Saya selalu menatapudienceyang bertanyd
ketika memberikan jawaban pertanyaan

=

Saya selalu memberikan kesempatan kepada
audience lain untuk mengungkapkan

pendapatnya

Menurut saya dalam berpendapat baik berta

nya,

menyanggah ataupun memberikan penjelasan
harus sebisa mungkin bisa didengar oleh semua

audience

Menurut saya meskipun tidak menjadi
presentator, membaca adalah kegiatan wajib

sebelum mengikuti diskusi

Saya sering merasa tidak percaya diri ke

tika

melontarkan pendapat atau pertanyaan dalam

diskusi

Saya sering merasa gugup dan tidak tenang

ketika menjadi presentator dalam seb
diskusi

uah

Saya tidak pernah berani untuk melihat wajah
penanya ketika menjelaskan jawaban dalam

sebuah diskusi

Saya lebih senang jika pertanyaan yang saya

ajukan tidak ada yang mendengar kec
presentator

pali

10

Saya tidak pernah mempersiapkan diri untuk

mengikuti diskusi kecuali menjadi presentato

r

11

Saya tidak perlu membaca terlebih dahulu

mengenai topik permasalahan ketika a
mengikuti diskusi

Kan

12

Saya sering merasakan kesulitan mengeluarkan

pendapat yang ada dipikiran saya

13

Saya sering merasa pendapat, sanggahan

atau

pertanyaan yang saya ajukan sulit untuk

difahami olehaudience

14

Saya lebih senang jika pertanyaan yang saya

ajukan bisa didengar oleh seluraindience

15

Saya sering menyimpulkan gagasan vy
diucapkan oleh beberapadience

ang

16

Saya sering merasa grogi ketika mengelua
pendapat dalam diskusi

kan

17

Saya tidak bisa menyimpulkan begitu saja
sebuah pernyataan dalam diskusi
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18

Aktif berdiskusi dapat membuat saya lebih

mengerti arti toleransi

19

Bila ingin menanyakan materi dalam sebuah

diskusi badan saya menjadi gemetar

20

Saya akan sangat marah jika pendapat

tidak diterima dalam forum

saya

21

Saya lebih memilih pasif dalam forum diskusi

karena belum sempat membaca materi

22

Saya tidak bisa menyampaikan tanggapan

pertanyaan dalam diskusi

atau

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA ~_°
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DATA KASAR HASIL UJI COBA SKALA

KETRAMPILAN BERBICARA

Shj x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 X9 x10 x11 x12 x13 x14
Shj1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4
Shj 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2
Shj3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 4
Shj 4 2 2 3 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3
Sbj 5 2 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 4
Shj 6 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
Shj 7 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4
Shj 8 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3
Sbj 9 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Sbj 10 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4
Shj11 3 2 4 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3
Sbj 12 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3
Sbj 13 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4
Shj 14 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4
Sbj 15 2 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 2 4
Shj 16 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4
Sbj 17 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3
Shj 18 3 3 2 4 4 3 4 2 1 3 3 2 4 4
Shj 19 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2
Sbj 20 0 3 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 1 1
Shj 21 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3
Sbj 22 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3
Shj 23 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3
Sbj 24 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3
Sbj 25 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4
Shj 26 3 4 4 4 4 0 4 2 3 4 3 3 3 3
Sbj 27 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4
Shj 28 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3
Sbj 29 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2
Shj 30 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 1 3
Shj 31 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3
Sbj 32 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3
Shj 33 2 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 4 3 4
Sbj 34 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4
Shj 35 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2
Sbj 36 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3
Sbj 37 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3
Shj 38 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
Sbj 39 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4
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Shj 40

Shj 41

Shj 42

Shj 43

Shj 44

Shj 45

Sbj 46

Shj 47

Shj 48

Shj 49

Shj 50

Sbj 51

Shj 52

Shj 53

Sbj 54

Shj 55

Sbj 56

Shj 57

Sbj 58

Sbj 59

Shj 60
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LANJUTAN DATA KASAR HASIL UJI COBA SKALA

KETRAMPILAN BERBICARA

Subjek | x20 x21 x22 x23 x24 x25 x24 X2 x28 X2 x30 x31 x32 x33 x34 x35 x36 x37] X34 x3 x4
Shj 1 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3| 3 2 4 B
Sbhj 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3| 2 . p
Shj 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 2 4 3| 2 3 2 B
Sbj 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3| 2 3 B
Sbj 5 3 4 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3| 2 3 4 B
Shj 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3| 3 3 p
Sbj 7 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 B
Shj 8 3 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2| 3 3 B
Sbj 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 3 3 B
Sbj 10 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3| 3 2 P
Sbj 11 3 3 2 3 2 4 1 3 2 4 3 4 2 2 4 P
Sbj 12 3 3 2 3 2 4 1 3 2 4 3 4 2 . 4 P
Sbj 13 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3| 3 3 2 B
Sbj 14 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3| 3 q B
Sbj 15 2 4 2 3 2 3 3 2 3 4 2 4 3 2 ft P
Sbj 16 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 4 3 . P
Sbj 17 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3| 2 . P
Sbj 18 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 1 4 3 3 B
Sbj 19 2 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2] 4 3 L P
Sbj 20 1 4 1 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 p D
Sbj 21 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3| 3 K. fh P
Sbj 22 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3| 2 2 P
Sbj 23 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 P
Sbj 24 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3| 3 3 B
Sbj 25 2 2 2 3 3 0 3 3 3 4 3 3| 3 3 B
Sbj 26 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3| 4 4 fh f
Sbj 27 3 4 2 4 3 3 2 3 3 1 3 4 2 3 p f
Sbj 28 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 P
Sbj 29 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3| 3 3 2 B
Sbj 30 3 4 2 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 3 2 P
Sbj 31 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3| 2 2 P P
Sbj 32 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3| 3 3 2 p B
Sbj 33 3 4 3 2 3 4 1 3 2 2 3 3| 3 3 4 P B
Sbj 34 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 ft L
Sbj 35 2 3 2 2 3 2 2 1 1 3 3 3| 3 3 2 L L
Sbj 36 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3| 2 2 P
Sbj 37 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2] 2 2 ft B
Sbj 38 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3| 2 2 B
Sbj 39 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3| 3 3 P
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Sbj 40

Shj 41

Shj 42

Shj 43

Shj 44

Shj 45

INY

%

Shj 46

Shj 47

Shj 48

N

Shj 49

INY

Sbj 50

Shj 51

Sbj 52

%

Sbj 53

Sbj 54

%

Shj 55

Shj 56

Shj 57

Shj 58

Sbhj 59

Sbj 60
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DATA KASAR PENELITIAN

SKALA KETRAMPILAN BERBICARA

A
fo

X8| X9| X10[ X11] X12 X13

faN|

faN|

faN|

faN|

faN|

faN|

Ql

Ql

Ql

Ql

Ql

Ql

Ql

4

4
4

4
4

4

ol

4
4

4

ol

4

7

7

A4

7

3

3

4

4

3
3

3

4
4

4

4
4
3
3

4
4
3
4

)

N

)

\rJ

1)

\rJ

1)

1)

1)

N

N

1)

\rJ

N

1)

1)

X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7

X1

3
3
3
3
2
3
3
2
3
3
3
3
3
2
2
3
2
2
3
3
2
2
2
2
2
2
2
3
4
2
2
2
2
2
3
3
1
1

Subjek
Subyek 1

Subyek 2

Subyek 3

Subyek 4

Subyek 5

Subyek 6

Subyek 7

Subyek 8

Subyek 9

Subyek 10

Subyek 11

Subyek 12

Subyek 13

Subyek 14

Subyek 15

Subyek 16

Subyek 17

Subyek 18

Subyek 19

Subyek 20

Subyek 21

Subyek 22

Subyek 23

Subyek 24

Subyek 25

Subyek 26

Subyek 27

Subyek 28

Subyek 29

Subyek 30

Subyek 31

Subyek 32

Subyek 33

Subyek 34

Subyek 35

Subyek 36

Subyek 37

Subyek 38
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Ql

Ql

Ql

Ql

Ql

Ql

Ql

ol

ol

4

4

ol

ol

4

ol

4

ol

ol

ol

ol

ol

ol

4

ol

ol

ol

ol

ol

4
4
4

4

4

"
AR

'
o

'
AR

N

\rJ

1)

\rJ

N

N

\rJ

1)

1)

N

\rJ

3
3
2
2
4
3
3
2
3
3
2
3

1
3
2
2
3
4
2
2
3
1
2
3
3
2
3
3
3
3
2
2
3
3
2
1
4
2
2
3
2
2
2

Subyek 39

Subyek 40

Subyek 41

Subyek 42

Subyek 43

Subyek 44

Subyek 45

Subyek 46

Subyek 47

Subyek 48

Subyek 49

Subyek 50

Subyek 51

Subyek 52

Subyek 53

Subyek 54

Subyek 55

Subyek 56

Subyek 57

Subyek 58

Subyek 59

Subyek 60

Subyek 61

Subyek 62

Subyek 63

Subyek 64

Subyek 65

Subyek 66

Subyek 67

Subyek 68

Subyek 69

Subyek 70

Subyek 71

Subyek 72

Subyek 73

Subyek 74

Subyek 75

Subyek 76

Subyek 77

Subyek 78

Subyek 79

Subyek 80

Subyek 81
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Ql

Ql

ol

ol

ol

ol

ol

ol

'
o

'
o

4

N

N

\rJ

N

1)

1
3
2
2
2
3
2
3
3
2
4
3

Subyek 82

Subyek 83

Subyek 84

Subyek 85

Subyek 86

Subyek 87

Subyek 88

Subyek 89

Subyek 90

Subyek 91

Subyek 92

Subyek 93
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LANJUTAN DATA KASAR PENELITIAN

SKALA KETRAMPILAN BERBICARA

Subjek | X14 | X15| X16| X17| X18| X19| X20 X21 X22 Jumlah Kategor
Subjek 1 3 3 2 3 2 3 4 4 3 65 tinggi
Subjek 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 56 sedang
Subjek 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 61 sedang
Subjek 4 2 3 1 2 2 2 3 3 3 60 sedang
Subjek 5 3 3 2 3 3 2 3 3 . 62 sedang
Subjek 6 2 3 3 2 3 3 3 3 3 61 sedang
Subjek 7 3 3 2 3 3 3 3 3 3 65 | tinggi
Subjek 8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 65 tinggi
Subjek 9 3 3 2 2 3 3 3 Y. . 60 sedang
Subjek 10| 3 2 3 2 3 3 3 3 3 62 sedang
Subjek 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 tinggi
Subjek12| 3 3 3 2 3 3 3 2 3 64 | tinggi
Subjek 13 3 3 2 2 3 3 3 3 3 60 sedang
Subjek 14| 3 3 2 2 3 2 3 2 2 57 sedang
Subjek 15| 3 3 1 2 3 2 3 2 . 51 sedang
Subjek 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 tinggi
Subjek 17| 4 4 2 3 3 3 3 2 3 64 tinggi
Subjek 18 2 3 2 2 2 2 4 3 3 57 sedang
Subjek19| 4 2 2 2 4 3 2 2 1 51 rendah
Subjek20| 2 3 2 2 2 2 2 3 . 52 sedang
Subjek21| 2 2 2 2 3 2 2 2 2 47 rendah
Subjek 22| 2 2 2 2 3 3 3 3 3 58 sedang
Subjek 23 3 3 2 3 3 2 3 Y. 3 56 sedang
Subjek24| 3 3 2 3 3 3 3 3 3 64 | tinggi
Subjek 25| 4 3 2 2 4 2 3 2 3 65 tinggi
Subjek 26| 4 3 3 2 3 3 3 3 3 66 tinggi
Subjek 27| 3 2 2 2 4 2 4 3 . 64 | tinggi
Subjek 28| 4 4 3 3 3 1 2 2 1 56 sedang
Subjek29| 3 4 2 1 3 1 1 1 . 53 sedang
Subjek 30 3 3 2 3 3 3 3 3 3 61 sedang
Subjek 31| 3 3 2 3 3 3 3 2 3 59 sedang
Subjek 32| 3 2 2 2 4 3 2 1 1 58 sedang
Subjek 33| 4 4 2 2 2 2 1 2 . 54 sedang
Subjek 34| 3 3 2 3 3 2 2 2 3 59 sedang
Subjek 35 3 4 3 3 3 3 4 3 4 72 tinggi
Subjek 36| 3 3 2 2 3 2 3 3 3 59 sedang
Subjek 37 3 2 2 2 3 2 4 2 . 58 sedang
Subjek 38| 2 2 4 2 2 2 2 2 2 44 rendah
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Subjek 39 1 1 3 3 3 3 4 3 4 58 sedang
Subjek 40| 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 | tinggi

Subjek 41| 4 3 2 2 4 3 3 4 3 65 tinggi

Subjek 42 3 3 2 2 4 4 4 2 2 57 sedang
Subjek 43| 2 2 2 2 3 3 3 3 3 58 sedang
Subjek 44| 2 2 3 3 2 3 2 3 3 57 sedang
Subjek 45| 3 3 3 2 3 3 3 2 3 59 sedang
Subjek 46| 4 3 2 2 3 3 3 3 3 63 tinggi

Subjek 47| 3 3 2 2 3 3 3 3 3 65 | tinggi

Subjek 48| 4 3 2 2 3 2 3 3 3 63 tinggi

Subjek 49 3 2 2 2 2 2 4 3 . 57 sedang
Subjek 50 | 3 3 2 3 3 2 2 3 . 57 sedang
Subjek 51 3 2 3 3 3 4 2 3 3 59 sedang
Subjek 52| 2 2 3 3 3 3 2 3 . 58 sedang
Subjek 53 3 2 2 2 2 2 4 3 . 57 sedang
Subjek 54| 3 2 2 2 3 3 3 2 3 54 sedang
Subjek 55| 1 3 3 3 1 3 2 3 3 58 sedang
Subjek 56 2 2 1 1 3 4 4 3 3 56 sedang
Subjek 57| 4 3 2 3 3 3 4 4 . 59 sedang
Subjek 58 3 2 2 2 2 3 3 3 3 55 sedang
Subjek 59| 3 4 4 2 3 2 3 1 1 58 sedang
Subjek 60| 2 3 3 3 2 3 3 4 1 55 sedang
Subjek 61| 3 3 3 3 3 1 3 3 1 47 rendah
Subjek 62| 3 3 1 3 3 2 3 Y. 1 46 rendah
Subjek 63 3 2 2 3 3 2 2 2 . 57 sedang
Subjek 64| 3 2 2 2 3 2 1 3 3 51 rendah
Subjek 65 3 3 2 2 1 3 3 Y. 3 54 sedang
Subjek 66 3 3 2 2 3 3 3 3 3 58 sedang
Subjek 67 | 4 3 2 3 4 3 3 3 3 57 sedang
Subjek 68 1 3 3 3 1 3 1 3 3 56 sedang
Subjek 69| 3 3 2 2 2 3 3 3 3 58 sedang
Subjek 70 3 3 2 3 2 2 3 2 3 54 sedang
Subjek 71| 2 2 3 3 3 2 3 2 3 57 sedang
Subjek 72| 4 4 2 2 4 3 3 2 3 60 sedang
Subjek 73 3 3 2 3 2 1 3 3 3 53 sedang
Subjek 74| 2 3 2 3 3 1 1 3 . 45 rendah
Subjek 75| 4 4 1 1 3 2 1 2 1 56 sedang
Subjek 76 | 3 3 3 2 3 2 3 2 . 58 sedang
Subjek 77| 1 3 2 3 1 2 1 3 3 49 rendah
Subjek 78| 1 1 1 3 3 2 2 3 4 46 rendah
Subjek 79| 1 1 3 3 3 3 4 3 4 58 sedang
Subjek 80| 2 3 3 3 2 3 1 1 3 51 rendah
Subjek 81| 2 2 3 3 3 3 2 3 3 57 sedang
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Subjek 82| 4 1 1 2 2 1 3 3 3 47 rendah
Subjek 83| 2 3 2 2 2 3 3 3 3 55 | sedang
Subjek 84| 3 3 2 3 3 2 2 2 3 56 sedang
Subjek 85 3 3 2 2 3 3 3 1 1 57 sedang
Subjek 86| 3 3 2 2 4 4 1 1 . 49 rendah
Subjek 87 2 3 3 2 3 3 3 3 3 58 sedang
Subjek 88| 1 3 3 3 3 4 4 3 . 57 sedang
Subjek 89 2 3 2 2 3 3 2 3 . 59 sedang
Subjek 90| 4 3 3 3 3 2 2 3 3 55 | sedang
Subjek 91 1 1 1 3 3 1 1 3 3 45 rendah
Subjek 92 1 1 2 3 3 2 2 3 4 53 sedang
Subjek 93| 4 3 2 3 3 3 3 3 3 63 tinggi
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DATA KREATIVITAS VERBAL MAHASISWA PSIKOLOGI

Subtes
Jml Ka
NIM 2 3 4 5 6 CQ te
RS | SS RS| SS RS SS§ R5E SH RS §S RS 5SS gor
shjk 1 26 8/ 23 10 2 1 3| 16 22 14 p6 |13 y2 111 nggti
shjk 2 55 16 13 7 18| 11 23 18 16 12 17 10 b9 108 nggti
shik3 | 40| 12| 28| 12| 16 10 2 12 19 13 24 12 1 1i0nggt
sbjk 4 32 10 20 9 16| 10 3( 15 24 15 27 13 V2 111 nggti
shik5 | 54| 16| 32| 13| 19 11 12 21 14 26 03 9 1idnggt
shik6 | 57| 17| 34| 13 20 11 29 14 20 16 21 11 B2  12lnggi
shjk 7 39 12 30 12 20 11 21 1p 29 16 28 13 76 115nggt
shik8 | 56| 16| 7 5| 171 1d 31 15 25 15 23 12 73 112 ggtin
shjk 9 46 14 20 9 14 9 28 14 21 14 25 12 [2 111 ggtin
sbjk 10| 39| 12| 34| 13 18 11 7 1p 27 16 23 2 74 118nggi
sbjk 11| 41 12 32 13| 20 1] 26 1B 21 14 20 11 74 118nggi
sbjk 12| 49 14 4 5 15| 10 28 14 2B 14 24 12 b9 108 nggti
sbjk 13| 40 12 10 15 14 18 1L 17 12 18 10 51 10kdarsg
sbjk 14| 40 12 27 11 17 1( 19 1 25 15 4 12 71 116nggi
sbjk15| 36| 11| 29| 12| 20 11 18 11 26 15 26 3 |73  1ifnggi
sbjk 16| 46 14 32 13| 15 1( 18 1 17 12 18 10 70 108nggi
sbjk 17| 45 13 6 5 18] 11 24 18 2B 14 24 12 b8 107 darsg
shbjk 18| 38 11 20 10 7 13 8 1b 11 ] 10 b6 D7 rgpda
sbjk 19| 19 6 12 7 2 2 9 6 9 § 11 8 37 8L rendah
shjk20| 39| 12| 38| 12 13 9 1% 9 P 13 1 10 b5 105 darsg
sbjk 21| 43 13 10 6 18| 11 18 11 27 16 24 12 59 108nggt
shjk22| 44| 13| 33| 13 14 10 29 1 23 14 17 [0 |74  118nggi
sbjk 23| 48 14 33 13| 15 1( 27 14 24 15 16 10 76 118nggi
shjk24| 49 14 28 12 17 1( 28 1B 27 16 14 9 4 113nggt
shjk25| 59| 17| 22| 100 20 11 33 16 24 15 24 12 BO  118nggi
sbjk26| 39 12 30 12 14 9 1% 9 1p 10 13 9 b1 101 arspd
sbjk 27| 40 12 14 7 5 14 9 10 S 6 v 49 91 sedang
shjk 28| 41 12 22 10 9 6 14 9 16 12 10 (¢] f 98 Spdan
sbjk 29| 26 8 4 5 14 9 17 1 14 11 13 $) g 93  sedang
sbjk 30| 38 11 17 8 7 5 18 11 1p 10 D 8 g 9 sedang
sbjk 31| 38 11 33 13| 11 7 13 g 1p 10 11 8 b7 b8  rpda
shijk32| 34 10 18 9 13 9 15 9 1b 11 13 9 57 98 pdan
sbjk 33| 49 14 31 13| 13 9 14 9 14 11 16 10 b6 105 darsg
sbjk 34| 43 13 4 5 9 6 12 8 12 10 11 B 50 92  sedang
sbjk35| 35 10 25 11 10 7 14 9 g 8 11 8 53 94 sedang
sbjk36| 37 11 9 6 3 3 12 8 4 G 1 [ a7 84 rendah
sbjk 37| 31 9 15 11 7 12 8 10 ( 7 10 51 93  sedang
sbjk 38| 32 10 29 12 12 8 9 6 14 11 10 (¢] 55 96 Sedan
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Subtes
Jml Ka
NIM 3 4 5 6 ss | CQ Te
RS| SS| RS| SS| RY S$ RS SS RS $S RS |SS gon
shbjk 39| 40 12 27 11 14 9 12 8 17 12 13 9 b1 101 arsgd
sbjk 40| 48 14 29 12 10 7 19 11 15 11 24 12 57 10@darsg
sbjk 41| 33 10 10 6 10 7 14 9 1p 10 18 10 b2 b3 mepda
shijk42| 49 14 26 11 13 9 2 1p 15 11 16 10 57 10&darsg
sbjk 43| 26 8 31 13 10 7 13 8 16 12 12 9 57 98 Spdan
shbjk 44| 53 16 6 5 14 9 14 10 18 10 17 10 50 100 arsgd
sbjk 45| 35 10 25 11 11 7 11 1 g 8 17 10 f 94 Spdan
sbjk 46| 33 10 12 12| 8 15 9 16 12 12 9 K 96 sgedan
sbjk 47| 25 8 15 8 9 6 17 1 16 12 D 5 93 sedang
sbjk 48| 46 14 19 5 14 9 18 10 15 10 57 98 Spdan
sbjk49| 59| 17| 34| 13 124 8 21 1 18 13 14 |9 72 111nggti
sbjk 50| 46 14 31 13| 6 15 9 1P 13 15 10 55 105 arspd
sbjk51| 44 13 21 10 6 13 8 14 11 12 9 57 98 pdan
sbjk 52| 32 10 22 10 13 9 1% 9 1L ) 14 9 56 97 Sedan
sbjk 53| 29 9 4 5 11 7 12 8 1y 1p 14 0 50 92 sedang
sbjk 54| 23 33 13 9 6 10 7 10 ! ) 3 50 92 sedang
sbjk 55| 26 8 34 13 12 8 14 11 10 ) 14 9 58 99 Spdan
shjk56 | 37 11 12 7 12 8 17 10 14 11 B (¢] 55 96 pdan
sbjk 57| 38 11 26 11 10 7 17 1D 16 12 18 10 51 10kdaryy
sbjk 58| 29 14 7 10 7 10 7 11 ! 10 B 47 89 sedang
shbjk59| 25 8 4 5 6 4 15 9 14 11 9 3 45 88 rengdah
sbjk 60| 35 10 16 8 9 6 12 8 1 1 11 3 47 89 sedang
sbjk 61| 47 14| 23 10 7 5 12 8 11 ) 14 $) 55 96 sedang
sbjk 62| 39 12 23 10 7 5 14 9 1p 10 13 9 55 96 Spdan
sbjk 63| 35 10| 30 12 9 6 13 8 16 12 3 8 56 97  sedang
sbjk 64| 37 11 11 7 9 6 12 8 15 11 14 9 52 93 sedang
sbjk 65| 44 13 25 11 10 7 16 1D 13 10 11 8 b9 D9 arspd
sbjk 66| 35 10 17 8 7 5 12 8 12 10 10 8 49 91  sedang
sbjk 67| 40 12 21 10 11 7 21 1p 16 12 15 10 53 102darygy
shjk 68| 33 10 22 10 12 8 13 8 10 D 13 9 54 95 sgedan
sbjk 69| 32 10 19 9 5 14 9 18 10 12 0 52 93 sedang
sbjk 70| 35 10 16 8 6 12 8 20 ! 12 ¢ 50 92  sedang
shjk 71| 32 10 11 7 11 7 13 8 1b 11 13 9 52 93 pdan
sbjk 72| 32 10 15 8 4 4 9 6 11 g 9 3 45 88 renfdah
sbijk 73| 37 11 13 7 11 7 17 8 14 11 12 9 53 94 pdan
sbjk 74| 38 11 24 10 8 6 5 9 1y 12 15 10 58 99 Spdan
sbijk 75| 27 12 7 7 5 12 8 11 g 10 3] 45 88 rendah
sbjk 76 | 29 9 21 10 7 5 11 7 4 q ( i 44 87 rendah
sbjk 77| 29 15 8 7 5 21 12 15 11 12 0 54 95 sedang
sbjk 78| 40 12 13 7 11 7 17 10 1p 11 11 9 b6 D7 repda
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Subtes

Jml Ka
NIM 4 SS Te_
RS Ss S$ RS SS R Ss gon
sbijk 79| 33 8 7 1] 7 1 7 48 0 sedang
sbjk 80| 16 5 4 12 8 9 38 P rendah
sbjk 81| 40 10 9 23 1 24 9 b8 07 darsg
sbjk 82| 35 9 8 17 1 1B 9 56 )7 repda
sbjk 83| 34 9 6 14 9 15 B8 53 4 sedang
sbjk 84| 25 5 4 8 6 1 8 40 rendah
sbjk 85| 39 7 7 13 8 P 0 1 (¢] 52 93 Spdan
sbjk 86| 33 9 7 15 9 B3 0 1 8 53 94  gpdan
sbjk 87| 25 7 6 14 9 a\ 1 ¢l 83 94  sedang
sbjk 88| 23 5 4 8 5 D 1 3 39 83 renfdah
sbjk 89| 22 5 4 12 8 D i a1 84 rendah
sbjk 90| 26 6 4 14 9 [ a7 84 rendah
shjk91| 21 8 6 11 7 g 8 42 86  rendah
shjk 92| 25 5 6 10 7 1 g 43 43 86 rendah
sbjk 93| 36 10 7 17 1 9 b7 b8  arspd
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HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS
SKALA KETRAMPILAN BERBICARA

RELIABILITY

IVARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 \VR00005 VAR0O0006 VAROO

007 VARO0O008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 RA0013 VA

R00014 VARO00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VARAO® VAR00020 VAR00021 VA

R00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026

VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 RA0032 VAR00033 VAR00034

VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VARDD
ISCALE('KMP-1') ALL
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

[DataSetO0]

Scale: KB-1

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded
Total

60 100.(
0 .0
60 100.4

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.831

40

Item-Total Statistics

Corrected Item{ Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VARO0001 110.166] 103.49] 117 .839
VARO00002 110.083] 101.63] .329 .8217
VARO0003 109.550( 98.15( 431 .829
VAR00004 109.366] 102.44( .276 .824
VARO0005 109.583] 100.823 .310 .8217
VARO0006 109.816] 101.983 .184 .831
VARO0007 109.616] 98.884 .438 .829
VARO00008 110.483] 103.644 .190 .830
VARO0009 110.016] 104.83( .040 .834
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VARO0010 110.300 99.53¢ 461 .823
VARO00011 110.316] 99.00¢ 481 .827
VARO00012 109.666] 99.98¢ 424 .824
VARO00013 110.100( 101.923 .203 .83(
VAR00014 109.633] 97.824 .536 .82(¢
VARO00015 109.9331 100.30] .385 .825
VARO00016 109.716] 99.524 461 .823
VARO0017 110.400 98.854 .515 .827
VARO00018 110.800( 103.824 .107 .837
VARO0019 109.950 103.87¢ 137 .831
VARO00020 110.266] 99.453 450 .823
VARO00021 109.583] 103.90¢ .094 .833
VAR00022 110.466] 98.321 .595 .82(¢
VARO00023 110.1831 101.373 .328 .826
VAR00024 110.333] 101.81¢ .218 .83(0
VARO00025 110.116] 107.15¢ -.114 .839
VAR00026 110.200 96.773 .542 .82(¢
VARO0027 109.866] 97.77¢ .600 .819
VARO00028 110.016] 99.50¢ .519 .827
VAR00029 109.533] 103.134 129 .833
VARO00030 110.150( 104.604 .059 .834
VARO0031 109.833] 99.768 441 .824
VARO00032 109.7331 101.414 277 .828
VARO0033 110.0831 101.19¢ .348 .826
VARO0034 110.333] 101.81¢ .218 .83(0
VARO0035 110.116] 107.15¢ -.114 .839
VARO0036 110.200 96.773 .542 .82(¢
VARO0037 109.816] 98.157% 496 .821
VARO0038 110.266] 98.80¢ 415 .824
VARO0039 110.533] 106.351 -.065 .83§
VARO00040 110.016] 99.50¢ .519 .827
RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 \RO0005 VAR00006 VAROO
007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 R80013 VA
R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VARI® VAR00020 VAR00021 VA
R00022 VAR00023 VAR00024 VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 RA0033 VAR00034 VAR00036
VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040
ISCALE('KMP-2") ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
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Reliability

[DataSetO0]

Scale: KB-2

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded
Total

60 100.4
0 .0
60 100.(

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.850

38

Iltem-Total Statistics

Corrected Item{ Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 104.700( 106.824 137 .851
VAR00002 104.616] 104.98¢ .351 .844
VARO0003 104.083] 101.53¢ 441 .849
VAR00004 103.900( 106.22]7 .261 .844
VARO0005 104.116] 104.444 .308 .847
VARO0006 104.350( 105.553 .186 .851
VARO0007 104.150 102.401 .441 .843
VARO0008 105.016] 107.034 .213 .849
VARO0009 104.550( 107.913 .079 .857
VAR00010 104.833] 102.853 .480 .843
VAR00011 104.850( 102.43¢ .490 .847
VAR00012 104.200 103.24] 448 .844
VAR00013 104.633] 105.72¢ .191 .85(
VAR00014 104.166] 101.667 .514 .847
VAR00015 104.466] 103.541 410 .844
VAR00016 104.250( 102.93¢ AT3 .849
VAR00017 104.933] 102.19¢ .532 .847
VAR00018 105.333] 107.61¢ .097 .857
VAR00019 104.483] 107.30"1 .155 .85(
VAR00020 104.800( 103.07¢ 445 .844
VAR00021 104.116] 107.93¢ .069 .853
VAR00022 105.000 101.937 .589 .84]'
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VARO00023 104.716] 105.291 .303 .847
VAR00024 104.866] 104.89} .251 .849
VAR00026 104.733] 100.131 .552 .84(0
VARO0027 104.400( 101.707% .569 .841
VAR00028 104.550 102.591 .560 .84
VARO00029 104.066] 107.284 .098 .853
VARO00030 104.683] 108.49] .043 .853
VARO0031 104.366] 103.597 421 .844
VARO00032 104.266] 105.017% .278 .848
VARO0033 104.616] 104.34 .384 .845
VARO00034 104.866] 104.89} .251 .849
VARO0036 104.733] 100.13] .552 .84(
VARO0037 104.350 101.994 475 .843
VARO0038 104.800( 102.163 428 .844
VARO0039 105.066] 109.894 -.056 .857
VARO00040 104.550( 102.59] .560 .847
RELIABILITY

IVARIABLES=VARO00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 \\R00005 VAR00006 VAROO
007 VAR0OOO08 VAR00009 VAR00010 VARO0011 VAR00012 RA0013 VA
R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VARO® VAR00020 VAR00021 VA
R00022 VAR00023 VAR00024 VAR00026 VAR00027
VARO00028 VAR00029 VAR00030 VARO00031 VAR00032 RA0033 VAR00034 VARO0036
VAR00037 VARO0O038 VAR00040
/ISCALE('KMP-3") ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSetO0]

Scale: KB-3

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 60 100.¢
Excluded 0 .0

Total 60 100.4

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.857 37
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Iltem-Total Statistics

Corrected Item{ Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VARO0001 102.383] 107.35¢ 122 .859
VAR00002 102.300 105.197 .357 .853
VARO0003 101.766] 101.47( 463 .85(
VARO0004 101.583] 106.281 .281 .855
VARO0005 101.800 104.434 .328 .854
VARO0006 102.033] 105.791 .189 .859
VARO0007 101.833] 102.341 464 .85(
VARO0008 102.700( 107.29¢ .216 .8546
VARO0009 102.233] 108.017 .092 .859
VAR00010 102.516] 102.864 .502 .85(
VAR00011 102.533] 102.597 .500 .85(
VAR00012 101.883] 103.664 .438 .851
VAR00013 102.316] 106.084 .187 .859
VAR00014 101.850 101.85¢ .521 .849
VAR00015 102.150 103.821 411 .857
VAR00016 101.933] 103.25( 471 .851
VARO00017 102.616] 102.47¢ .532 .849
VAR00018 103.016] 107.881 .099 .859
VAR00019 102.166] 107.904 .130 .859
VAR00020 102.483] 103.33¢ 447 .851
VAR00021 101.800( 108.29¢ .065 .86(0
VAR00022 102.683] 102.084 .600 .844
VAR00023 102.400( 105.66¢ .296 .854
VAR00024 102.550 105.201 .250 .854
VAR00026 102.416] 100.417 .552 .844
VAR00027 102.083] 102.044 .565 .844
VAR00028 102.233] 103.063 .544 .849
VAR00029 101.750( 107.581 .098 .86(0
VAR00030 102.366] 108.88( .036 .86(
VAR00031 102.050( 103.811 A27 .851
VAR00032 101.950 105.26¢4 .280 .855
VARO00033 102.300 104.58¢ .388 .857
VAR00034 102.550( 105.201 .250 .8546
VARO00036 102.416] 100.417 .552 .844
VARO00037 102.033] 102.33¢ 471 .85(
VARO00038 102.483] 102.724 410 .857
VAR00040 102.233] 103.063 .544 .849
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RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 \RO0005 VAR00006 VAROO
007 VAR00008 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 R80014 VA
R00015 VAR00016 VAR00017 VAR00019 VAR00020 VAR®R2 VAR00023 VAR00024 VA
R00026 VAR00027 VAR00028 VAR00031 VAR00032
VAR00033 VAR00034 VAR00036 VAR00037 VAR00038 RA0040
ISCALE(KMP-4") ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet0]
Scale: KB-4

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 60 100.(

Excluded 0 .0

Total 60 100.¢
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.873 32
ltem-Total Statistics
Corrected Item{ Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted

VARO00001 88.2167 98.071 .151 .8746
VARO00002 88.133] 96.084 .390 .87
VARO00003 87.600( 93.837 .401 .870
VAR00004 87.4167 97.468 .284 .877
VARO0005 87.633] 95.824 .321 .877
VARO0006 87.8661 97.067 .186 .8746
VARO0007 87.6667 93.955 448 .864
VARO0008 88.533] 98.863 .178 .874
VAR00010 88.350( 94.503 479 .864
VAR00011 88.3661 93.66( .524 .867
VAR00012 87.7167 95.086 .430 .869
VAR00013 88.150( 96.464 .240 .874
VAR00014 87.683 93.1649 .528 .867
VARO0015 87.983] 95.101 414 .869
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VARO00016 87.7667 94.758 .458 .869
VARO0017 88.450( 93.743 .542 .8671
VARO00019 88.000( 99.153 122 .875
VARO00020 88.316] 94.554 A5T .868
VAR00022 88.5167 93.474 .601 .864
VARO00023 88.2333 97.267% .267 .877
VAR00024 88.3833 96.517% .246 .874
VAR00026 88.250( 91.58]1 573 .865
VARO00027 87.916] 93.46¢ .563 .866
VAR00028 88.0667 93.826 .598 .864
VARO0031 87.8833 95.495 .397 .87(
VARO00032 87.7833 96.715 .266 .873
VARO0033 88.133] 96.118 .367 .87
VARO00034 88.3833 96.517% .246 .874
VARO0036 88.250( 91.58]1 573 .865
VARO0037 87.866] 93.507% A48T .868
VARO0038 88.3167 93.474 452 .869
VARO0040 88.06671 93.826 .598 .864
RELIABILITY

IVARIABLES=VAR00002 VAR00003 VAR00004 VARO00005 \WA00007 VAR00010 VAROO
011 VAR0O0O012 VAR00013 VAR00014 VARO0015 VAR00016 RA0017 VA
R00020 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00026 VARZTY VAR00028 VAR00031 VA
R00032 VAR00033 VAR00034 VAR00036 VAR00037
VARO00038 VAR00040
/ISCALE('KMP-5" ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet0]
Scale: KB-5
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 60 100.(
Excluded 0 .0
Total 60 100.4
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.881 28
ltem-Total Statistics
Corrected Item{ Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted

VARO00002 77.150( 85.68¢ .396 .879
VARO00003 76.6167 83.427 414 .879
VAR00004 76.433] 86.826 .306 .88(
VARO0005 76.650( 85.316 .334 .88
VARO0007 76.683 83.506 464 8717
VAR00010 77.3667 83.965 .504 .8746
VAR00011 77.383] 83.291 .538 .874
VAR00012 76.733 84.80¢ .430 877
VAR00013 77.1667 86.277 227 .889
VAR00014 76.700( 83.061 .522 .874
VARO00015 77.000( 84.944 403 .879
VAR00016 76.783] 84.41( 465 8717
VARO00017 77.4667 83.60¢ .535 .875
VAR00020 77.333] 84.124 A72 .874
VAR00022 77.533] 83.101 .618 .874
VAR00023 77.250( 86.733 .278 .881
VAR00024 77.400( 86.617 .213 .889
VAR00026 77.2667 81.58¢ .565 .874
VAR00027 76.933] 82.871 .598 .874
VAR00028 77.0839 83.468 .613 .874
VARO00031 76.900( 85.346 .384 .879
VAR00032 76.800( 86.296 .269 .881
VARO00033 77.150( 86.197 .330 .88
VAR00034 77.400( 86.617 .213 .889
VARO00036 77.2667 81.58¢ .565 .874
VARO0037 76.883 82.952 .514 .875
VARO00038 77.333] 83.4172 442 877
VAR00040 77.0839 83.468 .613 .874
RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 \R00007 VAR00010 VAROO
011 VAR00012 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 R80020 VA
R00022 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00031 VARX3 VAR00036 VAR00037 VA
R00038 VAR00040
ISCALE('KMP-6") ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
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Reliability
[DataSetO0]

Scale: KB-6

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded
Total

60 100.4
0 .0
60 100.(

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.890

23

Item-Total Statistics

Corrected Item{ Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VARO00002 63.583 67.974 .399 .881
VARO00003 63.050( 65.472 .452 .881
VAR00004 62.8661 68.964 .313 .889
VARO0005 63.0831 67.196 .374 .884
VARO0007 63.1161 66.003 .469 .886
VAR00010 63.800( 66.841 .468 .886
VARO00011 63.8161 65.779 .547 .884
VARO00012 63.1661 66.587 .492 .884
VAR00014 63.1331 65.677% .521 .884
VARO00015 63.433] 67.402 .397 .884
VARO00016 63.2161 66.783 AT3 .886
VARO00017 63.900( 66.124 .539 .884
VAR00020 63.7661 66.554 ATT .886
VARO00022 63.9661 65.592 .631 .8872
VARO00026 63.700( 64.484 .554 .883
VARO00027 63.3661 65.597 .590 .883
VARO00028 63.5161 65.813 .638 .8872
VARO00031 63.333 67.921 .362 .884
VARO00033 63.5831 68.993 277 .89(
VARO0O0036 63.700( 64.484 .554 .883
VAROO0037 63.3161 65.373 .531 .884
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VARO0038 63.7667 66.182 424 .887
VARO00040 63.516] 65.813 .638 .887
RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00002 VAR00003 VAR00004 VARO0005 \R00007 VAR00010 VAROO
011 VAR00012 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 R80020 VA

R00022 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00031 VAR®S VAR00037 VAR00038 VA
R00040

ISCALE('KMP-7') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet0]

Scale: KB-7

Case Processing Summary
N

%
Valid 60, 100.4
Excluded 0 .0

Total 60 100.4

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Cases

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

.890

N of Iltems
22

Item-Total Statistics

Corrected Item{ Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VARO00002 60.8167 64.932 .388 .8849
VARO0003 60.283] 62.478 .444 .887
VAR00004 60.100( 65.786 .314 .89(0
VARO0005 60.3167 64.152 .366 .889
VARO0007 60.350( 62.90¢ .468 .886
VAR00010 61.033] 63.897 .451 .887
VAR00011 61.050( 62.625 .553 .884
VAR00012 60.400( 63.32¢ .506 .885
VAR00014 60.3667 62.473 .531 .884
VARO00015 60.6667 64.158 .408 .889
VAR00016 60.450( 63.675 A72 .884
VARO0017 61.1339 62.965 .544 .884
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VAR00020
VARO00022
VAR00026
VARO00027
VAR00028
VARO00031
VARO0036
VARO0037
VARO0038
VARO0040

61.000(
61.200(
60.933]
60.600(
60.750(
60.566
60.9333
60.550(
61.000(
60.750(

63.288
62.564
61.453
62.447%
62.767
64.894
61.453
62.15(
63.05]
62.767

492
.623
.551
.595
.632
.351
.551
.543
426
.632

.884
.887
.884
.883
.884
.889
.884
.884
.888
.884
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HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS TES KREATIVITAS VERBAL

Correlations

[ Dat aSet 0]

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Total 1.1396E1 30.6366¢ 93
Al 37.0759 9.2598 93
A2 19.3871 9.35064 93
A3 11.3011 4.3533] 93
Al 16.344] 6.01719 93
A5 15.483¢ 5.64842 93
A6 14.365¢ 5.62561 93

Correlations

Total Al A2 A3 A4 A5 A6
Total Pearson Correlation 1| .7757| .624"| .863"| .788"| .806°| .811
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .00d
N 93] 93 93 93 93 93 93
Al  Pearson Correlation| .775" 1| .349°| .556°| .537°| .482"| .509"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .00d
N 93] 93 93 93 93 93 93
A2  Pearson Correlation| .624"| .349 1| .4017| .238| .301°| .298"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .022 .003 .004
N 93 93 93 93 93 93 93
A3 Pearson Correlation| .863"| .556°| .401" 1| .7357| .765°| .791
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .00d
N 93 93 93 93 93 93 93
A4  Pearson Correlation| .788"| .537"| .238| .735 1| .702°| 672"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .022 .000 .000 .00d
N 93] 93 93 93 93 93 93
A5  Pearson Correlation| .806°| .482"| .301°| .765°| .702" 1| .750°
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .000 .00d
N 93 93 93 93 93 93 93
A6  Pearson Correlation| .8117| .509°| .298"| .791°| .672"| .750 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 leveH&iled).
*, Correlation is significant at the 0.05 leveltdled).
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HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS TES KREATIVITAS VERB
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 93 100.4
Excluded 0 .0
Total 93 100.4
a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.827 6
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean iff Scale Varianc|{ Item-Total | Alpha if ltem
Item Deleted|if tem Deleteq Correlation Deleted
Al 76.881] 584.38¢ .600 .809
A2 94.569¢ 668.313 .378 .868
A3 102.6559 727.293 .819 .78]
Ad 97.6124 684.153 .693 .783
A5 98.473] 691.444 725 .780
A6 99.5914 690.723 731 179
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HASIL UJI LINEARITAS DENGAN SPSS

ANOVA Table
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.

Ketrampilan Between Groups (Combined) 1710.874 65 26.321 .651| .919
Berbicara * . )
Kreativitas Verbal Linearity 316.449 1 316.449| 7.821| .009

Deviation from 1394.425 64 21.788| .539| .978

Linearity

Within Groups 1092.417 27 40.460
Total 2803.290 92
HASIL PERHITUNGAN ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA
DENGAN SPSS
Regression
[ Dat aSet 2]
Variables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Kreativitas Verbal® .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Ketrampilan Berbicara
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .336% 113 .103 5.228
a. Predictors: (Constant), Kreativitas Verbal
b. Dependent Variable: Ketrampilan Berbicara
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 316.449 1 316.449 11.580 .001%
Residual 2486.842 91 27.328
Total 2803.290 92

a. Predictors: (Constant), Kreativitas Verbal
b. Dependent Variable: Ketrampilan Berbicara
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 50.456 2.098 24.044 .000
Kreativitas Verbal .061 .018 .336 3.403 .001
a. Dependent Variable: Ketrampilan Berbicara
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 53.66 61.96 57.35 1.855 93
Residual -12.873 15.308 .000 5.199 93
Std. Predicted Value -1.990 2.482 .000 1.000 93
Std. Residual -2.463 2.928 .000 .995 93

a. Dependent Variable: Ketrampilan Berbicara

HASIL PERHITUNGAN ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
DENGAN SPSS

Variables Entered/Removedb

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Elaboration,
Fluency
Flexibility, -[Enter
Originality®

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Ketrampilan Berbicara

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 50.211 2.179 23.045 .000
Fluency .052 .041 177 1.256 .049
Flexibility .280 142 .546 1.974 .025
Originality .198 213 .508 1.403 .037
Elaboration .082 .164 .156 .500 .039

a. Dependent Variable: Ketrampilan Berbicara

145




